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ABSTRAK 

LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

DI SMK PIUS X MAGELANG 

OLEH : 

Evi Feri Fitriana 

NIM.15513247004 

 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu wahana pembentukan calon guru atau 

tenaga kependidikan yang profesional. Program ini merupakan program akselerasi atau 

program percepatan karena pelaksanaannya dalam waktu dan tempat yang sama, yaitu 

disekolah. Kegiatan ini merupakan aktualisasi dari perolehan pengetahuan, keterampilan, 

maupun kreativitas mahasiswa yang diperoleh dari perguruan tinggi. Dalam kesempatan ini 

penyusun melaksanakan PPL di SMK Pius X Magelang yang terletak di Jl. A.Yani No. 20 

Magelang. PPL ini bertujuan untuk (1) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam 

bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 

mengembangkan 

kompetensi keguruan dan kependidikan. (2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga, baik 

yang terkait atau dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. 

(3) Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di 

sekolah atau lembaga pendidikan. (4) Memacu perkembangan sekolah atau lembaga 

dengan cara menumbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri. (5) Meningkatkan 

hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah atau lembaga 

pendidikan terkait. 

Pelaksanaan kegiatan PPL dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dari observasi 

hingga pelaksanaan PPL yang terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu persiapan, 

pelaksanaan, analisis hasil, dan refleksi. Adapun program-program PPL praktikan 

mengampu 2 mata pelajaran yaitu Mengawasi Mutu Busana XI Busana dengan jadwal hari 

selasa dan Pemilihan Bahan Baku kelas X Busana dengan jadwal hari Kamis.  

Hasil dari kegiatan PPL ini adalah praktikan dapat menyalurkan dan mempraktikkan 

ilmu yang didapatkan dari UNY kedalam dunia yang nyata yaitu di SMK Pius X Magelang 

agar menjadi pengalaman sebagai calon pendidik yang profesional. Saran kepada MK agar 

tetap menjalin kerjasama yang baik dengan UNY. 

 

Kata Kunci : PPL UNY 2016,SMK PIUS X MAGELANG,INDIVIDU. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang tidak dapat

dipisahkan dari program perkuliahan dan keharusan bagi setiap mahasiswa yang

menempuh jenjang Strata Satu (S.I) Kependidikan pada lembaga Perguruan Tinggi.

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang merupakan salah satu perguruan tinggi

dan merupakan metamorphosis dari IKIP Yogyakarta juga mewajibkan

mahasiswanya untuk melaksanakan program PPL. Program PPL dilakukan sebagai

wujud pengabdian kepada masyarakat dan juga sebagai terhadap pendidikan

nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa produktivitas tenaga

kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi kualitas, maupun kuantitas

tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya

beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: Pengajaran

Mikro (micro teaching), dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang

diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional.

Kegiatan PPL ini bertujuan untuk (1) memberikan pengalaman kepada

mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau lembaga,

dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.

(2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan

menghayati permasalahan sekolah atau lembaga, baik yang terkait atau dengan

proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. (3) meningkatkan

kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang

telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah, atau

lembaga pendidikan. (4) memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara

menumbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri. (5) meningkatkan hubungan

kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah atau lembaga pendidikan

terkait.

Pada kegiatan PPL ini penyusun mendapat kesempatan untuk PPL di SMK

Pius X Magelang. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu

melakukan beberapa rangkaian kegiatan observasi pada saat proses pembelajaran

sedang berlangsung.

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengenal, mengetahui, serta

mengidentivikasi kondisi lingkungan sekolah, manaterial serta hal lain sebagai

penunjang kegiatan akademik yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan mahasiswa

dalam mempersiapkan rancangan program kegiatan PPL yang akan dijalani selama

periode 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016.
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A. Analisis Situasi

1. Sejarah Sekolah

Awal berdirinya SMK Pius X tidak lepas dari surat Mgr. A.

Soegijopranoto SJ, Uskup Agung Semarang, yang dikirim kepada

sustersuster CB tanggal 28 April 1953. Surat tersebut berisi permintaan

Monsignuer agar tarekat Carolus Borromeus bersedia membuka SGKP

(Sekolah Guru Kepandaian Putri) di Magelang. SMK Pius X M agelang

menempati lahan seluas 5228 m2 yang meliputi luas keseluruhan bangunan

2858 m2 , halaman atau taman seluas 700 m2, lapangan olahraga 800 m2,

kebun seluas 780 m2, dan lain-lain seluas 90 m2 yang terletak di Jl A. Yani

No 20 Magelang.

Alasan jenis sekolah ini dipilih disebutkan dalam surat Mgr. A.

Soegijopranoto, SJ kepada Suster Lauretia de Sain (arsip Keuskupan Agung

Semarang, map B.2) yang berisi yaitu:

1. Menyediakan sekolah lanjutan bagi siswa lulusan SKP yang sudah

banyak terdapat di Keuskupan Agung Semarang,

2. Mempersiapkan calon ibu yang mengerti akan tanggungan dan tugas

kewajibannya baik dalam rumah tangga maupun dalam lingkungan

pergaulan,

3. Mempersiapkan guru-guru yang cakap dalam segala hal untuk

mengurus dan memimpin SKP serta mendidik murid-muridnya.

Tawaran itu ternyata cocok dengan cita-cita terekat CB: “keinginan ikut

serta memberikan sumbangan kepada pendidikan putri-putri Indonesia”.

Menaggapi tawaran itu berarti menghadapi soal pengadaan gedung dan

tenaga pengajar. Maka gedung milik terekat OSF dibeli dan sedikit demi

sedikit dibangun untuk kampus SGKP. Pada bulan September 1953, sekolah

Guru Kepandaian Putri (SGKP) Pius X Magelang secara resmi

keberadaannya diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Suster Chantal

Jonckbloedt CB, kepada SGKP waktu itu mengusahakan agar para siswi

memperoleh bekal keterampilan yang perlu untuk menjalankan tugasnya

dalam masyarakat. Mgr. A. Soegijopranoto SJ secara langsung melibatkan

diri dalam pendidikan rohani para siswa melalui “Bimbingan Kwalwat”.

Pada tahun 1956 angkata pertama menghadapi ujian akhir. Tiga SGKP

Katolik yaitu di Malang, Surabaya, dan Magelang menyatakan diri di bawah

naungan Kantor Wali Gereja untuk berusaha bersama memperoleh ijazah

Negara dan subsidi. Dalam ujian akhir yang pertama 12 siswi SGKP Pius X

Magelang memperoleh persamaan ijazah negeri.
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Berubah untuk Berkembang

Pada awal dasa warsa 60-an, SGKP Pius X berubah menjadi SKKA

(Sekolah Kesejahteraan Keluarga tingkat Atas) Pius X. Pada saat itu

perhatian terhadap aspek kesejahteraan keluarga secara khusus mulai

diperhitungkan  sebagai sektor yang memberi harapan menjadi lapangan

pekerjaan. Tuntutan jaman pada member peluang yang cukup besar bagi

SKKA Pius X Magelang untuk secara kreatif menemukan berbagai jalan

guna member nilai tambah bagi pendidikan menengah kejuruan dalam

bidang kesejahteraan keluarga. Pada tahun 1976, Departemen pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia mengadakan pembenahan bidang

pendidikan menengah. SKKA pius X berubah menjadi SMKK (Sekolah

Menengah kejuruan Keluarga) Pius X yang secara operasional mulai

dilaksanakan pada tahun 1997. Pada tahun 1997, pemerintah melakukan

pembenahan untuk SLTA. SLTA terdiri dari SMU dan SMK. Maka SMKK

Pius X berubah menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pius X

Magelang sampai saat ini. Segala perubahan yang dilakukan oleh lembaga

yang berwenang, apakah perubahan nama pendidikan, perubahan kurikulum

maupun berbagai perubahan lain, tidak menggoyahkan almamater Pius X

Magelang. Kini tahun2013 dalam usia 60 tahun, SMK Pius X Magelang

yang sering disebut “Kampus Kaca” berdiri semakin tegar, semakin dewasa,

dan semakin berguna.

2. Visi dan Misi SMK Pius X Magelang

a. Visi

“ Iman kuat dan Kompetensi Tinggi Membentuk Pribadi Utuh dan

Unggul Dalam Berkompetensi, memiliki wawasan kebangsaan serta

peduli lingkungan hidup ”.

b. Misi

1. Meningkatkan profesionalitas ketenangan

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik dengan lebih

memperhatikan yang berkesesakan hidup

3. Melaksanakan KBM yang lebih berkualitas dengan

mengembangkan pendidikan karakter bangsa, ketarakanitaan dan

peduli lingkungan hidup.

4. Mengoptimalkan kerjasama dengan dunia industri dan masyarakat.

3. Program Keahlian

Sampai saat ini SMK Pius X Magelang memiliki 3 program keahlian, yaitu:

a. Program keahlian Jasa Boga
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Terdiri dari dua kelas untuk tingkat 1, untuk tingkat 2, dan tingkat 3.

b. Program keahlian Patiseri

Terdiri dari satu kelas untuk tingkat 1, untuk tingkat 2, dan tingkat 3.

c. Program keahlian Busana Butik

Terdiri dari satu kelas untuk tingkat 1, untuk tingkat 2, dan tingkat 3.

4. Lokasi Sekolah

SMK Pius X Magelang terletak di pusat Kota Magelang. Bangunan

yang mengelilingi SMK Pius X meliputi pusat perbelanjaan, SMP

Tarakanita, PLN, Bank BCA, dan di belakang sekolah terdapat asrama

sekolah yang diperuntukkan bagi siswa SMK Pius X yang kebanyakan

banyak berasal dari luar Kota Magelang. Batas lingkungan sekolah di

sebelah utara berbatasan dengan kantor Polisi Militer, di sebelah timur

berbatasan dengan Desa Samban, di sebelah barat berbatasan dengan Jl. A.

Yani dan di sebelah selatan berbatasan dengan SMP Tarakanita

5. Kondisi Fisik Sekolah

1. Luas Tanah Sekolah

Luas tanah keseluruhan menurut kepemilikan dan penggunaan lahan

yaitu seluas 5228 m2 yang meliputi luas keseluruhan bangunan 2858

m2 , halaman atau taman seluas 700 m2, lapangan olahraga 800 m2,

kebun seluas 780 m2, dan lain-lain seluas 90 m2

2. Ruang Kelas

Terdapat 8 ruang teori dan 5 ruang dapur.

3. Kantin

4. Bangunan Lain.

a. Ruang Kepala Sekolah seluas 32m2

b. Ruang Guru, seluas 64 m2

c. Ruang T U, seluas 67 m2

d. Ruang Graha / Aula, seluas 104 m2

e. Koperasi, seluas 54 m2

f. Ruang UKS, seluas 25 m2

g. Ruang BK, seluas 18 m2

h. Ruang OSIS, seluas 15 m2

i. Kamar mandi siswa dan guru, seluas 59 m2

j. Ruang praktek, seluas 595 m2

k. Gudang, seluas 194 m2

l. Perpustakaan, seluas 88 m2

m. Laboratorium computer, seluas 60 m2
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n. Unit Produksi, seluas 386 m2

o. Asrama sekolah

6. Kondisi Non Fisik Sekolah

Keadaan non fisik sekolah terdiri dari:

a. Keadaan Personalia

Pada saat SMK Pius X Magelang dipimpin oleh Dra. Demetria Anjar

Wulansari dibawah naungan Yayasan Tarakanita. Dengan jumlah guru

dan karyawan yang ada dalam rincian sebagai berikut :

1) Nama guru dan mata pelajaran yang diampu :

a) Asmiyanto Malkias :Mengampu mata pelajaran

Pendidikan  Agama Katholik

b) Agustinus Nanang Baskara :Mengampu mata pelajaran

Matematika

c) Agustinus Sumardjo :Mengampu mata pelajaran IPS

dan Seni Budaya

d) Antonius Parmiyanto :Mengampu mata pelajaran

Bahasa Indonesia

e) Anastasius Krismanto :Mengampu mata pelajaran

Bahasa Inggris

f) Arisanto :Mengampu mata pelajaran

Kejuruan Boga

g) Hastu Paramita Rahayu :Mengampu mata pelajaran

Bahasa Inggris

h) Asteria Dwiana Rahayu :Mengampu mata pelajaran

Olahraga

i) Bernadheta Setyo Harini :Mengampu mata pelajaran

KKPI / TIK

j) Angela Rosaria Lintang :Mengampu mata pelajaran

Ayu Wardhani, S.Pd Bimbingan Konseling

k) Sri Agustina :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Patiseri

l) Lucia Hesti Wulandari :Mengampu  mata  pelajaran

Gizi

m) Yuliana Driyani :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Boga

n) Chatarina Dyah Wijayanti :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Boga
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o) Irine Ratri Iswarini :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Boga

p) Brigita Rismiasih :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Busana

q) Elizabeth Sri Wahyuningsih :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Busana

r) Niken Wijayanti :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Busana

s) Rita Ayu Budi Astuti :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Busana

t) Sr. Antari, CB :Mengampu  mata  pelajaran

Kejuruan Boga

u) A. Y. Budi Utomo :Mengampu  mata  pelajaran

PKn

v) H.Tri Joko S, S.Pd :Mengampu  mata  pelajaran

Kewirausahaan

w) Christina Natalingtyas :Mengampu  mata  pelajaran

Dwianti, S.Pd                           Kejuruan Boga.

2) Daftar karyawan dan tugasnya

a) Budi Waskito : petugas perpustakaan

b) Monica Sujarwati : petugas TU

c) Antonius Kamni : petugas TU

d) Yohanes Andrea Subandi : petugas TU

e) Sandi Ari Bawana : petugas PP

f) Yohanes Jumiran : petugas PP

g) Agustinus Susilo : petugas PP

h) Yohanes Kamidi : petugas PP

3) Jumlah siswa dan sebaran kelasnya

a) X Boga 1 : 39 siswa

b) X Boga 2 : 38 siswa

c) X Patiseri : 41 siswa

d) X Busana : 24 siswa

e) XI Boga 1 : 41 siswa

f) XI Boga 2 : 39 siswa

g) XI Patiseri : 26 siswa

h) XI Busana : 27 siswa

i) XII Boga 1 : 37 siswa
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j) XII Boga 2 : 37 siswa

k) XII Patiseri : 39 siswa

l) XII Busana : 29 siswa

b. Program Kerja Lembaga

Dalam pelaksanaan program kerja sekolah, yaitu :

a) Wakasek kurikulum bertugas membantu kepala sekolah dalam

pelaksanaan kegiatan kulikuler dan ekstra kulikuler.

b) Wakasek hubungan kerjasama industri/masyarakat bertugas

membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas hubungan

industri/masyarkat meliputi menyusun dan melaksanakan program

kerja, mengarahkan, membina, memimpin, mengawasi serta

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas khususnya dibidang

hubungan kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri yang releven

serta memasarkan tamatan SMK.

c) Wakasek urusan sarana dan prasarana bertugas membantu kepala

sekolah dalam meunyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan

dan perawatan sarana dan prasarana serta mengkoordinir

pelaksanaan pengadaaan inventarisasi pemeliharaan, perbaikan,

pengawasan, penggunaan listrik/telpon/air serta evaluasi penggunaan

sarana dan prasarana sekolaha lainnya.

d) Wakasek urusan kesiswaan bertugas membantu kepala sekolah

dalam urusan kesiswaan, yaitu dalam menyusun program kerja

pembinaan kesiswaan, 5K-7K, kegiatan luar sekolah dan

mengkoordinir pelaksanaannya.

c. Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ektrakulikuler di SMK Pius X yakni:

1) Bimbingan Karir

2) Paskibra

3) Bola volley

4) Bola basket

5) Dance

6) English Club

7) Paduan Suara

8) Pramuka

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

1. Perumusan Program PPL

a) Observasi Pra-PPL



8

b) Observasi Lapangan

Observasi dilakukan individu oleh tiap-tiap program studi.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana, situasi

dan kondisi sekolah.

c) Observasi Proses Belajar Mengajar

Observasi proses belajar mengajar dilakukan di ruang kelas

dan diruang praktik (lapangan) bertujuan agar mahasiswa dapat

mengetahui kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir,

hambatan-hambatan yang ada sehingga mahasiswa dapat mengatasi

dan berusaha belajar dan ganmaksimal.

Adapun aspek-aspek yang diamati adalah :

a) Cara membuka pelajaran

b) Cara menarik perhatian dan memotivasi siswa

c) Cara memberi acuan atau gambaran mengetahui metode atau

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

d) Cara memberikan kaitan

e) Sistematika pemberian materi

f) Penguasaan materi

g) Metode pembelajaran

h) Media pembelajaran

i) Teknik pengelolaan kelas agar dinamis, aktif, interaktif dan

partisipatif

j) Teknik bertanya

k) Cara menanggapi siswa

l) Penguasaan

m) Variasi gerak

n) Pengelolaan waktu

o) Penampilan

p) Cara menutup pelajaran

q) Cara membuat kesimpulan

r) Bentuk dan cara evaluasi

Praktik mengajar sesuai sesuai bidang studi masing-masing

mahasiswa dengan kegiatan berupa :

a) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b)Menggunakan dan mengefektifkan perangkat media pembelajaran

c) Praktik mengajar di kelas

d)Pendampingan
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e) Evaluasi

f) Mempelajari administrasi guru

g)Bimbingan dengan guru pembimbing lapangan

h)Praktik mengajar terbimbing dan mandiri

i) Menyusun laporan

2. Rancangan Kegiatan PPL

Pelaksanaan PPL yang dimulai tanggal 15 Juli – 15 September

2016 memiliki rancangan kegiatan sebagai berikut :

a) Observasi kelas dan kegiatan pembelajaran

b) Bimbingan dengan guru pembimbing dalam pembuatan RPP dan materi

c) Praktik mengajar meliputi :

d) Praktik mengajar dikelas

e) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

f) Pendampingan

g) Evaluasi dan koreksi

h) Mempelajari administrasi guru

i) Bimbingan PPL

j) Penyusunan laporan
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Berikut matriks kegiatan PPL di SMK PIUS X Kota Magelang :

Tabel 1. Matrik kegiatan PPL SMK PIUS X Kota Magelang

Tanggal Nama Kegiatan Hasil Kegiatan

25 Februari

2016

Penyerahan Penyerahan peserta PPL 2016 di

SMK PIUS X Kota Magelang.

7 Maret 2016 Observasi Observasi yang dilakukan

observasi kelas dan kondisi

sekolah.

20 Juni 2016 Pembekalan PPL Pengarahan tentang PPL dilakukan

pada setiap jurusan.

15 Juli – 15

September 2016

Pelaksanaan kegiatan

PPL

Pelaksanaan mengajar dan

mengikuti kegiatan yang

dilaksanakan di SMK PIUS X

Kota Magelang.

11 Agustus 2015 Bimbingan PPL Bimbingan dengan guru

pembimbing.

19 Agustus 2015 Bimbingan PPL Bimbingan dengan dosen

pembimbing lapangan dan guru

pembimbing.

28 Agustus 2015 Bimbingan PPL Bimbingan dengan dosen

pembimbing lapangan dan guru

pembimbing.

8 – 10

September 2015

Penyusunan Laporan Laporan individu

15 September

2016

Penarikan PPL UNY

2016

Akhir Pelaksanaan PPL
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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan  PPL

1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL

Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan secara

langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum penerjunan PPL

secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa melakukan persiapan,

yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah, observasi kelas, pengajaran

mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar. Pelaksanaan PPL memerlukan

persiapan-persiapan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Oleh

sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai berikut:

a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)

Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang

dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.

Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan

pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah.

Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan anggota

mahasiswa sebanyak 9 orang yang dibimbing Ibu Dr. Kokom Komariah yang

bertujuan agar mahasiswa lebih fokus dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran micro teaching, maka diharapkan

mahasiswa memperoleh bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental

sebelum terjun langsung ke sekolah. Dosen pembimbing memberikan masukan,

baik berupa kritik maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar.

Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini,

sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan

demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih

siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau

metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa

untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam matakuliah micro teaching.

b. Pembekalan

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang

diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan

KKN dan PPL yang dilaksanakan di ruang kuliah kampus PTBB UNY tanggal

25 Juni 2014 oleh Dosen Pembimbing PPL UNY. Dalam kegiatan pembekalan,

DPL memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai hal-hal yang

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan PPL di SMK PIUS X MAGELANG.
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DPL membuka forum tanya jawab dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat

menyampaikan hal-hal yang belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di

Sekolah.

c. Observasi

Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi

kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang

dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat

observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa

dapat merancang program PPL sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan.

Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Observasi Lingkungan Sekolah

Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 23 dan 24

Februari 2016. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah

secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan

PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu adalah

lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar

mengajar secara umum.

2) Observasi Pembelajaran di Kelas

a) Observasi Pra PPL

Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa dapat secara

langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam kelas. Observasi kelas

dilaksanakan tanggal 27 Februari 2015 di kelas X Jasa Boga I. Berdasarkan

observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang

cara guru mengajar dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa

dalam menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana metode

yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Adapun hasil

observasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Perangkat Pembelajaran

a. Satuan Pembelajaran

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2. Proses Pembelajaran

a. Membuka Pelajaran

b. Penyajian Materi

c. Metode Pembelajaran

d. Penggunaan Bahasa

e. Penggunaan Waktu
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f. Gerak

g. Cara Memotivasi Siswa

h. Teknik Bertanya

i. Teknik Penguasaan Kelas

j. Penggunaan Media

k. Bentuk dan Cara Evaluasi

l. Menutup Pelajaran

3. Perilaku Siswa

a. Perilaku siswa di dalam kelas

b. Perilaku siswa di luar kelas

b) Observasi PPL

Observasi yang dilakukan sama seperti observasi pra PPL. Observasi ini

dilakukan kembali karena terdapat perbedaan mata pelajaran semester

sebelumnya yang akan diajarkan selama PPL. Observasi dilakukan pada tanggal

10 Agustus 2015 di kelas X Jasa Boga I Mata Pelajaran Persiapan Pengolahan

Masakan Indonesia dan 11 Agustus 2015 di XII Jasa Boga Mata Pelajaran

Pengolahan Makanan Pada Kesempatan Khusus.

3) Bimbingan Mikro/ PPL

Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL untuk

membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan dosen mikro/

pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat dicari penyelesaian dari

masalah yang dihadapi, khususnya masalah-masalah yang terkait selama PPL.

4) Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar.

Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi

target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain:

a) Konsultasi dengan guru pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah

mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus disampaikan

pada waktu mengajar. Selain itu bimbingan sebelum mengajar juga dilakukan

untuk mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses belajar

mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara

mengajar mahasiswa PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat memperbaiki

kekurangan-kurangan selama proses belajar mengajar sehingga selanjutnya

dalam mengajar mahasiswa menjadi lebih baik.

b) Penguasaan materi
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Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan

kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus menguasai materi dan

menggunakan berbagai macam bahan ajar, selain itu juga mencari banyak

referensi agar dapat mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat

semakin berkembang. Materi harus tersusun dengan baik dan jelas agar

penyampaian materi dapat diterima dan mudah dipahami.

c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar, sehingga

praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan metode yang akan

digunakan. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa juga perlu untuk menyusun RPP

cadangan karena tidak selamanya situasi dan kondisi akan sama seperti yang

telah direncanakan, sehingga ketika RPP yang telah disusun tidak dapat

dilaksanakan maka mahasiswa masih tetap dapat melaksanakan kegiatan

mengajar. Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru pembimbing mata

pelajaran, praktikan diberi kesempatan untuk melakukan praktik mengajar di

kelas X Jasa Boga I (Mata Pelajaran Persiapan Pengolahan Masakan Indonesia)

dan kelas XII Jasa Boga (Mata Pelajaran Pengolahan Masakan Pada Kesempatan

Khusus) sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SMK Pius X Magelang,

maka kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum

KTSP.

d) Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk

keberhasilan proses pengajaran. Media pengajaran adalah suatu alat yang

digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah

dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar

penyampaian materi tidak membosankan. Media dibuat berdasarkan metode

yang akan digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media benar-

benar efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.

e) Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat

memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan

penugasan bagi siswa, baik secara individu maupun kelompok.

B. Pelaksanaan PPL

Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan

selama kegiatan PPL di SMK Pius X Magelang, pada umumnya seluruh
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program kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan

PPL akan dibahas secara detail, sebagai berikut :

1. Praktik Mengajar

Praktik mengajar dilakukan mulai 12 Agustus sampai 7 September 2015.

Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan melakukan praktik

mengajar dikelas X Jasa Boga I dengan mata pelajaran Persiapan Pengolahan

Masakan Indonesia dan kelas XII Jasa Boga  dengan mata pelajaran Pengolahan

Masakan Pada Kesempatan Khusus. Berikut adalah deskripsi praktik mengajar

yang dilakukan oleh praktikkan:

Tabel 2. Pelaksanaan Praktik Mengajar

No Tanggal Kelas
Jam

ke-
Materi Kegiatan

Keteranga

n

1. 02 Agustus

2016

XI

Busan

a

Butik

5-10 Mengidentifikasi Jenis –

jenis usaha busana dan

merencanakan jenis usaha

Teori

2. 04 Agustus

2016

X

Busan

a

Butik

3-4 Identifikasi jenis bahan

utama dan bahan pelapis

Teori

3. 09 Agustus

2016

XI

Busan

a

Butik

5-8 Memasarkan usaha

mengatur kebutuhan

tenaga kerja dan

menghitung kebutuhan

modal dan biaya usaha.

Teori

4. 11 Agustus

2016

X

Busan

a

Butik

3-4 Mengidentifikasi macam –

macam serat tektil

Teori

5. 16 Agustus

2016

XI

Busan

a

Butik

5-8 Memeriksa kualitas bahan

utama

Teori

6. 18 Agustus

2016

X

Busan

3-4 Mengidentifikasi serat

alam dan macam –

Teori
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a

Butik

macamnya

7. 23 Agustus

2016

XI

Busan

a

Butik

5-10 Mengidentifikasi kualitas

bahan pelengkap

Teori

8 25, Agustus

2016

X

Busan

a

Butik

3-4 Mengidentifikasi serat

buatan dan macam –

macamnya

Teori

9 30, Agustus

2016

XI

Busan

a

Butik

5-10 Memeriksa mutu potong Teori

10 01, September X

Busan

a

Butik

3-4 Mengidentifikasi label dan

macm - macamnya

Teori

11 06, September

2016

XI

Busan

a

Butik

5-10 Presentasi kelompok dan

Ulangan harian

Teori

12 08, September

2016

X

Busan

a

Butik

3-4 Mengidentifikasi dan

menentukan bahan

pelengkap ( UJIAN )

Teori

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan

adalah brainstorming, ceramah, latihan soal, diskusi, tanya jawab, dan

Wordsquare. Masukan yang sering diberikan oleh guru pembimbing berkaitan

dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu. Praktik mengajar yang

dimaksud adalah praktik mengajar di dalam kelas. Praktik mengajar di dalam

kelas dilakukan secara terbimbing dan tidak terbimbing, artinya dalam

pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi atau

memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar meliputi:

a. Membuka Pelajaran:

1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa
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2) Presensi

3) mengawali pengetahuan siswa tentang bahan ajar yang akan disampaikan di

lingkungan sekitar.

4) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran

5) menyampaikan pokok – pokok materi yang dibahas.

b. Kegiatan Inti

c. Penutup:

1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran

2) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya

3) Salam

2. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah

pendekatan siantifik. Pendekatan metode ini bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa selain

itu juga pembelajaran ini menciptakan kondisi pembelajaran dimana siswa

merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan dan untuk melatih siswa

dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

Pembelajaran ini mempunyai karakteristik yaitu pembelajaran berpusat pada

siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengkonstruk konsep,

perinsip dan dapat mengembangkan karakter siswa.

Metode yang selalu dipakai pada setiap pembelajaran adalah metode

Brainstorming. Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar

yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas ialah dengan melontarkan

suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan

pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang

menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk

mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat

singkat.

Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas adalah power point,

video. Pada pembelajaran kelas X Jasa Boga I media ditunjang dengan

menggunakan contoh macam-macam bumbu dan rempah, bumbu dasar jadi

masakan Indonesia dan perlengkapan pembuatan lipatan daun untuk samir.

3. Umpan Balik Pembimbing

Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat pengarahan

dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar sehingga

praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini bertujuan agar
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praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang ada sehingga

selanjutnya praktikan mampu meningkatkan kualitas mengajar.

4. Evaluasi

Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam

membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas,

penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.

Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan memberikan

tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut dilakukan guna

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama

pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan.

5. Penyusunan Laporan

Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai

pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL

berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara individu

dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala

Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan.

6. Penarikan

Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 16 September 2016

oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL PPL masing-masing.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL

Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru,

memberikan banyak pengalaman dan  gambaran  yang jelas bahwa profesi guru

bukan hanya menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi

juga menuntut kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi

dengan warga sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi guru.

Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 02 Agustus 2016 sampai

dengan 08 September 2016. Praktikan telah mengajar sebanyak 12 kali

pertemuan dengan 2 mata pelajaran yang sesuai dengan yang dimapu guru

pembimbing yakni 6 kali di kelas XI Busana Butik dan 6 kali di kelas X Busana

Butik.

Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu:

1. Modul teori busana

2. Modul pengendalian kualitas fashion

3. Modul tata busana jilid 1

4. Modul tata busana jilid 2

5. Modul tata busana jilid 3

6. Modul Manajemen Usaha Busana.
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7. Modul Usaha

8. Bahan Ajar

Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan

yang sulit, hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran masih

belum sesuai dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru

pembimbing, praktikan mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan

kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi

mengenai metode yang akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode

dapat berjalan dengan baik apabila praktikan bisa menguasai kelas. Konsultasi

memberikan manfaat bagi praktikan dalam praktik mengajar agar kelemahan

selama mengajar dapat diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan selanjutnya

praktikan dapat mengajar lebih baik.

Secara garis besar, siswa-siswi SMK Pius X Magelang sangat menerima

dengan baik mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan

ramai sendiri ketika dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :

1. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan selama

proses pembelajaran berlangsung.

2. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan

siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada waktu untuk

ramai sendiri.

3. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang

disampaikan.

Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan

pengetahuan. Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan

dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan

pemilihan metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima dan

dipahami oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola kelas sehingga

proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan proses mengajar

yang baik maka diperlukan persiapan yang matang sebelum mengajar.

Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL

dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, beserta

dosen pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha mengoptimalkan

kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara ringkas, rincian

praktik mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut:

1. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 02 Agustus – 08 September 2016. Setiap

mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran dikelas.
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Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran

untuk masing-masing mata pelajaran yang diampu.

2. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar

mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa

PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan.

3. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru seperti

pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru seperti presensi

siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes formatif.

4. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan

kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya sesuai

dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dirancang.

D. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL

1. Faktor Pendukung

a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan

praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan

diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.

b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan

mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan administrasi guru.

c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga

pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan harapan.

2. Faktor Penghambat

a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain:

1) Kemampuan siswa dalam  menerima materi tidak sama.

2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.

3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran sedang

berlangsung.

4) Kesiapan siswa untuk menerima materi yang telah disiapkan dirasa kurang

hal ini dikarenakan siswa tidak belajar pada waktu malam hari.

5) Adanya beberapa siswa yang tidur didalam kelas.

6) Siswa kurang aktif dalam mencari ilmu-ilmu pengetahuan yang

bersangkutan dengan mata pelajaran tersebut baik dari internet maupun

buku.

7) Siswa masih sering kurang mempersiapkan diri dalam mata pelajaran

khususnya praktik.
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8) Terbatas serta mahalnya tempat untuk mencetak/print RPP, handout, serta

jobsheet sebelum mengajar.

b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-hal

berikut:

1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar lebih giat

lagi belajarnya.

2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat

siswa aktif.

3) Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda, menyesuaikan

karakteistik siswa ditiap-tiap kelas.

4) Penyampaian materi harus pelan-pelan.

5) Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai sehingga

siswa tersebut akan merasa lebih diperhatikan.

6) Ketika siswa belum siap materi mahasiswa mencoba mengeksplorasi siswa

dengan carameminta siswa untuk membaca materi yang ada pada buku.

Kemudian mahasiswa bertanya kepada siswa dilanjutkan dengan penjelasan

ulang materi yang telah dipelajari dengan menggunakan media laptop dan

lcd proyektor.

7) Untuk mengatasi siswa yang membuat ramai di kelas mahasiswa mencoba

memanggil siswa tersebut dan memberikan pertanyaan serta mengingatkan

untuk tidak ramai. Selanjutnya mahasiswa juga mencoba mengakrabkan diri

dengan siswa tersebut dengan batas yang wajar, menanyakan kepada siswa

tentang tugas-tugas yang diberikan dan berusaha membantu

mengerjakannya, berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan guru untuk

mengatasi siswa seperti itu.

8) Memotivasi siswa terhadap perkembangan-perkembangan khususnya

tentang makanan di Dunia, sehingga siswa termotivasi untuk mencari

perkembangan-perkembangan tersebut di internet maupun buku.

9) Mengingatkan siswa untuk mempersiapkan baik resep dan bahanbahan

praktik lainnya 1 hari sebelum praktik dilaksanakan.

10) Ketika hari minggu mahasiswa selalu pergi ke Jogja untuk mengeprint tugas

yang diberikan oleh guru baik itu RPP, Handout, Jobsheet. Hal ini

mahasiswa lakukan karena di Jogja banyak tempat-tempat rental fotocopy

yang murah dan buka 24 jam, dibandingkan di Magelang.
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BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2016 dimulai

tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016 berlokasi di SMK Pius X

Magelang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama

masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran mengawasi mjutu  busana Khusus

kelas XI Busana Butik dan mata pelajaran Bahan Baku Busana kelas X Busana

Butik.  Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Pius

X Magelang, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan

permasalahan pendidikan di suatu sekolah. Program kerja PPL yang berhasil

dilakukan adalah penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan pelaksanaan

pembelajaran, praktik mengajar dan mengadakan evaluasi pembelajaran. Dari

kegiatan PPL terpadu yang dilaksanakan selama 2 bulan (dari tanggal 15 Juli

sampai 15 September 2016), maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan dan

mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik keguruan

atau praktik kependidikan.

2. Kegiatan PPL merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan menghasilkan

calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, sikap, pengetahuan dan

keterampilan professional.

3. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa baik di

kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam belajar)

sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan pendidik yang

wajib memberikan teladan dan sebagai pengayom siswa di sekolah.

4. membantu praktikan untuk lebih berkembang dalam mengajar siswa dengan

menggunkan metode – metode pembelajaran.

B. SARAN

Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
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a. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di

sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat

menarik siswa untuk giat belajar.

b. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan

dengan lebih efektif.

c. Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta

penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini

sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu

ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses

pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.

d. Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa

hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini

diraih bisa terus dipertahankan.

e. Kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan hari sabtu agar kegiatan lebih efektif

dengan waktu yang cukup.

2. Bagi Mahasiswa

a. Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program

dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana

dengan baik.

b. Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL

ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik.

c. Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan

sungguhsungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik

d. Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-

banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.

e. Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan

akademis siswa.

f. Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas permasalahan

yang timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan

suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.

3. Bagi Universitas

a. Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat

proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa mendapatkan bekal

yang memadai dalam perumusan program PPL dan pelaksanaannya. Serta

peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara Universitas

dengan pihak sekolah.
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b. Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus

dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik

lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak

mahasiswa dan sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan

PPL seperti ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, dsb.

c. Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap

sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL.

d. Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara

langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara

efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai

dengan harapan UPPL dan mahasiswa.
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LAMPIRAN
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Pendampingan Kegiatan PLS di SMK PIUS X MAGELANG

Praktik Mengajar

Piket Salam



28

Pendampingan kegiatan lomba di SMK PIUS X Magelang
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I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Mengawasi Mutu Busana

Kelas : XI / Gasal

Alokasi Waktu : 4 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi : Jenis – Jenis Usaha Busana dan

perencanaanya

Kompetensi Dasar : mengetahui dan memahami jenis – jenis usaha

busana

Indikator :   1. Menjelaskan pengertian usaha

2. Menjelaskan pengelolaan usaha busana

3. Menjelaskan jenis – jenis usaha busana.

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan siswa dapat :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian usaha

busana.

2. Peserta didik mampu  menjelaskan pengelolaan usaha busana.

3. Peserta didik mampu  menjelaskan jenis – jenis usaha busana.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian usaha

2. Pengertian pengelolaan usaha busana.

3. Jenis – jenis usaha busana.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan

Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD dan Laptop.
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V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran
a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap syukur

atas waktu dan kesehatan yeng telah diberikan
b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa
c) Mengawali pengetahuan siswa tentang jenis – jenis

busana dilingkungan sekitar.
d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan memberi

penjelasan tentang manfaat menguasai materi
pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan
dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.
- Guru menanyakan kepada siswa apa itu usaha

busana.
- Guru menanyakan jenis – jenis usaha busana.

Elaborasi.
- Guru menjelaskan tentang usaha busana.
- Guru menjelaskan tentang pengelolaan usaha

busana.
- Guru menjelaskan tentang jenis – jenis usaha

busana.
- Siswa diminta membuat kelompok masing –

masing kelompok 4 orang untuk berdiskusi
membuat suatu usaha.

Konfirmasi
- Masing – masing kelompok maju untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.

145  Menit

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang
telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 180 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Rulanti Satyodirgo.1979.“Pengelolaan Usaha”.Jakarta:Departemen

Pendidikan dan kebudayaan.
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- Moh. Adam jerusalem.2011. “ Manajemen usaha busana”.

Yogyakarta: UNY Press

2. Alat Pembelajaran : LCD, Laptop dan Proyektor

VII. SOAL TERTULIS

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay Individu

Soal tertulis!

1. Ceritakan dengan singkat apa yang disebut konveksi!berapa macam

tingkat kualitasnya, jelaskan!

2. Apa perbedaan atelier dengan houte culture?

3. Apakah usaha pereantara busana itu? Bagaimana perencanaanya!

4. Mencari contoh – contoh usaha busana bersifat komersial?

Soal Kelompok!

• Buatlah kelompok masing – masing 4  orang, diskusikan membuat

suatu usaha dan di presentasikan! Meliputi :

 Nama usaha

 Jenis usaha

 Produk usaha

 Pemasaran

 Keuntungan yang inginkan

Kunci Jawaban dan penskoran!

NO JAWABAN SKOR

1 - Konveksi ialah pembuatan pakaian secara masal atau

dalam jumlah yang banyak, tidak diukur menurut

pemesan tetapi mempergunakan ukuran yang telah

dibakukan. Pakaian dibuat dengan menggolongkan

ukuran, tanda s berasal dari kata small yang artinya

kecil, m dari medium yang artinya sedang, l dari kata

large yang berarti besar, sedangkan untuk ukuran

yang istimewabesarnya dipergunakan tanda” EXTRA

L”

- Macam – macam tingkat kualitas Produksi

perusahaan konveksi sebagai berikut :

1. golongan kwalitas rendah.

20
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2. golongan kwalitas menengah.

3. golongan kwalitas tinggi.

2. - Houte couture berasal dari bahasa Perancis atau

dalam bahasa Italia disebut Altamoda atau Adibusana

yang berarti seni menggunting tingkat tinggi. Usaha

ini lebih mengutamakan pada detail potongan yang

fit dengan badan, indah, dan menitik beratkan juga

pada detail desain dengan menggunakan bahan

berkualitas tinggi. Penyelesaian banyak dilakukan

dengan tangan sehingga mutu jahitan sangat bagus.

Sedangkan

- Atelier berasal dari bahasa Perancis yang berarti

tempat kerja atau bengkel. Jadi mode atelier dapat

diartikan sebagai bengkel atau rumah mode atau

tempat untuk mengolah mode pakaian.mode atelier

lebih besar dan lebih lengkap dari modiste baik

peralatan maupun staf pegawai admistrasinya.

Definisi yang tepat untuk mode atelier adalah suatu

usaha jahit menjahit yang melayani pekerjaan

berdasarkan pesanan perseorangan atau rombongan.

Ukuran, model, dan bahan didapat dari pemesan

30

3. - Usaha perantara busana ialah usaha yang

diselenggarakan oleh seseorang yang mempunyai

pekerjaan sebagai perantara untuk mengumpulakan

atau memberi tempat penampungan. Pakaian hasil

produksi perusahaan rumah untuk dijualkan atau

dicarikan pasaran dengan mendapatkan keuntungan

sebagai imbalan jasa. Atau dapat juga orang ini

membawa contoh-contoh pakaian jadi yang

ditawarkan ke toko-toko untuk mendapatkan

pesanan, ada pula yang membawa dan menjual ke

perkumpulan arisan an sebagianya.

- Perencanaan usaha, Untuk mencapai asil yang

maksimal setiap usaha harus selalu didahului suatu

perencanaan yang matang dan teliti. Mengingat

macam-macam usaha busana yang akan dibahas

30



33

dalam bagian ini, terlebih dahulu harus diperhatikan

berbagai syarat yang berkaitan denngan usaha itu,

misalnya pemilihan lokasi, bangunan, struktur

organisasi, pekerja dan modal yang memadai.

4. 1. usaha perseorangan

2. usaha mode atelier

3. usaha perantara busana

4. usaha konveksi.

5. usaha butik

2

TOTAL SKOR 100

VIII. Penilaian

Penilaian Individu

ASPEK YANG

DINILAI

KRITERIA SKOR

Kemampuan

berkomunikasi secara

lisan

- Mampu berkomunikasi dengan

benar dan jelas.

- Mampu berkomunikasi dengan

benar  tetapi kurang benar.

- Mampu berkomunikasi kurang

jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu berkomunikasi

dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu berkomunikasi

dengan benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Mampu menerima masukan

orang lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai

saat siswa lain menyampaikan

pendapat.

- Mampu mendengarkan

pendapat orang lain tetapi agak

sulit menerima masukan orang

5

4

3

2
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lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain

1

Penilaian Kelompok:

ASPEK YANG

DINILAI

KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan

semua anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan

bebrapa anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama

dengan salah satu anggota

kelompok.

- Hanya mampu bekerja secara

individu

- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok

yang lain.

5

4

3

2

1

Kemampuan

mengajukan pertanyaan

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar tetapi

kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menjawab - Mampu menjawab pertanyaan 5
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pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan

dengan jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Mampu menerima masukan

orang lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai

saat siswa lain menyampaikan

pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit

menerima masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain

5

4

3

2

1

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum
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Magelang, 02 Agustus 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa
Lapangan

Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIK. 1991.10.0048
NIM.15513247004

Mengetahui,

Kepala  SMK PIUS X MAGELANG

Dra. D. Anjar Wulansari
NIK. 1995.10.0095
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DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK

SMK PIUS X MAGELANG

TAHUN AJARAN 2016/2017

Kelas : XI Kompetensi : Jenis – jenis usaha
Keahlian : Busana Butik busana dan perencanaan
Semester : 1 Hari/Tanggal : Selasa, 02 Agustus
2016
Mata pelajaran: Mengawasi Mutu Busana Jenis Test : Post Test

NO NAMA NILAI

1 Aang Pradiptha Ringgih S 98

2 Agave Cristine Sianturi 96

3 Agustina Ardelia Setianingsih 85

4 Agustina Wulansari 100

5 Anggelika Dhea Kusumawati 100

6 Ayu Setia Natalya 98

7 Diah Hernanda Lubis 100

8 Dinda Natalya 96

9 Eka Mukti Wijayanti 98

10 Eldhea Verenisa Kristy 100

11 Fista Mayu Palupi 97

12 Istihosah Mundik 100

13 Kristina Putri Sukmawati 95

14 Margareta Kasihani 100

15 Margareta Meliani Suciana 95

16 Meilia Frilliani 100

17 Melania Kusuma Wardani 96

18 Neti Kurniani 97

19 Stefanny Windy Eka Putri 94

20 Tea Ayu Setyaningsih 89

21 Teresia Teza Sekar Pertiwi 90

22 Tesalonika Heppy Susanti 100

23 Tesalonika Nastiti P 90

24 Theresia Nia Ermawati 98

25 Tri Wijayanti 100
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26 Widia Duwiana 98

27 Yeka Wisi Antiani 100

HANDOUT

Program/Paket  Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran : Mengawasi Mutu Busana
Kelas/Semester : XI Busana Butik / Gasal
Kompetensi Dasar : Jenis – Jenis Usaha Busana Dan
Perencanaan
Materi Pokok : 1. Pengertian busana.

2. Pengertian usaha busana.
3. Pengelolaan usaha busana.
4. Perencanaan usaha busana.
5. Jenis – jenis usaha busana.

Pertemuan : 1 x pertemuan
Alokasi waktu : 4 x 45 Menit

1. Pengertian Usaha Busana

Usaha menurut W.J.S. Poerwadarminita (1996:97) merupakan “Suatu

kegiatan dengan menggerakkan tenaga, pikiran, dan fisik untuk mencapai

suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk

mencapai sesuatu”. Astim Riyanto (2000:17) menyebutkan bahwa “Usaha

adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan (institusi)

untuk mencapai suatu maksud”. Usaha ditinjau dari sudut ekonomi

perusahaan menurut Rulanti Satyodirgo (1979:1) adalah “suatu organisasi

yang dengan modal dan tenaga berusaha memenuhi kebutuhan dengan tujuan

memperoleh laba”. Pengelolaan usaha butik bertujuan sebagai usaha untuk

mengembangkan usaha dalam bidang busana.

Sejalan dengan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, maka

perintisan pengelolaan usaha busana adalah awal atau permulaan dalam

mengerjakan suatu kegiatan membuka usaha yang bertujuan sebagai benda

pakai dari bahan tekstil dan berfungsi sebagai benda pakai atau benda hias

dengan modal dan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai

suatu maksud baik berupa perbuatan, prakarya, ikhtiar, atau daya upaya

dengan tujuan mendapatkan laba/keuntungan.

2. MACAM – MACAM USAHA BUSANA

Macam – macam usaha busana yang ada sekarang dibagi menurut

sifat dan golongan masyarakat yang dilayani. Siapakah yang akan kita layani,
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apa jenis pakaiannya, bagaimana model yang diinginkan dan berapa jumlah

kebutuhannya perlu diperhatikan. Menurut sifatnya, bentuk – bentuk usaha

busana dapat kita bedakan antara lain:

a. Komersil, yaitu usaha yang didirikan dengan tujuan memperoleh laba

(profit oriented). Para pelaku usaha ini sering disebut dengan pengusaha

atau entrepreneur. Misal : pada pelayann di panti – panti sosial dan pada

lembaga pemasyarakatan.

b. Sosial, yaitu usaha yang didirikan dengan unsur sosial sebagai tujuannya

sehingga menomorsekiankan pencarian laba. misalnya pada pelayanan di

panti – panti sosial dan pada lembaga pemasyarakatan.

c. Semikomersial, yaitu usaha yang disamping untuk mencari laba juga

dalam operasinya mengedepankan aspek sosial secara seimbang. Dalam

jenis badan usaha, misal penyediaan pakaian dirumah – rumah sakit dan

atelier sekolah.

3. JENIS – JENIS USAHA BUSANA

1) Usaha Menjahit Perseorangan

Disebut usaha menjahit perseorangan karena dilakukan secara

individual. Individual ini dapat dipandang dari sisi pembuatnya, yaitu

dibuat oleh seorang penjahit, namun dapat pula dipandang dari sisi

produknya, yaitu busana yang dibuat diselesaikan secara utuh setiap satu

(pcs) busana sebelum membuat busana yang lain. Berdasarkan busana

yang dibuat, usaha perseorangan dibedakan menjadi tiga, yaitu: modiste,

tailor, dam houte couture.

a. Modiste

Modiste biasanya mengerjakan busana wanita dan busana

anak. Pada modiste, pengelolaan masih sangat sederhana, hampir

semua pekerjaan dilakukan sendiri mulai dari mengukur, memotong,

menjahit, hingga penyelesaiaan. Dalam hal ini, pimpinan modiste

memegang beberapa fungsi manajemen, dari perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan, bahkan pemasaran.

Usaha yang sebutulnya sangat potensial ini didalam kenyataannya

banyak merupakan usaha sambilan, sehingga tidak dikelola dengan

profesional.

Dari segi orgasnisasi masih sederhana, hanya pemilik

sekaligus pimpinan modiste dibantu oleh beberapa tenaga;

kompleksitas struktur organisasi tergantung pada kapasitas modiste.
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Demikian juga alat yang digunakan, masih sangat sederhana dan

terbatas pada alat/mesin standar minimal, misalnya mesin jahit, mesin

obras, alat pembuat kancing dan ban pingggang, serta mesin lubang

kancing. Sistem produksi berdasarkan pesanan pelanggan, dengan

ukuran busana menyesuaikan pelanggan, atau dalam istilan industri

disebut dengan make to order (memproduksi berdasarkan/untuk

memenuhi order).

b. Tailor

Tailor biasanya mengerjakan busana pria khususnya setelan jas.

Tailor dapat pula mengerjakan jas wanita. Struktur organisasi

tergantung dengan kapasitas usaha dan dengan sistem produksi yang

make to order (memproduksi karena ada atau berdasar pada pesanan).

c. Houte Couture

Houte couture berasal dari bahasa Perancis atau dalam bahasa

Italia disebut Altamoda atau Adibusana yang berarti seni menggunting

tingkat tinggi. Usaha ini lebih mengutamakan pada detail potongan

yang fit dengan badan, indah, dan menitikberatkan juga pada detail

desain dengan menggunakan bahan berkualitas tinggi. Penyelesaian

banyak dilakukan dengan tangan sehingga mutu jahitan sangat bagus.

Houte Couture biasanya dipimpin oleh seorang perancang busana,

seperti Pieter Sie, Hary Daharsono, Ane Avanti, Christian Dior, Pierre

Cardin, dan Hanae Mori.

2) Usaha mode atelier

Kata atelier berasal dari bahasa Perancis yang berarti tempat

kerja atau bengkel. Jadi mode atelier dapat diartikan sebagai bengkel

atau rumah mode atau tempat untuk mengolah mode pakaian.mode

atelier lebih besar dan lebih lengkap dari modiste baik peralatan

maupun staf pegawai admistrasinya. Definisi yang tepat untuk mode

atelier adalah suatu usaha jahit menjahit yang melayani pekerjaan

berdasarkan pesanan perseorangan atau rombongan. Ukuran, model,

dan bahan didapat dari pemesan, disini dipergunakan pola konstruksi.

Selain mengerjakan pemesan, sering juga dikombinasikan dengan

usaha konpeksi yang menjual pakaian jadi atau membuat

perlengkapan pakaian yang menarik.

Sistem kerja yang dipakai ialah borongan atau per satuan.

Artinya, setelah pakaian dipotong, diserahkan pada bagan penjahit
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dan dikerjakan penghelai atau perpotong, sampai selesai, oleh setiap

orang. Ada atelir yang mempergunakan cara menjahit pakaian dengan

mengepas, tetapi ada pula yang tidak.

Untuk mengatur pegawai perlu disiapkan:

1) Buku absensi harian, yang selain berisi nama, daftar hadir dalam

sebulan juga berisi jam masuk dan jam pulangnya.

2) Buku pembagian tugas ( memuat tugas masing-masing pekerja

tiap-tiap hari)

3) Buku laporan, memuat laporan hasil kerja yang dilakukanpada

hari itu.

Bahan-bahan yang disediakan pada mode atelir:walaupun bahan

bakunya dari pemesan, tetapi bahan pelngkapnya disediakan,

misalnya: kain pelapis, kain pengeras, kancing tarik, macam-macam

benang, kancing hias dan gesper.

3) Boutique [butik]

Butik adalah toko pakaian yang menjual jenis pakaian yang

berkualitas tinggi. Selain menyediakan pakaian juga menyediakan

bahan-bahan yang halus bermutu tinggi dan mutakhir serta pelengkap

pakaian sekali. Yang termasuk pelengkap pakaianantara lain: macam-

macam perhiasan, sepatu, sandal, macam-macam tas, selendang,

hairpiece, dasi

5. Usaha konpeksi

Pengertian istilah konpeksi ialah pembuatan pakaian secara masal

atau dalam jumlah yang banyak, tidak diukur menurut pemesan tetapi

mempergunakan ukuran yang telah dibakukan. Pakaian dibuat dengan

menggolongkan ukuran, tanda s berasal dari kata small yang artinya kecil,

m dari medium yang artinya sedang, l dari kata large yang berarti besar,

sedangkan untuk ukuran yang istimewabesarnya dipergunakan tanda”

EXTRA L”. Bila orang ingin membeli pakaian konpeksi tinggal memilh

model mana yang diinginkan, ukuan yang cocok serta yang enak dipakai.

Sitem pembuatan pakaian konpeksi dikerjakan dengan cara kerja cepat dan

eisien. Perusahaan konpeksi ada yang hanya khusus memproduksi pakaian

jadi, ada yang dikombinasikan dengan menerima pesanan dalam jumlah

yang besar, dan ada pula yang merupakan pelengkap dari pabrik tekstil

yang sudah ada. Disini dapat disebutkan misalnya perusahaan kaos oblong

yang melengkapi pabrik perajutan dan perusahaan kemeja dan duster dari
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pabrik usaha pembatikan. Hasil dari produksi perusahaan konpeksi

bermacam-macam tingkat kwalitasnya, antara lain tergantung dari harga

serta tingkatan yang membutuhkan.

1. Golongan kwalitas rendah, misalnya pakaian-pakaian yang dijual di

kaki lima dengan ciri-ciri harganya murah, jahitanya tidak begitu kuat

dan tidak begitu rapi; cara memotong tidak memperhatikan arah serat

asal menghemat bahan meskipun dengan model yang cukup menarik.

2. Golongan kwalitas menengah; disediakan untuk golongan

masyarakat golongan menengah harganya lebh tinggi dari golongan

yang pertama, jahitanya lebih rapi dan kuat; penjualanya ditempat

yang lebih terhormat, biasanya di toko-toko pakaian jadi.

3. Golongan kwalitas tinggi; diperuntungkan bagi orang-orang yang

berduit dan dari tingkatan atas yang berselera tinggi dengan harga

yang tidak terjangkau oleh masyarakat biasa. Tempat penjualan di

butik-butik yang terkenal, kebanyakan barangnya di umpor dari luar

negeri. Model-modelnya dibuat khusus sehingga jarang yang

menyamai

6. Usaha perantara busana

Yang dimaksud dengan usaha perantara busana ialah usaha yang

diselenggarakn oleh seseorang yang mempunyai pekerjaan sebagai perantara

untuk mengumpulakan atau memberi tempat penampungan. Pakaian hasil

produksi perusahaan rumah untuk dijualkan atau dicarikan pasaran dengan

mendapatkan keuntungan sebagai imbalan jasa. Atau dapat juga orang ini

membawa contoh-contoh pakaian jadi yang ditawarkan ke toko-toko untuk

mendapatkan pesanan, ada pula yang membawa dan menjual ke perkumpulan

arisan an sebagianya.

Usaha kecil-kecilan semacam ini sering terjadi pada ibu-ibu rumah tangga

yang menerima pekerjaan hasil indistri rumah misalnya duster atau pakaian

bayi atau pakaian lain, yang karena tidak mempunyai hubungan, sukar untuk

dipasarkan. Tetapi ada ibu-ibu lain yang tidak mempunyai ketrampilan untuk

mengasilkan sesuatu, tetapi sanggup dan mahir dalam hal menjadi perantara

dalam perdagangan pakaian. Orang inilah yang disbut pengusaha(perantara)

busana. Usha ini dapat berkembang menjadi usaha perantara yang besar yang

melibatkan modal besar dan pengelolaan yang lengkap. Perencanaan usaha

Untuk mencapai asil yang maksimal setiap usaha harus selalu didahului suatu

perencanaan yang matang dan teliti. Mengingat macam-macam usaha busana

yang akan dibahas dalam bagian ini, terlebih dahulu harus diperhatikan
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berbagai syarat yang berkaitan denngan usaha itu, misalnya pemilihan lokasi,

bangunan, struktur organisasi, pekerja dan modal yang memadai.

1. Pemilihan lokasi.

Dalam perencanaan suatu pemilihan lokasi usaha busana, hendaknya

dipertimbangkan hal-hal yyang penting, antara lain siapa yang akan

dilayani dan apa pekerjaanya.

2. Bangunan.

Untuk suatu bangunan hendaknya dipenuhi syarat yang ditetapkan, antara

lain harus memenuhi syarat kesehatan. Dinding dan lantainya tidak

lembab, ada WC dan kamar mandinya, tidak berdekatan dengan tempat

penimbunan sampah, cukup tenang dan baik ventilasinya sehingga

pertukaran hawa yang segar dapat terjamin. Persediaan airnya cukup dan

luasnya memadai. Untuk memberi kesan lebih luas, dinding bangunanya

dibuat dari kaca. Warna dinding, lantai dan perabotanya hendaknya serasi

hingga menarik langganan. Hiasan dindingnya dipilih yang tepat sejalan

dengan bentuk usahanya.

Untuk membagi suatu ruangan gedung menjadi bagian-bagian yang

diperlukan pada suatu usaha busana tidak ada ketentuan-ketentuanyang

pasti. Cukup dengan adanya ruangan yang tersedia, dibagi menurut

kebutuhan yang diperlukan.

Untuk mode atelier dan khursus-khursus menjahit diperlukan:

1) ruang tamu,

2) ruang kerja,

3) ruang pimpinan,

4) ruang mengepas,

5) ruang istirahat,

Sedangkan untuk usaha konpeksi terdiri dari :

1) toko dengan ruangan mengepas terpisah,

2) ruang untuk pimpinan sekaligus untuk kantor,

3) ruang kerja, merupakan bagian yang terluas yang berdekatan dengan

gudang penyimpanan bahan baku dan pakaian yang telah jadi,

4) ruang perencanaan,

5) ruang istirahat,

6) gudang,
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 18 Juli 2016 Membuat jadwal piket Membuat jadwal piket salam, piket harian
Piket salam yang dimulai pada jam 06.30-07.15

Tidak ada  hambatan

2. Selasa,  19 Juli 2016 Piket Salam
Pendampingan PLS

Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama guru piket.
Kegiatan berlangsung dari jam 06.30 WIB sampai 07.15 WIB
Apel pagi dan senam diikuti oleh para siswa yang kemudian
dilanjutkan dengan serangkaian kegiatan PLS PDB
Mengikuti rapat OSIS dalam agenda pengenalan lingkungan
sekolah.

Tidak ada  hambatan

3. Rabu, 20 Juli 2016 Pendampingan PLS Apel pagi dan senam diikuti oleh para siswa yang kemudian
dilanjutkan dengan serangkaian kegiatan PLS PDB.
Mendampingi pengenalan lingkungan sekolah.

Tidak ada hambatan

4. Kamis, 21 Juli Piket Salam
Piket

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.
Membuat laporan PLS

Tidak ada  hambatan

5. Jumat, 22 Juli 2016 Doa Pagi Doa Pagi
Membuat laporan kegiatan PLS

Tidak ada  hambatan



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIK. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S. Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 25 juli 2016 Piket salam

Pendampingan Kelas

Pendampingan Kelas

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah

Mendampingi kelas XI Busana untuk mata pelajaran

Membuat Hiasan pada Busana dengan pemberian

materi tentang Konsep Dasar Pengertian Menghias

Busana.

Mendampingi kelas X Busana Butik untuk mata

pelajaran Menggambar Busana. dengan pemberian

materi tentang Konsep Dasar Pengertian Desain dan

Unsur Desain

2. Selasa, 26 juli 2016 Menyiapkan bahan  ajar Menyiapkan bahan ajar seperti RPP, handout, mata

pelajaran mengawasi mutu busana
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

3. Rabu, 27 juli 2016 Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah,

dilanjutkan melaksanakan piket guru keliling kelas dan

mengabsen kelas.

4. Kamis, 28 juli 2016 Doa pagi

Pendampingan Kelas

Evaluasi kegiatan PPL

dengan guru koordinator

PPL

Doa pagi

Mendampingi kelas X Busana untuk mata pelajaran

Mengawasi mutu busana

Membahas kegiatan selama 2 minggu ppl di smk dan

mengevaluasi keluhan/kesulitan selama ppl

berlangsung.

5. Jumat, 29 juli 2016 Piket salam

Kunjungan dari dosen

pembimbing ppl

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah,

dilanjutkan melaksanakan piket guru keliling kelas dan

mengabsen kelas.

Mengevaluasi hasil kerja selama beberapa minggu di

smkMengetahui:



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

Dosen Pembimbing Lapangan

Widyabakti Sabatari, M.Sn

NIP. 1961 1015 198702 2 001

Guru Pembimbing Lapangan

Niken Wijayanti, S. Pd

NIP. 1991. 10. 0048

Mahasiswa PPL,

Evi Feri Fitrana

NIM 15513247001



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 1 Agustus 2016 Doa pagi

Konsultasi materi

Doa pagi

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran mengawasi mutu busana

2. Selasa, 2 Agustus 2016 Piket salam

Prakti Mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan

melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen seluruh

kelas.

Praktik mengajar kelas XI Busana Butik pada mata pelajaran

mengawasi mutu busana mulai jam 10.30 WIB sampai jam 15.30

WIB. dengan materi jenis – jenis usaha busana dan perencanaanya.

3. Rabu, 3 Agustus 2016 Doa pagi

Menyusun RPP dan

handout

Doa pagi

Menyusun handout dan RPP
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Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

Membuat ppt Menyusun dan membuat ppt untuk mengajar pemilihan bahan baku

( indentifikasi bahan utama dan bahan pelapis)

4. Kamis, 4 Agustus 2016 Piket salam

Praktik mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah.

Praktik mengajar kelas X Busana Butik pada mata pelajaran

pemilihan bahan baku mulai jam 09.30 WIB sampai jam 11.30

WIB. dengan materi jenis – jenis usaha busana dan perencanaanya.

5. Jumat, 5 Agustus 2016 Doa Pagi

Membuat Handout

Membuat RPP

Doa Pagi

Mencari bahan ajar yang digunakan untuk praktik mengajar mata

pelajaran mengawasi mutu  usana dengan meteri pemasaran usaha.

Menyusun RPP pemasaran usaha busana.
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15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana

NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIK. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 8 Agustus
2016

Piket salam

Mengecek RPP dan
handout

Membuat Media

Konsultasi materi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengecek RPP dan handout untuk praktik mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

Membuat media pembelajaran power point untuk praktik mengajar .

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran kuliatas bahan utama.

2. Selasa, 9 Agustus
2016

Piket Doa

Praktik Mengajar

Doa pagi

Praktik mengajar kelas XI Busana Butik pada mata pelajaran mengawasi
mutu busana mulai jam 10.30 WIB sampai jam 15.30 WIB. dengan
materi kualitas bahan utama.

3. Rabu, 10 Agustus
2016

Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.
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Membuat RPP

Menata buku
pelajaran

Membuat Handout

Membuat RPP

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

Membuat Hand Out

4. Kamis, 11 Agustus
2016

Doa pagi

Praktik mengajar

Menata buku
pelajaran

Konsultasi RPP,
Handout dan Media

Doa Pagi

Praktik mengajar di kelas X Busana Butik pada mata pelajaran
pemilihan bahan baku dengan materi pembelajaran macam – macam
serat alam. dan diikuti oleh 23 siswa.

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

Mengkonsultasikan RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan
digunakan sebagai pedoman saat mengajar desain busana (Proporsi dan
anatomi tubuh manusia)

5. Jumat, 12 Agustus
2016

Piket salam

Menyusun Rpp,
Handout, Media

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
sebagai pedoman saat mengajar
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Menata buku
pelajaran

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 15 agustus

2016

Doa pagi

Mengecek RPP dan

Handout

Membuat Media

Pembelajaran

Konsultasi materi

Doa pagi

Mengecek RPP dan handout untuk praktik mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

Membuat media pembelajaran berupa power point untuk praktik

mengajar.

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran mengawasi mutu busana

(kualitas bahan pelapis)

2. Selasa,16 agustus

2016

Piket Doa

Praktik mengajar

Piket doa

Praktik mengajar di kelas XI busana butik pada mata pelajaran

mengawasi mutu  busana pada materi pembelajaran kualitas bahan
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pelengkap dan diikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 17 agustus

2016

Upacara HUT RI

Membuat RPP, Handout

dan media pembelajaran

Konsultasi bahan ajar

Upacara diikuti oleh seluruh guru, tim PPL dan seluruh  siswa kelas X

samapi XII baik busana dan lainnya. Upacara ini diikuti secara tertib.

Menyusun RPP, Handout, dan media pembelajaran yang digunakan

untuk mengajara kelas X busana butik.

Konsultasi bahan ajar seperti RPP, Handout dan medua pembelajaran

kepada guru pembimbing sekolah.

4. Kamis, 18 agustus

2016

Piket salam

Praktik mengajar

Menyusun Rpp

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan

melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Praktik mengajar sisiwa di kelas X Busana Butik pda mata pelajaran

pemilihan bahan baku dengan materi pembelajaran klasifikasi serat

buatan dan macam – macamnya dan diikuti oleh 23 siswa.

Menyusun RPP dan handout

5. Jumat, 19 agustus

2016

Doa pagi

Mengawas ujian

Doa pagi

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri
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Menyusun handout Melanjutkan menyusun Handout yang digunakan untuk mengajar pada

mata pelajaran mengawasi mutu busana.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIK. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Rita Ayu Budiastuti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 22 Agustus
2016

Piket salam
Persiapan Mengajar

Mengawasi ujian

Konsultasi materi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri

Konsultasi RPP, Handout yang digunakan untuk mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

2. Selasa, 23 Agustus
2016

Doa pagi

Praktik mengajar

Doa pagi

Mengajar kelas XI busana butik, mata pelajaran mengawasi mutu busana
dengan materi kualitas memotong busana dan diikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 24 Agustus
2016

Piket salam

Mengawas ujian

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri

Mencari materi untuk mengajar klasifikasi label dan macam - macam label.
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Mencari materi
4. Kamis, 25 Agustus

2016
Doa pagi

Praktik mengajar

Doa pagi

Praktik mengajar di kelas X busana butik pada mata pelajaran pemilihan
bahan baku dengan materi klasifikasi label dan macam – macam label yang
dikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 26 Agustus
2016

Doa pagi

Membuat handout

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Membuat handout yang digunakan untuk mengajar pada mata pelajaran
mengawasi mutu busana.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 29 Agustus
2016

Piket salam
Persiapan Mengajar

Menyusun Rpp

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
sebagai pedoman saat mengajar bentuk-bentuk bagian busana

Mengajar kelas X busana, mata pelajaran menggambar busana dengan
materi menggambar bagian-bagian tubuh. Siswa diminta menggambar
bagian-bagian tubuh yang berupa wajah.

2. Selasa, 30 Agustus
2016

Piket doa

Proses Mengajar

Piket doa.

Mengajar kelas XI busana butik pada mata pelajarn mengawasi mutu
busana yang dikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 31 agustus
2016

Piket doa

Menyusun Rpp

Piket doa

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
sebagai pedoman saat mengajar bentuk-bentuk bagian busana.

Mengkonsultasikan Rpp, handout untuk mengajar bentuk-bentuk
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Konsultasi  Rpp,
Handout

baguan busana

4. Kamis, 1 september
2016

Piket salam

Praktik mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Praktik mengajar di kelas X Busana  Butik pada mata pelajaran
pemilihan bahan baku yang diikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 2 september
2016

Pendampingan siswa Mendampingi siswa-siswi kelas X dan XI+ menghadiri FESBUK di
perpustakaan kota magelang.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 5 September
2016

Piket salam

Membuat soal ulangan
harian.

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Membuat soal ulangan harian untuk kelas X1 busana butik .

2. Selasa, 6 September
2016

Piket salam

Ulangan harian dan
presentasi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.
Ulangan harian dikelas XI busana butik dari materi awal sampai terakhir
dilanjutkan presentasi kelompok.

3. Rabu, 7 september
2016

piket doa

Mengoreksi nilai

Doa pagi

Mengoreksi nilai untuk mata pelajaran mengawasi mutu busana
4. Kamis, 8 september

2016
Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan

piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Ujian praktik mengajar di kelas X busana butik pada mata pelajaran bahan baku
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Ujian Praktik
Mengajar

busana dengan materi bahan pelengkap busana dan diikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 9 september
2016

Piket Doa

Penyusunan laporan
PPL

Menyusun laporan

Doa pagi

Laporan disusun BAB I, BAB II, dan BAB III.

Menyusun laporan mingguan. Laporan mingguan dikerjakan lebih awal karena
Laporan PPL diencanakan selesai ketika penarikan.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY
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F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   :Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 12 September
2016

Libur Idul Adha Libur Idul Adha

2. Selasa,13 September
2016

Piket doa

Mengikuti acara
ulangtahun Pius

Penyusunan laporan

Doa pagi

Ulang tahun SMK PIUS X Magelang ke 63

Menyusun laporan BAB 1, BAB 2, BAB 3
3. Rabu, 14 september

2016
Piket doa

Penyusunan  laporan

Doa pagi

Menyusun laporan BAB 1, BAB 2, BAB 3
4. Kamis, 15

september 2016
Piket salam

Mengumpulkan RPP

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengumpulkan RPP, Catatan mingguan, dan matrik untuk ditanda
tangani oleh guru pembimbing.

5. Jumat, 16 september
2016

Penarikan PPL PPL UNY resmi ditarik dari PPL di SMK PIUS X Kota
Magelang.
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15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004
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NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S. Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 25 juli 2016 Piket salam

Pendampingan Kelas

Pendampingan Kelas

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah

Mendampingi kelas XI Busana untuk mata

pelajaran Membuat Hiasan pada Busana dengan

pemberian materi tentang Konsep Dasar

Pengertian Menghias Busana.

Mendampingi kelas X Busana Butik untuk mata

pelajaran Menggambar Busana. dengan

pemberian materi tentang Konsep Dasar

Pengertian Desain dan Unsur Desain

2. Selasa, 26 juli 2016 Menyiapkan bahan  ajar Menyiapkan bahan ajar seperti RPP, handout,

mata pelajaran mengawasi mutu busana

3. Rabu, 27 juli 2016 Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan

sekolah, dilanjutkan melaksanakan piket guru

keliling kelas dan mengabsen kelas.
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4. Kamis, 28 juli 2016 Doa pagi

Pendampingan Kelas

Evaluasi kegiatan PPL

dengan guru koordinator

PPL

Doa pagi

Mendampingi kelas X Busana untuk mata

pelajaran Mengawasi mutu busana

Membahas kegiatan selama 2 minggu ppl di smk

dan mengevaluasi keluhan/kesulitan selama ppl

berlangsung.

5. Jumat, 29 juli 2016 Piket salam

Kunjungan dari dosen

pembimbing ppl

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan

sekolah, dilanjutkan melaksanakan piket guru

keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengevaluasi hasil kerja selama beberapa

minggu di smk

Mengetahui:

Dosen Pembimbing Lapangan

Widyabakti Sabatari, M.Sn

NIP. 1961 1015 198702 2 001

Guru Pembimbing Lapangan

Niken Wijayanti, S. Pd

NIP. 1991. 10. 0048

Mahasiswa PPL,

Agita Siwi Nastiti

NIM 15513247001
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NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 1 Agustus 2016 Doa pagi

Konsultasi materi

Doa pagi

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran mengawasi mutu busana

2. Selasa, 2 Agustus 2016 Piket salam

Prakti Mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan

melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen seluruh

kelas.

Praktik mengajar kelas XI Busana Butik pada mata pelajaran

mengawasi mutu busana mulai jam 10.30 WIB sampai jam 15.30

WIB. dengan materi jenis – jenis usaha busana dan perencanaanya.

3. Rabu, 3 Agustus 2016 Doa pagi

Menyusun RPP dan

handout

Membuat ppt

Doa pagi

Menyusun handout dan RPP

Menyusun dan membuat ppt untuk mengajar pemilihan bahan baku
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( indentifikasi bahan utama dan bahan pelapis)

4. Kamis, 4 Agustus 2016 Piket salam

Praktik mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah.

Praktik mengajar kelas X Busana Butik pada mata pelajaran

pemilihan bahan baku mulai jam 09.30 WIB sampai jam 11.30

WIB. dengan materi jenis – jenis usaha busana dan perencanaanya.

5. Jumat, 5 Agustus 2016 Doa Pagi

Membuat Handout

Membuat RPP

Doa Pagi

Mencari bahan ajar yang digunakan untuk praktik mengajar mata

pelajaran mengawasi mutu  usana dengan meteri pemasaran usaha.

Menyusun RPP pemasaran usaha busana.
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F02

Kelompok Mahasiswa

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana

NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIK. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 8 Agustus
2016

Piket salam

Mengecek RPP dan
handout

Membuat Media

Konsultasi materi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengecek RPP dan handout untuk praktik mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

Membuat media pembelajaran power point untuk praktik mengajar .

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran kuliatas bahan utama.

2. Selasa, 9 Agustus
2016

Piket Doa

Praktik Mengajar

Doa pagi

Praktik mengajar kelas XI Busana Butik pada mata pelajaran mengawasi
mutu busana mulai jam 10.30 WIB sampai jam 15.30 WIB. dengan
materi kualitas bahan utama.

3. Rabu, 10 Agustus Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
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F02
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2016

Membuat RPP

Menata buku
pelajaran

Membuat Handout

melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Membuat RPP

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

Membuat Hand Out

4. Kamis, 11 Agustus
2016

Doa pagi

Praktik mengajar

Menata buku
pelajaran

Konsultasi RPP,
Handout dan Media

Doa Pagi

Praktik mengajar di kelas X Busana Butik pada mata pelajaran
pemilihan bahan baku dengan materi pembelajaran  macam – macam
serat alam. dan diikuti oleh 23 siswa.

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

Mengkonsultasikan RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan
digunakan sebagai pedoman saat mengajar desain busana (Proporsi dan
anatomi tubuh manusia)

5. Jumat, 12 Agustus
2016

Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
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Menyusun Rpp,
Handout, Media

Menata buku
pelajaran

sebagai pedoman saat mengajar

Membantu menata buku di perpustakaan dan membagikan buku kepada
siswa

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 15 agustus

2016

Doa pagi

Mengecek RPP dan

Handout

Membuat Media

Pembelajaran

Konsultasi materi

Doa pagi

Mengecek RPP dan handout untuk praktik mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

Membuat media pembelajaran berupa power point untuk praktik

mengajar.

Mengkonsultasikan materi untuk pelajaran mengawasi mutu busana

(kualitas bahan pelapis)

2. Selasa,16 agustus

2016

Piket Doa Piket doa
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Praktik mengajar Praktik mengajar di kelas XI busana butik pada mata pelajaran

mengawasi mutu  busana pada materi pembelajaran kualitas bahan

pelengkap dan diikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 17 agustus

2016

Upacara HUT RI

Membuat RPP, Handout

dan media pembelajaran

Konsultasi bahan ajar

Upacara diikuti oleh seluruh guru, tim PPL dan seluruh  siswa kelas X

samapi XII baik busana dan lainnya. Upacara ini diikuti secara tertib.

Menyusun RPP, Handout, dan media pembelajaran yang digunakan

untuk mengajara kelas X busana butik.

Konsultasi bahan ajar seperti RPP, Handout dan medua pembelajaran

kepada guru pembimbing sekolah.

4. Kamis, 18 agustus

2016

Piket salam

Praktik mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan

melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Praktik mengajar sisiwa di kelas X Busana Butik pda mata pelajaran

pemilihan bahan baku dengan materi pembelajaran klasifikasi serat

buatan dan macam – macamnya dan diikuti oleh 23 siswa.
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Menyusun Rpp Menyusun RPP dan handout

5. Jumat, 19 agustus

2016

Doa pagi

Mengawas ujian

Menyusun handout

Doa pagi

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri

Melanjutkan menyusun Handout yang digunakan untuk mengajar pada

mata pelajaran mengawasi mutu busana.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIK. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Rita Ayu Budiastuti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 22 Agustus
2016

Piket salam
Persiapan Mengajar

Mengawasi ujian

Konsultasi materi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri

Konsultasi RPP, Handout yang digunakan untuk mengajar pada mata
pelajaran mengawasi mutu busana.

2. Selasa, 23 Agustus
2016

Doa pagi

Praktik mengajar

Doa pagi

Mengajar kelas XI busana butik, mata pelajaran mengawasi mutu busana
dengan materi kualitas memotong busana dan diikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 24 Agustus
2016

Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengawas ujian sekolah XII + JB Patiseri
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Mengawas ujian

Mencari materi
Mencari materi untuk mengajar klasifikasi label dan macam - macam label.

4. Kamis, 25 Agustus
2016

Doa pagi

Praktik mengajar

Doa pagi

Praktik mengajar di kelas X busana butik pada mata pelajaran pemilihan
bahan baku dengan materi klasifikasi label dan macam – macam label yang
dikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 26 Agustus
2016

Doa pagi

Membuat handout

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Membuat handout yang digunakan untuk mengajar pada mata pelajaran
mengawasi mutu busana.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 29 Agustus
2016

Piket salam
Persiapan Mengajar

Menyusun Rpp

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
sebagai pedoman saat mengajar bentuk-bentuk bagian busana

Mengajar kelas X busana, mata pelajaran menggambar busana dengan
materi menggambar bagian-bagian tubuh. Siswa diminta menggambar
bagian-bagian tubuh yang berupa wajah.

2. Selasa, 30 Agustus
2016

Piket doa

Proses Mengajar

Piket doa.

Mengajar kelas XI busana butik pada mata pelajarn mengawasi mutu
busana yang dikuti oleh 27 siswa.

3. Rabu, 31 agustus
2016

Piket doa

Menyusun Rpp

Piket doa

Menyusun RPP, soal, handout dan jobsheet yang akan digunakan
sebagai pedoman saat mengajar bentuk-bentuk bagian busana.

Mengkonsultasikan Rpp, handout untuk mengajar bentuk-bentuk
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Konsultasi  Rpp,
Handout

baguan busana

4. Kamis, 1 september
2016

Piket salam

Praktik mengajar

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Praktik mengajar di kelas X Busana  Butik pada mata pelajaran
pemilihan bahan baku yang diikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 2 september
2016

Pendampingan siswa Mendampingi siswa-siswi kelas X dan XI+ menghadiri FESBUK di
perpustakaan kota magelang.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   : Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 5 September
2016

Piket salam

Membuat soal ulangan
harian.

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Membuat soal ulangan harian untuk kelas X1 busana butik .

2. Selasa, 6 September
2016

Piket salam

Ulangan harian dan
presentasi

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan
piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.
Ulangan harian dikelas XI busana butik dari materi awal sampai terakhir
dilanjutkan presentasi kelompok.

3. Rabu, 7 september
2016

piket doa

Mengoreksi nilai

Doa pagi

Mengoreksi nilai untuk mata pelajaran mengawasi mutu busana
4. Kamis, 8 september

2016
Piket salam Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan melaksanakan

piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Ujian praktik mengajar di kelas X busana butik pada mata pelajaran bahan baku
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Ujian Praktik
Mengajar

busana dengan materi bahan pelengkap busana dan diikuti oleh 23 siswa.

5. Jumat, 9 september
2016

Piket Doa

Penyusunan laporan
PPL

Menyusun laporan

Doa pagi

Laporan disusun BAB I, BAB II, dan BAB III.

Menyusun laporan mingguan. Laporan mingguan dikerjakan lebih awal karena
Laporan PPL diencanakan selesai ketika penarikan.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) UNY

Universitas Negeri Yogyakarta

F02

Kelompok Mahasiswa

NAMA SEKOLAH          : SMK Pius X Kota Magelang

ALAMAT SEKOLAH    : Jl. Jendral Ahmad Yani 20 Kota Magelang

GURU PEMBIMBING   :Niken Wijayanti, S.Pd

TAHUN PELAJARAN   : 2016/2017

NAMA MAHASISWA : Evi Feri Fitriana

NO. MAHASISWA : 15513247004

FAK/ PRODI : Teknik/Pend. Teknik Busana

DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari, M.Sn

No Hari/Tanggal Materi/Kegiatan Hasil Hambatan Solusi

1. Senin, 12 September
2016

Libur Idul Adha Libur Idul Adha

2. Selasa,13 September
2016

Piket doa

Mengikuti acara
ulangtahun Pius

Penyusunan laporan

Doa pagi

Ulang tahun SMK PIUS X Magelang ke 63

Menyusun laporan BAB 1, BAB 2, BAB 3
3. Rabu, 14 september

2016
Piket doa

Penyusunan laporan

Doa pagi

Menyusun laporan BAB 1, BAB 2, BAB 3
4. Kamis, 15

september 2016
Piket salam

Mengumpulkan RPP

Piket salam dimulai pukul 06.30 didepan sekolah, dilanjutkan
melaksanakan piket guru keliling kelas dan mengabsen kelas.

Mengumpulkan RPP, Catatan mingguan, dan matrik untuk ditanda
tangani oleh guru pembimbing.
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5. Jumat, 16 september
2016

Penarikan PPL PPL UNY resmi ditarik dari PPL di SMK PIUS X Kota
Magelang.

15 September 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa

Widyabakti Sabatari, M. Sn Niken Wijayanti, S.Pd Evi Feri Fitriana
NIP. 1961 1015 198702 2 001 NIP. 1991. 10. 0048 NIM 15513247004



I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Memilih bahan baku busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 2 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar : Memilih Dan Menentuakan Bahan Pelengkap

Busana

Indikator :

1. Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian

pelengkap busana

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi jenis – jenis

pelengkap busana.

3. Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –

macam pelengkap busana dan kesempatannya.

4. menjelaskan dan mengidentifikasi cara memilih

pelengkap busana.

5. menjelaskan dan mengidentifikasi  penggunaan

bahan pelengkap busana.

6. Menanamkan nilai karakter bangsa.

7. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian pelengkap

busana.

2. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasijjenis – jenis pelngkap

busana.

3. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam

pelengkap busana dan kesempatannya

4. peserta didik mampu menjelaskan cara memilih bahan pelengkap busana

5. peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi penggunaan pelengkap

busana.

III. MATERI PEMBELAJARAN



1. Pengertian pelengkap busana

2. Jenis – jenis pelengkap busana

3. Macam – macam pelengkap busana dan kesempatannya.\

4. Cara memilih bahan pelengkap busana.

5. Penggunaan bahan pelengkap busana.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Brainstroming, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming

Pemberian tugas, dan word square

2. Media : Power Point, LCD, Laptop.

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKAS

I

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang bahan

pelengkap busana.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui bahan

pelengkap busana.

- Peserta didik mengetahui jenis – jenis bahan

pelengkap busana.

- peserta didik mengetahui macam – macam

bahan pelengkap busana dan keempatannya.

- peerta didik mengetahui cara memilih bahan

pelengkap busana.

55 Menit,



- peserta didik mengetaui penggunaan

pelngkap busana.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui bahan pelengkap

busana.

- Guru menjelaskan tentang jenis – jenis

pelngkap busana.

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

pelengkap busana dan kesempatannya.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang

belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

- Guru memberikan tugas individu.

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 90 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jilid 2”Jakarta:Direktorat Pembina SMK

- Arifah A Riyanto.2003. “ Teori busana”. Bandung: YAPEMDO Bandung

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay individu

Soal tertulis!

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan bahan pelengkap busana!



2) Sebutkan jenis – jenis bahan pelengkap busana? Jelaskan!

3) Apa kegunaan pelengkap busana?

4) Bagaimana cara memilih pelengkap busana?

5) Sebutkan macam – macam pelengkap busana? Jelaskan beserta

kesempatannya!

Mencari kata yang berkaitan dengan bahan pelengkap busana!

O E R I U T Y Z O Z

G T N A G A E I I T

N M O O I S Q P Q G

I R I P W T P P M N

C I N I I E I E S A

N D Q Q R Y U R E N

A U W X U K K U T E

K I S E P A T U I B

Kunci Jawaban!

1. Bahan pelengkap busana adalah detail – detail yang dipasang pada permukaan

busana. Bisa dipasangkan pada permukaan busana sebelum bahan dipotong, pada

bagian – bagian busana sebelum dijahit atau setelah busana setelah dijahit. Bahan

pelengkap ini berfungsi funsional dan dekoratif sebagai asesories maupun hiasan

pada busana.

2. Bahan pelengkap utama

Adalah bahan – bahan yang memiliki nilai fungsi untuk menyambung bahan utama

dan memudahkan pemakaian dan pelepasan busana seperti : benang, kancing, dan

resluting.

Bahan pelengkap tambahan adalah bahan pelengkap busana yang tidak mutlak

harus ada sifatnya hanya sebagai bahan tambahan yang berfungsi untuk

mempercantik penampilan dan meningkatkan kenyamanan pakai sebuah produk

busana.

3. Beberapa acuan umum dalam mepergunakan pelengkap busana ialah :

1) penggunaan pelengkap busana dengan warna – warna cerah, dasar hitam jagan

mengunakan lebih dari dua warna

2) hendaknya tidak mengkoordinir lebih dari tuga warna dalam pelengkap busana

serta secara keseluruhan harus ada hubungan dengan warna busana.

3) pada satu kesempatan pemakaian busana, janagan seklai – kali mencampur dua

warna dasar.

4) jika busana warnya gelap, sebaiknya sepatu dan tas juga berwarna gelap.



5) sepatu warna pastel atau putih, dapat dipakai dengan busana warna mpastel atau

putih

6) akan lebih baiak apabila warna dan tekstur tas sepatu sama.

4. Cara memilih bahan pelengkap busana

- Jenis busana ( busana pria dan wanita

- Macam – macam busana ( gaun, rok,kemeja, rompi )

- Warna bahan.

- Jenis bahan ( tipis, menkilap, tebal, mengkilap, berbulu)

- Asal bahan busana ( nylon, polyester, nylon)

5. Milineris

yaitu benda yang melengkapi berbusana dan berguna langsung bagi pemakai

, seperti alas kaki ( khususnya sepatu, sandal, selop), kaos kaki, tas, topi, peci,

payung, selendang, kerudung, dasi, scarf, syaal, stola, ikat pinggang, dan sarung

tangan.

Aksesoris

Pelengkap busana yang berfungsi menambahn keserasian berbusana disebut

aksesoris. dalam pemilihan aksesoris ini tentu harus sesuai dengan pakaian yang

akan digunakan serta waktu dan kesempatan pemakai. dan harus diperhatikan sesuai

dengan bentuk tubuh pemaka

Pedoman Penskoran

1. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor1

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

2. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor2

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

3. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor3

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

4. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor4

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

5. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor5



Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, 08 September 2016



DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK

SMK PIUS X MAGELANG

TAHUN AJARAN 2016/2017

Kelas : XI Kompetensi : Bahan Pelengkap

Keahlian : Busana Butik

Semester : 1 Hari/Tanggal : Selasa, 06 Agustus 2016

Mata pelajaran:Bahan baku busan Jenis Test : Post Test

NO NAMA NILAI

1 Adinta Putri Bazina 97

2 Antonia Tirta Perwitasari 93

3 Ari Esta Fitriana 98

4 Ariella Anabella Griselda 88

5 Arisma Novita Sari 90

6 Avelica Chandra Wiharto 100

7 Azella Lutfiana P 100

8 Cyntia Ratna Parasmita 100

9 Ditha Pebriani 96

10 Duwi Safitri 98

11 Eliana Dewi Parahita 94

12 Evi Lestari 91

13 Heni Astuti -

14 Katarina Puji Lestari 98

15 Margaretha Dwita Ratih R D 100

16 Martina Dwi Sri Utami 98

17 Mawar Saron Elana Syahtie 95

18 Nafa Ika Putri Surya 93

19 Oktaviana Puspitasari 88

20 Olivia Amara Dewi Larasati 100

21 Palasara Diah Ayu Citra A 100

22 Puji Narmiyati 98

23 Sarah Dewi Shierlynda 93

24 Yuliana Delima Brika Deita V 98



HANDOUT

A. BAHAN PELENGKAP BUSANA

Bahan pelengkap busana adalah detail – detail yang dipasang pada permukaan

busana. Bisa dipasangkan pada permukaan busana sebelum bahan dipotong, pada bagian

– bagian busana sebelum dijahit atau setelah busana setelah dijahit. Bahan pelengkap ini

berfungsi funsional dan dekoratif sebagai asesories maupun hiasan pada busana.

Dalam memilih pelengkapa busana diperlukan ketelitian dan kecermatana. Dimensi

warna dan bahan dari suatu bahan pelengkap juga harus sesuai dengan bahan utama

yang digunakan untuk pembuatan busana. Bahan pelngkap busana juga tidak

menyulitkan dalam pemakaian dan dalam pemeliharaan busana.

B. JENIS – JENIS BAHAN PELNGKAP BUSANA

Jenis – jenis bahan pelngkap busana adalah :

1. Bahan pelengkap utama

Adalah bahan – bahan yang memiliki nilai fungsi untuk menyambung bahan

utama dan memudahkan pemakaian dan pelepasan busana seperti : benang, kancing,

dan resluting. Macam – macam bahan pelengkap busana utama adalah :

a) Benang

Untuk membuat baju diperlukan pembuatan pola dengan memotong pola sesuai

dengan ukuran tubuh seperti : lengan , manset, kaki, badan muka dan belakang,

kerah, saku dll. Bagaian – bagian tersebut perlu disambungkan sehingga

terbentuklah sebuah busana yang bisa dikenakan pada badan, untuk bisa

menyambungkan pelu adanya benang jahit.

b) Kancing

Kancing merupakan bagian pelengkap yang sangat penting pada busana .

fungsi kancing untuk memudahkan mengenakan maupun melepas busana

sebagai penutup belahan dan sebagai hiasana pada busana.adapun jenis – jenis

kancing , sebagai berikut :

 Kancing kemeja



Kancing ini umunya berbentuk bulat dan berlubang ditengah –

tengahnya, banyaknya berlubang bervariasi dari, 2,3 dan 4. Untuk

mengkaitkan perlu adanya lubang kancing.

 Kancing tekan

Kancing tekan terbuat dari logam yang terdiri dari dua bagian kancing

timbul dan bagian yang pipih . untuk mengkaitkan kedua- keduanya

harus ditekan.

 Kancing kait

Kancing yang dibuat dari logam, yang terdir dari 2 bagian biasanya

digunakan pada celana dan rok.

 Kancing hias

Kancing berfungsi sebagai  penutup belahan sekaligus hiasan adalah

kancing hias. Penggunaan dan warna kancing hias harus mengutamakan

keserasian dengan warna pakaian.kancing hias juga dapat digunakan

sebagai pusat perhatian.

 Kancing bungkus



Adalah kancing yang dibungkus dengan kain. Kancing bungkus dibuat

dengan memakai alat lubang kancing ataua dijahit dengan tangan.

Kancing ini termasuk kancing hias.

 Kancing cina

Kancing cina terbuat dari sejenis tali yang dibuat dengan teknik simpul

dan buhul, sehingga menghasilkan bentuk – bentuk tertentu.

 Kancing paku

Adalah kancing yang model seperti paku.

c) Zipper

Ziper berupa selembar kain dengan tenunan yang kuat ditengahnya dilengkapi

gigi dan tarikan sehinga dapat dibuka dan ditutup. Berfungsi sebagai penutup

belahan dan sebagai hiasan.

2. Bahan pelengkap tambahan

Bahan pelengkap tambahan adalah bahan pelengkap busana yang tidak

mutlak harus ada sifatnya hanya sebagai bahan tambahan yang berfungsi untuk



mempercantik penampilan dan meningkatkan kenyamanan pakai sebuah produk

busana.

Bahan pelengkap tambahan ini berupa : bordir, elastic, batalan/padding,

renda, gasper, pita, pita rekat, balelin, kom dan mungkin bahan lain yang

diperlukan. Untuk pembuatan busana perseorangan khususnya adi busana

membutuhkan bahan pelengkap dan assesories yang kompleks.

C. MACAM – MACAM PELENGKAP BUSANA

Pelengkap busana dibagi menjadi 2 macam, yaitu :

1. Milineris

yaitu benda yang melengkapi berbusana dan berguna langsung bagi pemakai

, seperti alas kaki ( khususnya sepatu, sandal, selop), kaos kaki, tas, topi, peci,

payung, selendang, kerudung, dasi, scarf, syaal, stola, ikat pinggang, dan sarung

tangan.

benda – benda milineris yang akan dijelaskan adalah alas kaki, tas, topi, ikat

pinggang, kaos kai, sarung tangan, scarf, syaal, dan stola.

a. Alas kaki

Alas kaki di daerah perkotaan merupakan pelengkap busana utama, jenis

alas kaki ini bermacam – macam dan dipakai sesuai dengan kesempatan, seperti

untuk bepergian, kepesta, tempat kerja, sandal dipakai untuk dirumah, jalan –

jalan, santai, selop untuk menghadiri pesta.

Perkembangan bentuk dan model sepatu ini sesuai dengan perkembangan

busana. secara umum sepatu dibedakan sesuai dengan jenis kelamin, sesuai

umur, dan sesuai dengan kesempatan kerja.

a) Sepatu Pumps

sepatu ini tertutup bagian muka, sisi dan bagian belakangnya, tumit rendah,

sedang atau tinggi.  biasanya digunakan pada kesempatan kerja dan

kesempatan pesta.

b) Sepatu Pantofel

bentuk sepatu ini tertutup bagian tumit rendah, dipakai tanpa ikatan

tali.biasanya digunakan pada kesempatan kerja.



c) Sepatu terbuka atau model sandal

sepatu yang terbuka dapat beraneka model , biasanya ujung jari dan tumit

terbuka. dan digunakan untuk kesempatan santai, jalan – jalan.

d) Sepatu boots

Sepatu yang tertutup sampai bagian betis, dipakai oleh pria dan

wanita sebagai waktu sebagi sepatu khusus waktu hujan, musim salju, olah

raga menunggung kuda. masa kini sepatu boots juga dipakai oleh artis

untuk menyanyi dan dipakai oleh remaja putri untuk kepesta, dan dipakai

oleh polisi dan tentara.

b. Tas

diperkotaan tas merupakan pelengkap busana yang tidak dapat ketinggalan pada

wanita dan pria. model dan kesempatanpun bermacam – macam dan sebaiknya

disesuaikan dengan bentuk badan :

a) untuk wanita yang tinggi kurus dan tinggi besar, hendaknya lebih sesuai

memilih tas persegi.



b) wanita yang berbentuk badan sedang, pilihlah besarnya yang sedang.

c) yang berbadan kurus pilihlah tas kecil dan tidak kembung besar.

d) untuk wanita yang gemuk pendek, pilihlah ukuran sedang dengan ukuran

sedang dengan tekstur licin.

Adapun macam – macam tas sesuai dengan kesempatan, sebagai berikut :

1) Tas kerja/ tas sekolah

2) Tas pesta

3) Tas Santai

4) Tas untuk bepergian

c. Topi



topi merupakan salah satu pelengkap pakaian, terutama dinegara barat dan

eropa. secara umum dapat diperhatikan dalam pemakaian topi, yaitu :

a) Corak, warna topi yang dipakai dapat mengulang dari corak atau warna pada

bebe/blus/rok yang digunakan sehingga akan kelihatan harmonis.

b) dengan bertopi sebaiknya membuat bentuk muka oval . jangan mengulang

garis – garis dan muka kita akan ditonjolkan.

c) pilihlah topi didepan cermin agar pemilihan tepat yang diharapkan.

d) warna, garis dn tekstur hendaknya sesuai, serasi  dengan pakaian/busana

yang digunakan.

2. Aksesoris

Pelengkap busana yang berfungsi menambahn keserasian berbusana disebut

aksesoris. dalam pemilihan aksesoris ini tentu harus sesuai dengan pakaian yang

akan digunakan serta waktu dan kesempatan pemakai. dan harus diperhatikan sesuai

dengan bentuk tu buh pemakai. hal yang harus diperhatikan dalam pemakaian

aksesories, sebagai berikut :

1) Hendaknya tidak mengkombinasikan beberapa macam logam dalam beberapa

perhiaan yang berkilau dalam satu kesempatan pemakaian.

2) janganlah memakai perhiasan yang berkilau pada siang hari.

3) gelang kaki lebih pantas digunakan oelh anak remaja.

4) sebaiknya tidak memakai perhiasan yang tidak sesuai dengan warna dan type

dari busana yang digunakan.

5) jangan memakai perhiasan dalam jumlah yang berlebihan.

6) pakailah perhiasan yang dengan ukuran badan.

D. CARA MEMILIH BAHAN PELENGKAP BUSANA

Cara memilih bahan pelengkap busana

 Jenis busana ( busana pria dan wanita )

 Macam – macam busana ( gaun, rok,kemeja, rompi )

 Warna bahan.

 Jenis bahan ( tipis, menkilap, tebal, mengkilap, berbulu)

 Asal bahan busana ( nylon, polyester, nylon)

E. PENGGUNAAN PELENGKAP BUSANA

beberapa acuan umum dalam mepergunakan pelengkap busana ialah :

7) penggunaan pelengkap busana dengan warna – warna cerah, dasar hitam jagan

mengunakan lebih dari dua warna

8) hendaknya tidak mengkoordinir lebih dari tuga warna dalam pelengkap busana

serta secara keseluruhan harus ada hubungan dengan warna busana.





I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Memilih bahan baku busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 2 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar : Label pada bahan tekstil dan pakaian jadi

Indikator :

1. Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian

label.

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –

macam label.

3. Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –

macam simbol dan cara pemeliharaannya

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian label

2. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam label.

3. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam

simbol dan cara pemeliharaan.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian label

2. Macam – macam label.

3. Macam – macam simbol dan cara pembeliharaan.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop.



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang label.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui label.

- Peserta didik mengetahui macam – macam

label.

- peserta didik mengetahui macam – macam

simbol dan cara pemeliharaan.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui label pakaian jadi.

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

label.

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

simbol dan cara pemeliharaanya.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang

belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

- Guru memberikan tugas individu.

55 Menit,

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

15

Menit



selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

JUMLAH 90 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jilid 2”Jakarta:Direktorat Pembina

SMK

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay kelompok

Soal tertulis!

1. Diskusikan dengan kelompok carilah simbol- simbol perawatan busana di

dunia!

PENILAIAN KELOMPOK

ASPEK YANG DINILAI KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan semua

anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan bebrapa

anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama dengan

salah satu anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja secara

individu

- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok yang

lain.

5

4

3

2

1

Kemampuan mengajukan

pertanyaan

- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

5

4

3

2

1



pertanyaan dengan benar dan jelas.

Kemampuan menjawab

pertanyaan

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan dengan

jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Mampu menerima masukan orang

lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai saat

siswa lain menyampaikan pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit menerima

masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain

5

4

3

2

1

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum



Magelang, 25 Agustus 2016



HANDOUT

A. PENGERTIAN LABEL

Label adalah simbol/tanda – tanda berupa gambar atau tulisan yang menunjukan

identitas suatu produk. Label dapat pula berarti nama dagang, atau produk. syarat label

hendaknya memuat keterangan – keterangan tentang produk tentang produk yang ingin

disampaikan produser terhadp konsumen, dengan melihat label konsumen mengetahui

kualitas dari pada busana tersebut.

Fungsi pelabelan ini berorientasi dengan pasar atau pemasaran dan sebagai sarana

promosi atau membantu dalam menawarkan dan menjual tersebut. fungsi lain :

 Pelabelan yang menjamin dapat melindungi produk.

 Pelabelan dengan versi yang sesuai untuk produk.

 Pelabelan dapat dipertimbangan kebutuhan dan sifat produk itu sendiri.

Alat dan Bahan label

pelabelan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses finishing sebelum produk

di distribusikan dipasarkan. pelabelan yang dilakukan dengan baik dan benar karena

label akan berpengaruh terhadap tampilan suatu produk.

Alat – alat yang digunakan untuk label :

 Pemasangan Label

 Aspitok

 Stepler dan isinya.

 Gunting.

 Jarum.

Sedangkan bahan yang dipergunakan dalam proses label :

 Plastik.

 Kertas/Carton.

 Kain.

 Stereo Foam.

 Bahan lainnya seperti : cat/bahan sablon.

B. MACAM – MACAM LABEL

Macam – Macam Label, sebagai berikut :



1. Label Tekstil

Label yang tercatum pada pakaian yang berupa perawatan tekstil yang memberi

petunjuk bagaimana suatu produk tekstil harus dirawat. Masing-masing daerah dan

negara di dunia memiliki standar tersendiri. Di Indonesia, hal ini diatur oleh Badan

Standardisasi Nasional dengan standar SNI 08-0336-2005.

2. Label Pada Pakaian Jadi

Label pada pakaian jadi yang berupa merk atau nama perusahaan,logo perusahaan

dan size busana.

3. Label Benang

Label pada pakaian jadi  yang berupa jenis – jenis serat tekstil.



C. SIMBOL – SIMBOL PELABELAN PETUNJUK PERAWATAN

Simbol-simbol ini biasanya terbagi dalam 7 kelompok, yaitu temperatur,

pemutih, pencucian, dry cleaning, pengeringan, pemerasan, dan suhu setrika. berikut

ini 7 kelompok simbol yang harus diperhatikan dalam merawat pakaian agar awet

dan tidak cepat rusak.

1) Simbol Temperatur

Simbol temperatur menunjukkan suhu atau temperatur yang dibutuhkan atau yang

dapat ditolerir oleh pakaian tersebut. Jika tak ada tanda-tanda pada simbol bak berisi

air, maka kita mencuci pakaian tersebut dengan suhu normal.

2) Simbol Pemutih



Simbol pemutih ini digambarkan dengan segitiga. Jika pada label pakaian

terdapat gambar segitiga, berarti kita boleh memakai pemutih. Sedangkan gambar

segitiga berwarna hitam disilang artinya kita dilarang untuk memakai pemutih pada

pakaian tersebut.

3) Simbol Pencucian

Pada simbol bak cuci terdapat gambar tangan, berarti pakaian ini dicuci

dengan tangan atau manual tidak boleh dengan mesin cuci.

4) Simbol Dry Clean

Dry Clean merupakan cara mencuci untuk menghilangkan noda-noda yang

membandel seperti tanah liat, cat atau bahan kimia yang tumpah dan menempel

pada pakaian dengan menggunakan sedikit air atau tanpa air sama sekali. Cara

mencuci seperti ini dapat membuat warna pakaian pudar dan mengerut. Kalau ada

gambar lingkaran, berarti pakaian ini boleh di-dry cleaning. Sedangkan jika logo

lingkaran tersebut diberi tanda silang artinya pakaian tersebut tidak boleh di-dry

cleaning.



5) Simbol Pengeringan

Untuk mengeringkan pakaian ini digambarkan dengan logo lingkaran dalam

persegi. Pakaian harus dikeringkan dengan suhu rendah bila hanya ada satu titik

dalam lingkaran. Sedangkan jika ada tanda silang pada logo, berarti pakaian tidak

boleh dikeringkan dengan mesin.



6) Simbol Suhu Setrika

Jika ada satu titik di dalam logo setrika, berarti pakaian disetrika dengan suhu

rendah. Makin banyak titiknya, makin tinggi derajat suhunya. Bila gambar setrika

diberi tanda silang artinya pakaian tidak boleh disetrika.

7) Simbol Pemerasan Pakaian

Tidak semua pakaian boleh diperas sehabis dicuci. Bila kita menemukan logo

pakaian diperas yang disilang artinya kita dilarang untuk memeras pakaian tersebut.



DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK

SMK PIUS X MAGELANG

AHUN AJARAN 2016/2017

Kelas : XI Kompetensi : Label

Keahlian : Busana Butik

Semester : 1 Hari/Tanggal : Kamis, 18 Agustus 2016

Mata pelajaran:Bahan baku busan Jenis Test : Post Test

NO NAMA NILAI

1 Adinta Putri Bazina 92

2 Antonia Tirta Perwitasari 91

3 Ari Esta Fitriana 97

4 Ariella Anabella Griselda 96

5 Arisma Novita Sari 88

6 Avelica Chandra Wiharto 87

7 Azella Lutfiana P 96

8 Cyntia Ratna Parasmita 90

9 Ditha Pebriani 85

10 Duwi Safitri 91

11 Eliana Dewi Parahita 92

12 Evi Lestari 100

13 Heni Astuti -

14 Katarina Puji Lestari 86

15 Margaretha Dwita Ratih R D 100

16 Martina Dwi Sri Utami 98

17 Mawar Saron Elana Syahtie 85

18 Nafa Ika Putri Surya 93

19 Oktaviana Puspitasari 99

20 Olivia Amara Dewi Larasati 97

21 Palasara Diah Ayu Citra A 90

22 Puji Narmiyati 87

23 Sarah Dewi Shierlynda 96

24 Yuliana Delima Brika Deita V 100





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Mengawasi Mutu Busana

Kelas : XI / Gasal

Alokasi Waktu : 4 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi : memeriksa kualitas bahan firing, interfacing

dan garnitur busana

Kompetensi Dasar : Memeriksa kualitas bahan pelengkap

Indikator : 1. Memeriksa kualitas furing.

2. Memeriksa kualitas interfacing

3. Memeriksa kualitas garnitur busana

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

I. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu Memeriksa kualitas furing

2. Peserta didik mampu Memeriksa kualitas interfacing

3. Peserta didik mampu Memeriksa kualitas garnitur busana

II. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian  kualitas dan standar mutu

2. Klsifikasi zona cacat produk busana

3. Proses pemeriksaan akhir.

III. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming dan

Pemberian tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop dan Proyektor



IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKAS

I

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang kualitas

pemilihan bahan pelengkap dilingkungan

sekitar.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui pengertian

kualitas.

- Peserta didik dapat mengetahui macam –

macam bahan pelngkap busana.

- Peserta didik dapat mengetahui cara

memilih bahan pelengkap sesuai dengan

jenis produk.

- Peserta didik dapat mengetahui cara

memeriksa kualitas bahan pelengkap.

- Peserta didik dapat mengetahui cara

memeriksa bahan pelngkap sebelum

dipasangnkan pada busana.

Elaborasi.

- Guru menjelaskan tentang kualitas

- Guru menjelaskan klasifikasi zona cacat

bahan.

- Guru menjelaskan tentang  proses

pemeriksaan hasil akhir.

145

Menit,



- Siswa diminta membuat kelompok masing –

masing kelompok 4 orang untuk berdiskusi

memeriksa kualitas busana.

Konfirmasi

- Masing – masing kelompok maju untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 180 Menit

V. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Noor fitrihana.2011.“Pemilihan bahan dan pengendalian kualitas

busana”.yogyakarta:DIPA UNY.

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VI. SOAL TERTULIS

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay

Soal tertulis kelompok:

1. Diskusikan secara kelompok tentang pemeriksaan kualitas dan

kesesuaian jenis bahan utama!

VII. Penilaian

Penilaian Kelompok:

ASPEK YANG

DINILAI

KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan

semua anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan

bebrapa anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama

dengan salah satu anggota

kelompok.

- Hanya mampu bekerja secara

individu

5

4

3

2

1



- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok

yang lain.

Kemampuan

mengajukan pertanyaan

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar tetapi

kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menjawab

pertanyaan

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan

dengan jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Mampu menerima masukan

orang lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai

saat siswa lain menyampaikan

pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit

5

4

3

2



menerima masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain

1

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, 16 Agustus 2016



HANDOUT

A. BAHAN PELENGKAP BUSANA

Bahan pelengkap busana adalah detail – detail yang dipasang pada permukaan

busana. Bisa dipasangkan pada permukaan busana sebelum bahan dipotong, pada

bagian – bagian busana sebelum dijahit atau setelah busana setelah dijahit. Bahan

pelengkap ini berfungsi funsional dan dekoratif sebagai asesories maupun hiasan

pada busana.

Dalam memilih pelengkap busana diperlukan ketelitian dan kecermatana.

Dimensi warna dan bahan dari suatu bahan pelengkap juga harus sesuai dengan

bahan utama yang digunakan untuk pembuatan busana. Bahan pelngkap busana

juga tidak menyulitkan dalam pemakaian dan dalam pemeliharaan busana.

Jenis – jenis bahan pelngkap busana adalah :

1. Bahan pelengkap utama

Adalah bahan – bahan yang memiliki nilai fungsi untuk menyambung

bahan utama dan memudahkan pemakaian dan pelepasan busana seperti :

benang, kancing, dan resluting. Macam – macam bahan pelengkap busana

utama adalah :

a) Benang

Untuk membuat baju diperlukan pembuatan pola dengan memotong pola

sesuai dengan ukuran tubuh seperti : lengan , manset, kaki, badan muka

dan belakang, kerah, saku dll. Bagaian – bagian tersebut perlu

disambungkan sehingga terbentuklah sebuah busana yang bisa dikenakan

pada badan, untuk bisa menyambungkan pelu adanya benang jahit.

b) Kancing

Kancing merupakan bagian pelengkap yang sangat penting pada

busana . fungsi kancing untuk memudahkan mengenakan maupun

melepas busana sebagai penutup belahan dan sebagai hiasana pada

busana.adapun jenis – jenis kancing , sebagai berikut :

 Kancing kemeja

Kancing ini umunya berbentuk bulat dan berlubang ditengah –

tengahnya, banyaknya berlubang bervariasi dari, 2,3 dan 4. Untuk

mengkaitkan perlu adanya lubang kancing.

 Kancing tekan



Kancing tekan terbuat dari logam yang terdiri dari dua bagian

kancing timbul dan bagian yang pipih . untuk mengkaitkan kedua-

keduanya harus ditekan.

 Kancing kait

Kancing yang dibuat dari logam, yang terdir dari 2 bagian

biasanya digunakan pada celana dan rok.

 Kancing hias

Kancing berfungsi sebagai  penutup belahan sekaligus hiasan

adalah kancing hias. Penggunaan dan warna kancing hias harus

mengutamakan keserasian dengan warna pakaian.kancing hias

juga dapat digunakan sebagai pusat perhatian.

 Kancing bungkus

Adalah kancing yang dibungkus dengan kain. Kancing bungkus

dibuat dengan memakai alat lubang kancing ataua dijahit dengan

tangan. Kancing ini termasuk kancing hias.

 Kancing cina

Kancing cina terbuat dari sejenis tali yang dibuat dengan teknik

simpul dan buhul, sehingga menghasilkan bentuk – bentuk

tertentu.

 Kancing paku

Adalah kancing yang model seperti paku.

c) Zipper

Ziper berupa selembar kain dengan tenunan yang kuat ditengahnya

dilengkapi gigi dan tarikan sehinga dapat dibuka dan ditutup. Berfungsi

sebagai penutup belahan dan sebagai hiasan.

2. Bahan pelengkap tambahan

Bahan pelengkap tambahan adalah bahan pelengkap busana yang tidak mutlak

harus ada sifatnya hanya sebagai bahan tambahan yang berfungsi untuk

memeprcantik penampilan dan meningkatkan kenyamanan pakai sebuah

produk busana.

Bahan pelengkap tambahan ini berupa : bordir, elastic, batalan/padding, renda,

gasper, pita, pita rekat, balelin, kom dan mungkin bahan lain yang diperlukan.

Untuk pembuatan busana perseorangan khususnya adi busana membutuhkan

bahan pelengkap dan assesories yang kompleks.

B. CARA MEMILIH BAHAN PELENGKAP BUSANA

Cara memilih bahan pelengkap busana



 Jenis busana ( busana pria dan wanita )

 Macam – macam busana ( gaun, rok,kemeja, rompi )

 Warna bahan.

 Jenis bahan ( tipis, menkilap, tebal, mengkilap, berbulu)

 Asal bahan busana ( nylon, polyester, nylon)

C. BAHAN PELAPIS

Bahan pelapis adalah `bahan yang ditambahkan pada pembuatan

busana  berupa kain yang terletak dibawah atau dibelakang bahan utama.

Bahan pelapis berfungsi untuk membentuk , menopang kain, menjaga tetap

kaut dari gesekan, lipatan, tekanan dan tahan rendaman.bahan pelapis juga

dapat dignakan untuk mempercantik penampilan bahan utama dan dan

menutupi bagian – bagian tubuh tertentu yang tidak ingin nampak dari luar

jika bahan utama terlalu tipis dan transparan. Jenis – jenis bahan pelapis

sebagai berikut :

1) Lapisan bawah ( underlining)

Adalah bahan pelapis yang terletak dibagian bawah ( bagian buruk )

bahan utama pakaian biasa disebut lapisan bawah atau lapisan utama.

Lapisan bawah dimaksudkan untuk :

 Memperkuat bahan utama busana secara keseluruhan.

 Memperkuat kelim & bagian – bagian busana.

 Mencegah bahan tiis agar tidak tembus pandang.

 Menjadikan sambungan bagian – bagian busana atau kampuh

tidak keliatan dari luar.

2) Lapisan dalam ( interfacing)

Adalah bahan pelapis yang lebih kokoh dari lapisan bawah yang

dipergunakan untuk menguatkan dan memelihara bentuk pakaian. Bahan

lapisan ini dapat digunakan pada seluruh bagian dari pakaian. Bahan

lapisan ini dapat digunakan pada seluruh bagian dari pakaia, tetepi

biasanya digunakan pada kerah, manset, saku, dll. Fungsi bahan

interfacing adalah :

 Memperbaiki bentuk pada busana seperti kerah, saku, dll.

 Membuat kaku, licin, dan rata pada bagian – bagian busana.

3) Lapisan antara ( interlining)

Adalah bahan pelapis lembut dan ringan yang diletakan diantara

interfacing dan lining pada suatu pakaian untuk memberikan rasa hangat



selama dikenakan. Biasanya untuk lengan baju dan bagian badan dari

jaket atau mantel.

4) Bahan pelapis ( linning) atau bisa disebut furing

Adalah bahan pelapis yang memberikan penyelesaian yang rapi, rasa

nyaman, kehangatan, kehalusan, biasanya disebut bahan pelapis terakhir

karena penyelesaian terakhir pada pembuatan busana untuk menutupi

bagian dalamnya. Fungsi linning adalah :

 Menutup  bagian dalam kontruksi bagian dalam busana agar

tampak rapi.

 Menahan bentuk dan jatuhnya busana.

 Penganti petty coat ( rok dalam ).

 Agar bahan tipis tidak tembus pandang.

 Sebagai pelapis berbulu seperti wol.

 Untuk membri rasa nyaman ( sejuk, hangat) pada saat dikenakan.

 Memudahkan pakaian untuk dipakai atau dilepas.

Pilih kain furing yang memiliki karakteristik hampir sama dengan bahan

utama misalnya : asahi, erow, voul, taffeta, sati dan warna disesuaikan.

D. GARNITUR BUSANA

Garnitur adalah segala sesuatu yang dihiaskan pada busana agar

busana tersebut memiliki nilai yang tinggi terutama nilai keindahannya.

Garnitur merupakan salah satu unsur busana yang tidak kalah pentingnya

karena pemilihan garnitur yang kurang tepat dapat merusak penampilan

busana secara keseluruhan. Faktor – faktor yang mempengaruhi keindahan

busana adalah pemilihan bahan, pemilihan desain, tata letak, dan kualitas

pengerjaannya.

Macam – macam garnitur busana, sebagai berikut :

 Hiasan dari benang ( macam – macam tusuk hias, sulaman, bordir,

renda benang)

 Hiasan dari kain ( macam – macam saku luar, detail busana,trimming)

 Hiasan dari logam (macam – macam kancing, risluting, gesper)

 Hiasan dari kayu ( kancing – kancing , manik – manik,)

 Hiasan dari plastik ( gesper, kancing, risluting)

 Hiasan dari bahan istimewa ( gim, ribbing, dreading,prada, manik-

manik)

 Macam – macam renda.



DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK

SMK PIUS X MAGELANG

TAHUN AJARAN 2016/2017

Kelas : XI Kompetensi :Kualitas bahan
Keahlian : Busana Butik pelengkap busana
Semester : 1 Hari/Tanggal : Selasa, 16 Agustus 2016
Mata pelajaran: Mengawasi Mutu Busana Jenis Test : Post Test

NO NAMA NILAI

1 Aang Pradiptha Ringgih S 100

2 Agave Cristine Sianturi 98

3 Agustina Ardelia Setianingsih 98

4 Agustina Wulansari 95

5 Anggelika Dhea Kusumawati 97

6 Ayu Setia Natalya 100

7 Diah Hernanda Lubis 98

8 Dinda Natalya 95

9 Eka Mukti Wijayanti 100

10 Eldhea Verenisa Kristy 100

11 Fista Mayu Palupi 100

12 Istihosah Mundik 100

13 Kristina Putri Sukmawati 95

14 Margareta Kasihani 100

15 Margareta Meliani Suciana 100

16 Meilia Frilliani 100

17 Melania Kusuma Wardani 98

18 Neti Kurniani 100

19 Stefanny Windy Eka Putri 95

20 Tea Ayu Setyaningsih 90

21 Teresia Teza Sekar Pertiwi 90

22 Tesalonika Heppy Susanti 100

23 Tesalonika Nastiti P 90

24 Theresia Nia Ermawati 100

25 Tri Wijayanti 100

26 Widia Duwiana 100

27 Yeka Wisi Antiani 100





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Mengawasi Mutu Busana

Kelas : XI / Gasal

Alokasi Waktu : 4 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi :Memeriksa cacat bahan dan memeriksa

kesesuaian jenis, dan motif bahan

utama dengan desain produk.

Kompetensi Dasar : Memeriksa kualitas bahan utama

Indikator :1.Menjelaskan pengertian kualitas dan

standar mutu

2.Menjelaskan klsifikasi zona cacat bahan

busana

3. Menjelaskan proses pemeriksaan akhir

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian

kualitas dan standar mutu.

2. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi klsifikasi zona

cacat produk busana

3. Peserta didik mampu  menjelaskan proses pemeriksaan akhir.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian kualitas dan standar mutu

2. Klsifikasi zona cacat produk busana

3. Proses pemeriksaan akhir.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan

Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop.



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKAS

I

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang

pemeriksaan kualitas bahan utama dilingkungan

sekitar.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui pengertian

kualitas dan standar mutu

- Peserta didik dapat mengetahui klasifikasi

zona cacat bahan busana.

- Peserta didik dapat mengetahui proses

pemeriksaan hasil akhir.

Elaborasi.

- Guru menjelaskan tentang kualitas dan

mutu busana.

- Guru menjelaskan klasifikasi zona cacat

bahan.

- Guru menjelaskan tentang proses

pemeriksaan hasil akhir.

- Siswa diminta membuat kelompok masing –

masing kelompok 4 orang untuk berdiskusi

memeriksa kualitas busana.

Konfirmasi

- Masing – masing kelompok maju untuk

145

Menit,



mempresentasikan hasil diskusinya.

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 180 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Noor fitrihana.2011.“Pemilihan bahan dan pengendalian kualitas

busana”.yogyakarta:DIPA UNY.

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. SOAL TERTULIS

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay

Soal tertulis kelompok:

1. Diskusikan secara kelompok tentang pemeriksaan kualitas dan

kesesuaian jenis bahan utama!

VIII. Penilaian

Penilaian Kelompok:

ASPEK YANG

DINILAI

KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan

semua anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan

bebrapa anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama

dengan salah satu anggota

kelompok.

- Hanya mampu bekerja secara

individu

- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok

yang lain.

5

4

3

2

1

Kemampuan

mengajukan pertanyaan

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

5



jelas.

- Mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar tetapi

kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

4

3

2

1

Kemampuan menjawab

pertanyaan

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan

dengan jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan

jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Mampu menerima masukan

orang lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai

saat siswa lain menyampaikan

pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit

menerima masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang

lain.

- Tidak mampu menghargai dan

5

4

3

2

1



mendengarkan pendapat orang

lain

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, 16 Agustus 2016



HANDOUT

A. KUALITAS DAN STANDAR MUTU

Kualitas berasal dari bahasa latin qualis yang berarti “sebagaimana

kenyataannya” . kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau

jasa yang menunjukan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang

tampak jelas maupun tersembunyi.

Kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk untuk

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Berdasarkan dengan

pengertian ini sebuah produk dikatakan berkualitas jika mampu memenuhi

fungsi dan kegunaan untuk apa busana tersebut dibuat si pemakai merasa puas

dengan mengenakan busana tersebut.

3 faktor yang harus diperimbangkan dalam memenuhi kualitas

kepada konsumen yaitu :

1. fokus pada konsumen

pengenalan kepada konsumen sangat penting untuk

menghasilkan produk busana yang berkualitas.kebutuhan, keinginan

dan harapan konsumen terhadap sebuah busana yang akan dikenakan

harus mampu diungkap oleh desainer.

Pemberian pelayanan prima dan interaksi sosial lainnya seperti :

keramahan desainer, ketersediaan waktu desainer untuk konsumen,

kenyamanan tempat, dan kemudahan akses untuk produksi juga

merupakan sesuatu yang mempengaruhi presepsi konsumen terhadap

kualitas produk busana.

2. Fokus pada produk busana

Produksi busana harus memenuhi berbagai standar kualitas

yang dibutuhkankonsumen. Persyaratan tersebut meliputu : bahan

baku, desain,ketepatan ukuran, kualitas jahitan, ketahanan luntur,

ketahanan susut, dan kusut keawetan dll. Karena desainer/produsen

tidak bertemu langsung dengan konsumen. Produsen bekerja

berdasarkan standar produksi yang telah dibuat dan disepakati. Dalam

hal ini kemampuan menciptakan karakteristik tang unggul, branding

produk dan segmentasi pasar sangat menentukan kebersihan produk

busana dipasaran.

3. Fokus pada manufaktur / pembuatannya

Kualitas berarti pemenuhan standar dan membuat produk

secara benar sejak dari awal.sistem produksi di industri pada dasarnya



adalah bagaimana menghasilkan produk sesuai spesifikasi standar

produk sesuai dengan harapan konsumen.harapan konsumen yang

sudah diterjemahkan dalam bentuk spesifikasi produk akan tidak

berhasil jika dalam proses pembuatannya/manufakturnya tidak mampu

memnuhi tuntunann kualitas yang ada. Sisitem manufaktur harus

menjamin pengerjaan secara benar sejak pertama kali mengerjakan.

pengembangan sisitem manufaktur ini akan terkait dengan mensin,

SOP, lingkungan kerja dan manajemen perusahaan.

Standar Mutu adalah Jenis standar internasional yang terkait dengan mutu

yang ada dibuat oleh ISO ( The Internastional Organization For  Standardization).

ISO adalah jaringan institusi standar internasional yang beranggotakan lebih

dari 148 negara di dunia. Tugas Dari Iso :Menyusun standar – standar produk

utama menjamin mutu di era perdagangan global. Beberapa standar yang

dikeluarkan Standar ISO adalah :

 Standar kualitas produk adalah  standar yang memuat spesifikasi minimal

sebuah produk yang menyangkut karakteristik/sifat produk.

 Standar pengujian kualitas produk adalah standar yang memuat persyaratan,

peralatan dan cara – cara pengujian  karakteristik.

 Standar manajemen mutu adalah standar yang mengatur tentang pengelolahan

/ manajemen mutu dalam produksi sebuah barang / jasa.

 Standar manejemen lingkungan adalah standar yang mengatur tentang

pengelolaan lingkungan akibat kegiatan produksi

B. KLASIFIKASI ZONA CACAT BUSANA

Untuk menentukan tingkat kualitas busana dan mendapatkan penampilan

busana yang baik maka dalam pemeriksaan kualitas harus memperhatikan

ketentuan 3 zona cacat yang sangat diperhatikan yaitu :

1) Zona A

Zona ini tidak diperbolehkan ada cacat sama sekali. Zona A

maerupakan area dimana penampilan dari sebuah kemeja dalam

kondisi lipat. Total bagial zona A pada sebuah kemeja adalan 14 %

dari keseluruhan kemeja. Jika pada busana kemeja yang termasuk zona

A adalah :

 Kerah laipisan atas

 Bagian luar dari kaki kerah 2 dari ujung kiri dan kekanan.

 Bagian kaki kerah 4 ½ dari tengah, ke kiri dan ke kanan.

 Bagian dalam bahu 6 dari tengah kekiri dan ke kanan.

 Seluruh bagian saku kecuali bagian lipatan saku.



 Bagian depan dari tengah 12 ½  ke bawah dan ke kanan san 6

5/8 dari tengah ke samping kiri dan kanan.

2) Zona B

Zona ini disebut juga zona penting. Pada area ini diperbolehkan ada

cacatyang sangat minor. Total bagian dari area iniadalah 40% dari

keselurhan kemeja. Pada produk kemeja komponen yang termasuk

zona B adalah :

 Bagian dalam kaki kerah sisa dari area A

 Seluruh bagian luar bahu

 Bagian belakang dari bahu 3 ½ dari samping kiri dan kanan 25

dari jahitan sambung belakang ke bawah.

 Bagian luar dari padamanset

 Bagian tangan dikurangi 2 dari samping kiri dan samping

kanan.

 Badan depan 25 dari 3 ½ dari samping kiri dan kanan

dikurangi area A.

3) Zona C

Pada area ini diperbolehkan terdapat cacat minor yang tida dapat diliat.

Total bagian dari area ini adalah 46 % darikeseluruhan kemeja.

Komponen kemeja ang termasuk pada area C adalah :

 Lapisan dalam kerah

 Bagian dalam dari bahu setelah dikurangi area A

 Bagian badan belakang setelah dikurangi area B

 Corong tangan

 Lapisan dalam manset.

 Bagian tangan setelah dikurangi area B

 Bagian lipatan saku.

 Bagian bada depan setelah dikurangi arae A dan B

C. PROSES PEMERIKSAAN AKHIR

Pemeriksaan akhir umumnya dilakukan secara visual untuk memeriksa

berbagai cacat yang timbul. Beberapa  hal yang dilakukan dalam pemeriksaan

akhir adalah

1) Melakukan pemerisaan kesesuaian pada jumlah pemesanan, warna,

dan model.

2) Melakukan pemilihan / pengambilan garmen secara random sesuai

dengan sampel. Untuk produk busana masal penentuan produk akhir

dilakukan dengan standar Aceptance Quality Level ( AQL). Tabel



dibawah ini menunjukan AQL dar 1,0 hingga 10,0 semakin kecil

AQLnya semakin tinggi standar kualitas. Dari jumlah produksi yang

dilakukan contoh uji diambil secara acak sejumlah contoh uji yang

tertera pada kolom AC (Accep) untuk dapat dikatakan produksi

hasilnya memnuhi standar. Jika jumlah produk cacat ditemukan

sejumlah yang terera pada kolom Re ( Reject ) maka keeluruhan

produksi harus di cek ulang dan pengiriman ditunda.

3) Melakukan pemeriksaan secara visual dari hasil operasi jahit apakah

pemasangan komponen sudah tepat ( gambar) dan kualitas jahit sudah

sesuai atau tidak dengan standar.



I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Mengawasi mutu busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 4 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar : Memeriksa mutu potong

Indikator :

1. Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian

memotong bahan

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi langkah –

langkah kegiatan dalam memotong.

3. menjelaskan dan mengidentifikasi macam –

macam alat memotong.

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian memotong

bahan.

2. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi langkah – langkah

kegiatan dalam memotong.

3. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam alat

memotong.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian memotong bahan

2. langkah – langkah kegiatan dalam memotong bahan.

3. macam – macam alat memotong.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop, video.



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang

memotong bahan.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui pengertian

memotong bahan.

- Peserta didik mengetahui proses

pemotongan bahan.

- peserta didik mengetahui macam – macam

alat untuk memotong bahan.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui pengertian

memotong bahan

- Guru menjelaskan tentang proses memotong

bahan.

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

alat memotong bahan.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang

belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

- Guru memberikan tugas individu.

145

Menit,



C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 180 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jilid 3”Jakarta:Direktorat Pembina SMK

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay Individu

Soal tertulis!

1. Menurut kalian apa itu memotong bahan?

2. Sebutkan macam – macam alat memotong untuk produksi massal dan produksi

perseorangan? jelaskan!

3. jelaskan bagaimana proses memotong bahan!

4. apa tujujan dari pemotongan bahan?

5. bagaimana cara memotong untuk produksi konveksi, jelaskan!

Soal Kelompok!

Buat dan Carilah Macam – Macam Alat Memotong Bahan secara Manual Dan Non

Manual, kemudian dibuat kliping dan presentasikan!

Kunci Jawaban dan penskoran!

NO JAWABAN SKOR

1 Memotong bahan adalah salah satu pekerjaan yang

memegang peranan penting baik dalam pembuatan busana

maupun beda lainnya yang ada hubungannya dengan bidang usaha

menjahit, sehingga persiapan harus dilakukan sebaik – baiknya

untuk menghindari kesalahan.

20

2. Alat potong untuk produksi massal, ada beberapa jenis yaitu:

1) Pisau potong lurus (straight knife)

20



mempunyai 2 mata pisau, ukuran panjang mata pisau

berfariasi 10 s.d 33 cm dengan gerakan naik dan turunnya 2,5

s.d 4,5 cm, makin besar gerakan pisau pemotong maka

semakin cepat proses pemotongan dan lebih memudahkan

operator dalam mendorong pisau tersebut dan bisa memotong

kain lebih banyak. Pisau ini banyak digunakan oleh industri

pakaian jadi.

2) Mesin potong pisau bundar (round knife)

pisau ini hanya bisa memotong dalam jumlah sedikit/terbatas

dan untuk pemotongan yang lurus. Bila digunakan untuk

memotong jumlah yang banyak dan bentuk lengkungan akan

menghasilkan potongan yang tidak sama dengan bentuk pola,

dengan kata lain hasil potongan kain lapisan bawah berbeda

ukuran dengan kain lapisan atas, diameter pisau bervariasi

mulai dari 6 cm sampai dengan 30 cm.

3) Mesin potong pita (Band Knife)

hasil potong pisau ini sangat akurat, terutama dipakai untuk

pemotongan pola-pola kecil atau yang berbentuk aneh.

Caranya: lapisan kain digerakkan kearah pisau yang berputar,

sedangkan pisau sendiri diam.

4) Alat potong cetak (Dil Cutting),

bentuk alatnya sama dengan pola dan bila tumpul tidak bisa

dipakai lagi. Pemakaian bahan agak boros dan biasanya untuk

memotong kerah, kaos, manset dan sebagainya.

5) Alat pemotong yang dikendalikan dengan komputer. Cara

ini lebih akurat dan cepat. Disini tidak perlu marker karena

susunan pola telah tertata di dalam komputer. Ketika proses

pemotongan diperlukan alat bantu seperti alat untuk memberi

tanda seperti tanda kampuh. Jika kampuh pakaian yang

dipotong sudah standar sesuai dengan produk yang akan

dibuat, hal ini sudah diketahui operator penjahitan sehingga

tidak memerlukan tanda, dan kalau ada tanda-tanda yang

khusus seperti kupnat hanya dengan memberi titik pada ujung



atau sudutnya dengan lubang halus dan tanda lainnya yang

sudah dipahami bersama.

3.  Menyiapkan tempat dan alat-alat yang diperlukan

a) Menyiapkan tempat dan alat-alat yang diperlukan

Alat yang digunakan untuk proses memotong bahan,

sebagai berikut :

1) Pita ukur / centimeter

digunakan dalam setiap langkah proses

pembuatan pakaian mulaia dari mengambil

ukuran hingga finishing.

2) Jarum pentul

digunakan untuk menyematkan pola diatas bahan.

Jarum pentul yang baik ialah jarum pentul yang

panjang, licin dan anti karat, kepalanya dari logan

atau plastik. Jarum pentul digunakan pada waktu

menggunting, yakni menyemat kain sebelum

dijahit.

3) Pemberat

Untuk membantu kedudukan bahan pada waktu

memotong agar tidak bergeser, biasanya dipakai

untuk bahan yang licin atau memotong bahan

dalam bentuk banyak.

4) Gunting

Digunakan untuk memotong bahan, menggunting

benang pada waktu proses pembuatan pakaian.

Macam-macam gunting antara lain:

 Gunting kain

 Gunting benang

 Gunting border

 Gunting zig-zag.

 Alat pembuka jahitan

 Menyiapkan bahan

1) Memilih bahan

Keserasian antara bahan dengan desain perlu

diperhatikan sebelum memilih bahan serta perlu diuji

20



daya lansainya, apakah sesuai untuk model pakaian

berkerut, lipit atau mengembang.

2) Memeriksa bahan

Sebelum bahan dipotong atau digunting perlu dilakukan

pemeriksaan bahan. Hal-hal yang perlu diperhatikan

adalah:

- Kesesuaian bahan dengan desain.

- Ukuran lebar kain agar bisa dibuat rancangan bahan.

- Pemeriksaan cacat kain seperti cacat bahan, cacat

warna, ataupun cacat printing sehingga bisa ditandai

dan dihindari saat menyusun pola

- Apakah bahannya menyusut. Jika menyusut

sebaiknya bahan direndam agar setelah dipakai dan

dicuci ukuran baju tidak mengalami perubahan.

4. Tujuan pemotongan kain adalah untuk memisahkan bagian

bagian lapisan kain sesuai dengan pola pada rancangan

bahan/marker. Hasil potongan kain yang baik adalah yang hasil

potongannya bersih, pinggiran kain hasil potongan tidak saling

menempel, tetapi terputus satu dengan yang lainnya

20

5.  Bahan digelar tak perlu dilipat sesuai ukuran panjang marker

dan ditumpuk sesuai dengan rencana jumlah produksi.

 Yang perlu diperhatikan sewaktu penggelaran bahan adalah:

sisi tumpukan kain harus rata ketegangan lapisan kain sama,

dan bahan–bahan bersih dari yang cacat.

 Penggelaran dapat dilakuklan secara manual dan dapat juga

dengan mesin penggelaran.

 Bila sudah cocok jumlahnya lalu marker diletakkan diatas

bahan, digunting dengan gunting listrik bila jumlahnya tidak

terlalu banyak cukup dengan gunting listrik atau pisau bundar.

 Pada saat pemotongan, bahan pembantu (pelapis) juga ikut

dipotong.

 Hasil pemotongan harus rapi dan bersih, pinggir kain

potongan tidak saling menempel.

 Pemotongan harus konsisten setelah selesai pemotongan

dibundel dan di beri nomor kode sesuai dengan desain,

20



ukuran dan warna juga disesuaikan dengan urutan proses

penjahitan sehingga pekerjaan lebih cepat dan lancar.

TOTAL SKOR 100

Pedoman Penskoran Penilaian Individu

1. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor1

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

2. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor2

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

3. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor3

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

4. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor4

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

5. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor5

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

Skor Maksimal = 100

Skor Minimal = 0

Pedoman Penilaian Kelompok

ASPEK YANG DINILAI KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan semua

anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan bebrapa

anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama dengan

salah satu anggota kelompok.

5

4

3



- Hanya mampu bekerja secara

individu

- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok yang

lain.

2

1

Kemampuan mengajukan

pertanyaan

- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menjawab

pertanyaan

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan dengan

jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Mampu menerima masukan orang

lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai saat

siswa lain menyampaikan pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit menerima

masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain

5

4

3

2

1



Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, 29 Agustus 2016

HANDOUT



A. MEMOTONG (CUTTING)

Memotong (cutting) bahan yang akan dijahit akan memberi pengaruh yang

besar kepada pembuatan busana, jika salah potong akan menimbulkan kerugian baik

dari segi biaya maupun waktu. Resiko ini berlaku untuk memotong busana

perorangan atau pun untuk produksi massal. Bagian pemotongan mempunyai

pengaruh yang besar pada biaya pembuatan garmen, karena di bagian pemotongan

ini apabila terjadi kesalahan potong akan mengakibatkan potongan kain tersebut

tidak bisa diperbaiki. Pada dasarnya, semua perusahaan garmen mempunyai alur

proses produksi yang sama dalam menghasilkan potongan kain yang siap jahit, baik

perusahaan kecil atau besar, hanya tingkat operasi teknologi saja yang berbeda.

Memotong bahan adalah salah satu pekerjaan yang memegang peranan

penting baik dalam pembuatan busana maupun beda lainnya yang ada hubungannya

dengan bidang usaha menjahit, sehingga persiapan harus dilakukan sebaik –

baiknya untuk menghindari kesalahan.

Tujuan pemotongan kain adalah untuk memisahkan bagian bagian lapisan

kain sesuai dengan pola pada rancangan bahan/marker. Hasil potongan kain yang

baik adalah yang hasil potongannya bersih, pinggiran kain hasil potongan tidak

saling menempel, tetapi terputus satu dengan yang lainnya. Sebelum memotong

bahan terlebih dahulu yang harus kita siapkan adalah tempat antara lain :

 Ruangan yang memiliki penerangan yang baik

 Sirkulasi udara yang cukup nyaman.

 Ukuran meja potong yang cukup standar, permukaan meja rata dan datar

 Ruangan dan meja dalam keadaan bersih menurut aturan kesehatan dan

keselamatan kerja.

 Memakai pakaian pakaian praktek.

B. LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN MEMOTONG BAHAN

b) Menyiapkan tempat dan alat-alat yang diperlukan

Alat yang digunakan untuk proses memotong bahan, sebagai berikut :

5) Pita ukur / centimeter

digunakan dalam setiap langkah proses pembuatan pakaian mulaia dari

mengambil ukuran hingga finishing.

6) Jarum pentul

digunakan untuk menyematkan pola diatas bahan. Jarum pentul yang baik

ialah jarum pentul yang panjang, licin dan anti karat, kepalanya dari logan



atau plastik. Jarum pentul digunakan pada waktu menggunting, yakni

menyemat kain sebelum dijahit.

7) Pemberat

Untuk membantu kedudukan bahan pada waktu memotong agar tidak

bergeser, biasanya dipakai untuk bahan yang licin atau memotong bahan

dalam bentuk banyak.

8) Gunting

Digunakan untuk memotong bahan, menggunting benang pada waktu

proses pembuatan pakaian. Macam-macam gunting antara lain:

 Gunting kain

 Gunting benang

 Gunting border

 Gunting zig-zag.

 Alat pembuka jahitan

c) Menyiapkan bahan

3) Memilih bahan

Keserasian antara bahan dengan desain perlu diperhatikan sebelum

memilih bahan serta perlu diuji daya lansainya, apakah sesuai untuk model

pakaian berkerut, lipit atau mengembang.

Caranya,

- bahan digantungkan memanjang dengan dilipit-lipit untuk memperhatikan

jatuhnya bahan.

- serta untuk memperhatikan kasar halusnya bahan bisa dengan diraba

apakah syarat-syarat pada desain terpenuhi.

- Jika desain memerlukan efek mengembang sebaiknya pilih bahan yang

dapat membentuk gelembung dengan wajar. Sebaliknya jika desain

memperlihatkan tekstur lembut maka jangan memakai bahan yang kaku.

4)Memeriksa bahan

Sebelum bahan dipotong atau digunting perlu dilakukan pemeriksaan

bahan. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

- Kesesuaian bahan dengan desain.

- Ukuran lebar kain agar bisa dibuat rancangan bahan.

- Pemeriksaan cacat kain seperti cacat bahan, cacat warna, ataupun

cacat printing sehingga bisa ditandai dan dihindari saat menyusun

pola



- Apakah bahannya menyusut. Jika menyusut sebaiknya bahan

direndam agar setelah dipakai dan dicuci ukuran baju tidak

mengalami perubahan.

Teknik menggunting:

- Bahan dilipat dua di atas meja potong.

- Pola-pola disusun dengan pedoman rancangan bahan dengan bantuan

jarum pentul.

- Menggunting bahan. Jika menggunting dengan tangan kanan maka

tangan kiri diletakkan di atas kain yang akan digunting.

- Bahan tidak boleh diangkat pada saat menggunting.

- Pola yang terlebih dahulu digunting adalah pola-pola yang besar

seperti pola badan dan pola lengan. Setelah itu baru menggunting pola-

pola yang kecil seperti kerah dan lapisan leher.

- Sebelum pola dilepaskan dari bahan, beri tanda-tanda pola dan batas-

batas kampuh terlebih dahulu.

Caranya dengan menggunakan kapur jahit, rader dan karbon jahit,

pensil kapur dan sebagainya. Cara pemakaian rader yaitu jika bahan

baik keluar maka karbon dilipat dua dan bagian yang memberikan efek

bekas dibagian luar diletakkan diantara dua bahan atau garis kupnat.

Setelah itu baru pola dilepaskan dari kain.

d) Posisi Badan

Posisi badan yang harus diperhatikan dalam proses pemotongan bahan,

sebagai berikut :

 posisi badan pada saat memotong harus berdiri tidak boleh duduk.

 posisi bahan tidak boleh diputar – putar

 posisi badan harus tegak dan tangan kiri harus menahan pada saat

proses pemotongan bahan.

C. MACAM – MACAM ALAT MEMOTONG

Alat potong yang digunakan ada beberapa jenis yaitu : pisau potong lurus

(straight knife), mesin potong pisau bundar (round knife) atau menggunakan

gunting biasa. Hasil pemotongan yang baik, adalah pemotongan yang tepat pada

tanda-tanda pola dan tidak terjadi perobahan bentuk. Hal ini akan memudahkan

dalam menjahit dan menghasilkan jahitan yang sesuai dengan kebutuhan/ukuran.

Alat potong/gunting yang digunakan adalah gunting yang tajam dan jangan

dipakai gunting yang tumpul. Jangan dibiasakan menggunakan gunting kain untuk

menggunting kertas atau pun yang lainnya, juga perlu dijaga gunting jangan sampai



jatuh karena akan mengakibatkan pergeseran mata gunting sehingga terasa tumpul

atau tidak dapat berfungsi lagi.

Alat potong untuk produksi massal, ada beberapa jenis yaitu:

6) Pisau potong lurus (straight knife)

mempunyai 2 mata pisau, ukuran panjang mata pisau berfariasi 10 s.d 33 cm

dengan gerakan naik dan turunnya 2,5 s.d 4,5 cm, makin besar gerakan pisau

pemotong maka semakin cepat proses pemotongan dan lebih memudahkan

operator dalam mendorong pisau tersebut dan bisa memotong kain lebih

banyak. Pisau ini banyak digunakan oleh industri pakaian jadi.

/

7) Mesin potong pisau bundar (round knife)

pisau ini hanya bisa memotong dalam jumlah sedikit/terbatas dan untuk

pemotongan yang lurus. Bila digunakan untuk memotong jumlah yang banyak

dan bentuk lengkungan akan menghasilkan potongan yang tidak sama dengan

bentuk pola, dengan kata lain hasil potongan kain lapisan bawah berbeda

ukuran dengan kain lapisan atas, diameter pisau bervariasi mulai dari 6 cm

sampai dengan 30 cm.

8) Mesin potong pita (Band Knife)

hasil potong pisau ini sangat akurat, terutama dipakai untuk pemotongan pola-

pola kecil atau yang berbentuk aneh. Caranya: lapisan kain digerakkan kearah

pisau yang berputar, sedangkan pisau sendiri diam.



9) Alat potong cetak (Dil Cutting),

bentuk alatnya sama dengan pola dan bila tumpul tidak bisa dipakai lagi.

Pemakaian bahan agak boros dan biasanya untuk memotong kerah, kaos,

manset dan sebagainya.

10) Alat pemotong yang dikendalikan dengan komputer.

Cara ini lebih akurat dan cepat. Disini tidak perlu marker karena susunan pola

telah tertata di dalam komputer. Ketika proses pemotongan diperlukan alat

bantu seperti alat untuk memberi tanda seperti tanda kampuh. Jika kampuh

pakaian yang dipotong sudah standar sesuai dengan produk yang akan dibuat,

hal ini sudah diketahui operator penjahitan sehingga tidak memerlukan tanda,

dan kalau ada tanda-tanda yang khusus seperti kupnat hanya dengan memberi

titik pada ujung atau sudutnya dengan lubang halus dan tanda lainnya yang

sudah dipahami bersama.

Teknik/strategi memotong juga perlu diperhatikan, misalnya sebelum

memotong sudah disiapkan semua pola sampai pada komponen–komponen yang

kecil-kecil. Bahan sudah diperiksa dan bila tidak lurus diluruskan bila susah

meluruskannya dapat dengan cara menarik satu benang kemudian dipotong pada

bekas tarikan benang tersebut. Jika bahannya tidak rata maka ditarik dua sudut

dengan arah diagonal sehingga hasilnya rata dengan sudut 90 langkahnya sebagai

berikut.

 Bahan dilipat dua di atas meja potong dengan posisi bagian baik bahan keluar

atau sebaliknya.

 Pola–pola disusun dengan pedoman rancangan bahan dengan bantuan jarum

pentul.

 Setelah semua diletakkan baru dipotong, jika memotong dengan

tangan/menggunakan gunting biasa, gunting dipegang dengan tangan kanan dan



tangan kiri diletakkan rata di atas kain dekat bahan yang digunting atau

sebaliknya.

 Bahan tidak boleh diangkat pada saat menggunting karena hal ini akan

menyebabkan hasil guntingan tidak sesuai dengan bentuk pola. Guntinglah

bagian–bagian yang besar terlebih dahulu seperti pola bagian muka dan pola

bagian belakang, pola lengan, setelah itu bagian yang kecil–kecil, seperti kerah,

lapisan leher dan sebagainya. Hasil guntingan harus rata dan rapi. Sisa–sisa

guntingan atau perca disisihkan sehingga meja dan ruangan tetap bersih.

Usahakan pola atau perca tidak berantakan/berserakan baik di atas meja

maupun di bawah meja.

 Sebelum pola di lepaskan tanda–tanda pola dan batas–batas kampuh

dipindahkan, cara memindahkannya bermacam– macam antara lain

menggunakan kapur jahit, rader dan karbon jahit, pensil kapur dan sebagainya.

Proses memotong bahan untuk produksi massal seperti konveksi, caranya

adalah:

 Bahan digelar tidak perlu dilipat sesuai ukuran panjang marker dan

ditumpuk sesuai dengan rencana jumlah produksi.

 Yang perlu diperhatikan sewaktu penggelaran bahan adalah: sisi tumpukan

kain harus rata ketegangan lapisan kain sama, dan bahan–bahan bersih dari

yang cacat.

 Penggelaran dapat dilakukan secara manual dan dapat juga dengan mesin

penggelaran.

 Bila sudah cocok jumlahnya lalu marker diletakkan diatas bahan, digunting

dengan gunting listrik bila jumlahnya tidak terlalu banyak cukup dengan

gunting listrik atau pisau bundar.

 Pada saat pemotongan, bahan pembantu (pelapis) juga ikut dipotong. Hasil

pemotongan harus rapi dan bersih, pinggir kain potongan tidak saling

menempel.

 Pemotongan harus konsisten setelah selesai pemotongan dibundel dan di beri

nomor kode sesuai dengan desain, ukuran dan warna juga disesuaikan

dengan urutan proses penjahitan sehingga pekerjaan lebih cepat dan lancar.
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NO NAMA NILAI

1 Aang Pradiptha Ringgih S 90

2 Agave Cristine Sianturi 90

3 Agustina Ardelia Setianingsih 99

4 Agustina Wulansari 94

5 Anggelika Dhea Kusumawati 98

6 Ayu Setia Natalya 95

7 Diah Hernanda Lubis 92
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10 Eldhea Verenisa Kristy 86
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12 Istihosah Mundik 89
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14 Margareta Kasihani 95

15 Margareta Meliani Suciana 97
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20 Tea Ayu Setyaningsih 91
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23 Tesalonika Nastiti P 92
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I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Memilih bahan baku busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 2 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi : macam – macam serat tekstil dan sifat – sifat serat

tekstil

Kompetensi Dasar : Mengetahui macam – macam serat tektil  dan

sifatnya

Indikator :

1. Menjelaskan serat dan tekstil

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi kalsifikasi

serat tekstil alam.

3. Menjelaskan dan mengidentifikasi sifat – sifat

serat tekstil.

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian serat dan

tekstil

2. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi kalsifikasi serat alam

tekstil.

3. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi sifat – sifat serat

tekstil.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian serat dan tekstil

2. Klasifikasi serat alam tekstil

3. Sifat – sifat serat alam tekstil.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop, video



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKAS

I

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

Mengawali pengetahuan siswa tentang macam –

macam serat tekstil dan sifat – sifat serat tekstil.

c) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

d) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui klasifikasi

serat tekstil.

- Peserta didik mengetahui macam – macam

serat tekstil dan sifatnya.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui serat dan tektil

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

serat tekstil.

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

serat tekstil.

- Guru menjelaskan tentang sifat – sifat serat

tekstil.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang

belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

- Guru memberikan tugas individu.

55 Menit,



C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang

telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 90 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jild 2 ”.Jakarta: PT.Matacana Jaya

Cemerlang

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay Individu

Soal tertulis!

1) Sebutkan macam – macam serat selulosa? Jelaskan!

2) Bagaimana pemeliharaan kain dari serat kapas?

3) Sebutkan macam – macam serat batang, jelaskan!

4) Apa kegunaan serat sutra?

5) Bagaimana proses pemintalan dari serat kapas menjadi kain?

Kunci Jawaban dan penskoran!

NO JAWABAN SKOR

1 1) Serat Biji

2) Serat Batang

3) Serat daun

20

2.  Kain dari serat kapas dapat dicuci dengan sabun cuci biasa,

sabun cream dan sabun yang banyak lindi.

 Bahan putih dapat dikelantang dengan sabun biasa dan obat-

obat kelantang.

 Dapat di jemur dengan bagian buruk bahan keluar, dan dijemur

pada tempat yang teduh dan kena angin.

 Disetrika dengan setrika yang panas supaya kusutnya hilang

 Disimpan di lemari pakaian dan bila bahan tersebut tidak

sering di pakai, hendaklah sekali dalam sebulan dijemur di

20



panas matahari untuk menghilangkan bau apeknya.

3. a. Serat linen

b. Serat henep

c. Serat goni

d. Serat rosella

20

4.  pakaian yang bermutu tinggi seperti bahan pakaian wanita,

kaos kaki wanita, dasi, sapu tangan, untuk keperluan alatalat

 rumah tangga seperti kain gorden, seprei, untuk benang jahit,

benang sulam, isolasi listrik, kain parasut, senar alat-alat

musik dan lain-lain.

 Untuk mengenal serat dari protein dapat dilakukan dengan

membakar serat. Serat protein jika dibakar akan berbau

rambut atau tanduk terbakar dan meninggalkan noda hitam.

20

5. 20

TOTAL SKOR 100

Pedoman Penskoran

1. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor1

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

2. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor2

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

3. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor3

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

4. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor4

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

5. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor5

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat



Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

Skor Maksimal = 100

Skor Minimal = 0

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, Agustus 2016



HANDOUT

A. Klasifikasi Serat Tekstil

Bahan dasar busana disebut juga dengan kain. Kain ini terbentuk dari serat

tekstil yang diolah sedemikian rupa sehingga tercipta kain yang kita lihat dipasaran.

Serat tekstil secara garis besar dapat dikelompokkan atas dua yaitu serat alam dan

serat buatan. Jadi kain yang kita pakai untuk busana ada yang berasal dari serat

alam dan ada juga yang berasal dari serat buatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada skema berikut :

Serat alam dapat dikelompokkan lagi menjadi beberapa bagian seperti yang terlihat

pada skema berikut :

Berikut ini pengelompokan dari serat buatan atau disebut juga dengan serat kimia :



Sesuai dengan asal serat tekstil sebagaimana yang dijelaskan di atas, maka

sifat-sifat, kegunaan dan cara pemeliharaan bahan tekstilpun berbeda sesuai dengan

asal serat tersebut.

1. Serat Alam

a. Serat Tumbuh-tumbuhan (Selulosa)

Serat tumbuh-tumbuhan yaitu serat tekstil yang bahan pokoknya

berasal dari tumbuh – tumbuhan. Serat sellulosa mengandung zat arang

(C), air (H) dan zat asam (O). Serat selulosa terbagi menjadi serat biji,

serat batang, serat daun dan serat buah. Pada umumnya mempunyai sifat

yang hampir sama yaitu kuat, padat, mudah kusut, tahan setrika dan tahan

chlor.

4) Serat Biji

Serat biji terdiri atas serat kapas dan kapuk. Namun dalam pembuatan

busana lebih banyak digunakan serat kapas. Serat kapuk banyak

dipakai untuk keperluan bahan pengisi.

a) Serat kapas

Kapas merupakan serat sellulosa yang berasal dari serat biji-

bijian. Menurut sejarahnya kapas sudah dikenal kirakira 5000

tahun SM. Menurut para ahli, India adalah negara tertua yang

menggunakan kapas. Sifat-sifat serat kapas adalah sebagai

berikut :

 Serat kapas pendek-pendek antara 20-55 mm.

 Serat kapas sangat kuat. Dalam keadaan basah

kekuatannya bertambah lebih kurang 25%. Hal ini perlu

diketahui untuk mencuci dan menyetrika bahan dari serat

kapas. Makin kuat serat makin mudah memeliharanya.

Kekuatan kapas dapat dipertinggi dengan jalan



merendam dalam coustic soda. Hal ini juga akan

menambah kilau dan daya isap pada waktu dicelup.

 Kapas sangat higroskopis atau menghisap air.

 Kapas kurang kenyal yang menyebabkan kapas

 mudah kusut. Untuk memperbaiki sifat ini kain kapas

perlu dikanji dan menyempurnakan dengan damar

buatan.

 Kapas tahan uji, tahan panas setrika yang tinggi.

 Tahan sabun yang kuat atau mengandung banyak lindi

untuk melarutkan kotoran dan tahan obat-obat kelantang.

Jadi bahan kapas dapat dikelantang.

 Kapas tidak tahan terhadap asam mineral dan asam

organik. Walaupun demikian asam organik digunakan

juga untuk memperindah tenunan dari kapas, dengan

kadar tertentu kapas dapat menjadi tembus terang. Proses

ini disebut dengan memperkamen.

 Kain kapas tahan ngengat tetapi tidak tahan cendawan.

Harus disimpan dalam keadaan kering. Disamping sifat-

sifat yang menguntungkan di atas ada sifat sifat yang

kurang menguntungkan, namun masih terus dilakukan

penyelidikan untuk mengatasinya diantaranya bahan

kapas susut saat dicuci. Jadi jika menggunakan bahan

kapas hendaklah direndam terlebih dahulu sebelum

digunting agar setelah dibuat pakaian tidak berubah

ukurannya.

Teknik pemeliharaan kain dari serat kapas yaitu :

 Kain dari serat kapas dapat dicuci dengan sabun cuci

biasa, sabun cream dan sabun yang banyak lindi.

 Bahan putih dapat dikelantang dengan sabun biasa dan

obat-obat kelantang.

 Dapat di jemur dengan bagian buruk bahan keluar, dan

dijemur pada tempat yang teduh dan kena angin.

 Disetrika dengan setrika yang panas supaya kusutnya

hilang

 Disimpan di lemari pakaian dan bila bahan tersebut tidak

sering di pakai, hendaklah sekali dalam sebulan dijemur

di panas matahari untuk menghilangkan bau apeknya.



Bahan dari serat kapas digunakan antara lain untuk :

 Untuk lenan rumah tangga seperti alas kasur, sarung

bantal, alas meja, lover, serbet dan lain-lain.

 Untuk bahan pakaian seperti pakaian anak, pakaian

sekolah, pakaian kerja dan lain-lain.

 Sebagai bahan dasar kosmetik seperti kapas pembersih,

spon bedak dan lain-lain.

 Untuk keperluan kedokteran seperti perban.

 Bahan dari serat kapas yang diperdagangkan di pasar

antara lain popline, blacu, berkoline, kain putih, drill,

voal dan rubia.

b) Kapuk

Kapuk sudah lama dipergunakan di Indonesia (Jawa) sebagai

bahan pengisi kasur, bantal, tempat duduk dan lainnya. Sifat-sifat

serat kapuk yaitu :

 Warna serat kapuk coklat kekuning-kuningan dan

mengkilap.

 Serat kapuk sangat tipis, lembut, licin dan tidak elastis

sehingga sulit untuk dipintal.

 Serat kapuk mudah mengembang dan berat jenis seratnya

sangat kecil.

 Menyerap suara, mudah terbakar, sifat melenting yang

baik, transparan, tidak higroskopis dan menahan panas.

 Seratnya pendek dan tidak mempunyai pilinan asli

Kegunaan kapuk yaitu :

 Serat kapuk tidak dapat dijadikan bahan pakaian karena

kapuk tidak dapat dipintal, namun dapat digunakan

sebagai bahan campuran serat lain.

 Kapuk sangat baik digunakan untuk mengisi pelampung

penyelamat karena kapuk mempunyai sifat mengembang

yang baik.

 Serat sangat baik untuk mengisi kasur dan bantal karena

kapuk mempunyai sifat melenting yang baik.

 Serat kapuk sangat baik dipakai untuk isolasi panas dan

suara.



 Biji kapuk yang sudah dipisahkan dapat diambil

minyaknya untuk pembuatan sabun sedangkan ampasnya

untuk pupuk.

 Kayu pohon kapuk dapat dipergunakan sebagai bahan

kertas.

5) Serat Batang

a) Serat lenen

Serat lenen diambil dari serat batang pohon flax atau vlas yang

disambung-sambung sehingga menjadi benang. Karena itu

tenunan lenan tidak rata. Bahan ini baik digunakan untuk

kebutuhan lenan rumah tangga seperti taplak meja.

Sifat – sifat serat lenen adalah:

 Serat lenen kurang tahan terhadap asam dan basa.

 Proses pengelantangan yang kuat menyebabkan

berkurangnya berat serat lenen. Lenen lebih kuat dari serat-

serat alam lainnya, tetapi kurang elastis dan kurang lemas.

Kekuatannya kira-kira 2 - 3 kali kekuatan serat kapas.

 Kandungan air dalam serat lenen mencapai 7 – 8% pada

kondisi standar tetapi menyerap dan melepaskan uap air

lebih cepat.

 Terasa dingin karena sifat penghantar panas yang baik.

 Mempunyai permukaan yang halus sehingga mudah

dicuci dan disetrika. Sukar dicelup dibandingkan dengan

serat kapas.

 Dapat dikelantang dengan baik.

Kegunaan serat lenen yaitu :

 Digunakan untuk bahan pakaian dan tekstil kebutuhan

rumah tangga atau lenan rumah tangga yang bermutu baik.

 Sebagai benang jahit, jala dan pipa pemadam kebakaran.

Teknik pemeliharaan bahan dari serat lenen yaitu :

 Dapat dicuci dengan semua sabun.

 Hindari pengelantangan dengan chloor.

 Dijemur pada tempat yang teduh atau dianginkan.

 Disetrika dengan panas tinggi supaya kusutnya hilang.

b) Serat henep

Serat henep merupakan serat yang di ambil dari kulit pohon

henep yang dilepaskan dari batangnya seperti lenen.



Sifat-sifat serat henep yaitu :

 Serat lebih kuat dari flax (25%), tetapi lebih kasar dan lebih

tua warnanya. Karena kasar, maka henep tidak bisa dipintal

atau menjadi benang yang halus.

 Tahan pengaruh udara dan lembab

Kegunaan serat henep yaitu :

 Henep umumnya digunakan untuk tali temali, kanvas dan

karung.

 Tenunan campuran antara serat henep dan lenan

 Tenunan campuran antara serat henep dan kapas, tenunan ini

seperti sutera asli.

c) Serat Goni

Serat goni berasal dari serat kulit pohon goni. Serat goni tidak

digunakan untuk bahan pakaian karena seratnya yang kasar.

Umumnya serat ini banyak dipakai untuk kebutuhan rumah

tangga, seperti tenunan untuk permadani.

Sifat-sifat serat goni :

 Serat goni tidak kuat, tidak tahan udara lembab dan

cahaya matahari.

 Serat goni tidak rata, berdebu dan kaku.

 Panjang serat goni 3-4 m terdiri atas serat tunggal

sangat pendek 1-5 mm yang direkat oleh perekat

tumbuh-tumbuhan.

 Jenis yang baik berwarna putih kekuning-kuningan dan

yang kurang hitam kemerah-merahan yang digunakan

untuk karung.

 Sangat hidroskopis. Dalam keadan basah goni menjadi

busuk

 Agak tahan Chloor, bila akan dicuci/dicelup,dikelantang

terlebih dahulu.

 Serat goni sukar mengisap ketika dicelup

Kegunaan serat goni yaitu :

 Untuk kain kasur, kain kursi dan tirai.

 Tenunan dasar pada permadani atau linoleum

 Karung goni untuk kwalitas goni yang buruk.

d) Serat Rosella



Serat Rosella adalah serat yang diambil dari tanaman Hibiscus

Sabdariffa. Ditanam di Indonesia (Jawa Tengah dan Jawa

Timur), India, Bangladesh, Thailand, Philiphina dan Hindia

Barat.

Sifat-sifat serat Rosella yaitu :

 Batang dan daun tanaman rosella berwarna hijau tua

sampai kemerah-merahan.

 Bunganya berwarna putih, cream sampai kuning.

 Warna serat yang baik adalah cream sampai putih perah,

berkilau dan kekuatan cukup.

 Dalam keadan basah kekuatan serat rosella tetap

 Kekuatan serat rosella sedikit lebih rendah dari pada serat

yute.

Kegunaan serat rosella yaitu terutama untuk karung pembungkus

gula dan beras.

6) Serat daun

Serat daun adalah serat yang terdapat pada pelepah daun atau

daunnya. Serat daun terdiri atas serat abaka dan serat sisal.

a) Serat Abaka (henep manila)

Serat abaka sering juga disebut henep manila. Henep manila

adalah serat daun dari batang semu sebuah pohon yang

menyerupai pohon pisang. Seratnya terdapat pada pelapak daun

tanaman abaka. Banyak di tanam di Philiphina, India, Indonesia

dan Amerika Tengah.

Sifat-sifat serat abaka yaitu :

 Warna serat yang baik bervariasi dari putih sampai kuning

gading, cream, coklat muda, coklat tua sampai hampir hitam

tergantung pada letak pelepah daun pada batang.

 Tahan terhadap air laut.

 Mempunyai sifat mengambang yang baik

 Kuat dan tahan tekukan.

 Serat abaka digunakan antara lain untuk untuk bahan pakaian,

untuk tali temali dan kadang-kadang serat abaka dicampur

dengan serat nilon dan ditenun menjadi tenunan tembus

terang.

b) Serat Sisal

Sisal adalah serat yang berasal dari daun tumbuh tumbuhan



agave sisalana.

Sifat-sifat serat sisal yaitu :

 Warna serat sisal putih dan berkilau.

 Seratnya kaku.

 Kekuatannya sangat baik dan tahan terhadap air laut

Kegunaan serat sisal terutama untuk keperluan tali temali.

b. Serat Binatang (Protein)

Serat hewan adalah serat yang berasal dari binatang seperti bulu biri-biri,

unta, kambing, dan kepompong sutera. Wol dan sutera adalah bahan yang

berasal dari serat protein. Pada umumnya serat dari protein lebih mudah

dipengaruhi bahan bahan kimia dari pada serat sellulosa.

a) Wol

Wol berasal dari bulu biri-biri, kelinci angora, rambut kuda atau

domba. Wol selain mengandung protein juga mengandung belerang.

Wol telah mulai dipakai lebih kurang 4000 tahun sebelum Masehi di

Mesir.

Serat wol dapat dibagi atas wol halus, wol sedang dan wol

kasar atau wol permadani.

 Wol halus. Wol ini seratnya halus, lembut, kuat, elastis dan

keriting.

 Wol sedang.Sebagian besar wol sedang dihasilkan oleh biri-biri

dari Inggris. Serat wol ini lebih kasar, lebih panjang dan lebih

berkilau dari wol halus.

 Wol Kasar.Wol kasar dihasilkan dari biri-biri yang berekor

gemuk dan berekor lebar. Warna serat ini bervariasi dari putih

sampai hitam panjang dan serat bagian dalam halus.

Sifat-sifat serat wol yaitu :

Sifat fisika :

 Serat wol dapat menyerap uap air yang tinggi dari udara. Besar

kecilnya kadar uap air yang diserap bergantung pada kelembaban

udara.

 Berat jenis wol kering 1,304. Kilau serat berbeda-beda

tergantung dari susunan permukaan serat, ukuran serat, serat

gelombang atau keriting.

 Kilau wol tidak tampak pada satu serat, tetapi tampak pada

sekelompok benang atau kain.

 Kekuatan serat dalam keadaan basah berkisar antara



1,2 – 1,7 gram per denier dengan mulur 30 – 40 %.

 Di dalam air dingin wol mempunyai elastis sempurna.

 Daya pegasnya besar sehingga kain wol tidak dapat kusut, kalau

kain diremas dan dilepaskan maka akan kembali pada bentuk

semula.

 Panjang serat wol 4 – 35.

 Wol tidak tahan ngengat.

Sifat kimia :

 Di dalam air serat wol mengelembung, tetapi setelah kering akan

kembali ke bentuk semula.

 Wol dapat bereaksi dengan asam kuat atau lemah, tetapi tidak

larut.

 Wol mudah rusak dalam alkali.

 Wol tahan terhadap jamur dan bakteri, tetapi bila wol telah

dirusak oleh zat kimia, terutama alkali maka wol mudah diserang

serangga dan jamur, yaitu kekuatan menurun, warna berubah dan

serat dimakan serangga.

 Finished wol dengan formaldehida bertujuan melindungi serat

terhadap alkali, kaustik soda dan sterilisasi.

 Wol dapat dicelup dengan zat warna asam, direk dan krom.

Macam-Macam Wol

Wol terdiri atas beberapa jenis yaitu :

 Wol guru, dibuat dari serat yang pendek dan sangat keriting.

 Wol sisir, dibuat dari serat yang panjang dan sedikit ikalnya.

 Reprocessed wool. Diperoleh dari sisa-sisa dan percaperca

kain wol baru yang ditenun atau dikempa, dengan jalan

diuraikan dalam mesin maka dihasilkan serat-serat wol

kembali dan dipintal serta ditenun kembali menjadi kain.

Sifat wol ini diantaranya serabutnya pendek, kurang kenyal,

kurang kuat, dan susah dikempa karena sisik-sisik banyak

hilang.

 Re-used wool disebut juga shoddy, diperoleh dengan jalan

menguraikan kain-kain tua dari wol yang telah dipakai.

Sebelum diuraikan kain-kain itu dibersihkan dan dipilih

dahulu. Sifatnya sama sekali tidak kuat, karena itu waktu

memintal dicampur dengan wol baru atau serat kapas.



Teknik pemeliharaan bahan dari serat wol yaitu :

 Pakaian dari wol hendaklah disikat setelah dipakai untuk

membuang debu dan kotoran-kotoran yang menempel.

Gunakan sikat yang lemas tetapi kuat supaya bulu-bulu wol

berdiri dan sifat pegasnya kembali.

 Gantung pakaian beberapa lama supaya kusutnya hilang dan

bentuk kembali seperti semula. Dengan menggantungkan

pakaian di atas uap air panas dapat mempercepat hilangnya

kusut-kusut.

 Simpan kain wol dalam keadaan bersih dan kering.

 Mencuci wol harus dilakukan dengan hati-hati meskipun

kain wol itu telah dibuat tahan kusut. Pakaian cukup

diremas-remas untuk mengeluarkan kotoran.Membilasnya

harus bersih.

Serat wol digunakan antara lain untuk :

 Wol dipergunakan untuk bahan pakaian pria dan wanita

serta pakaian anak-anak.

 Untuk keperluan alat-alat rumah tangga seperti karpet, kursi,

tirai, selimut dan lain-lain. Untuk keperluan-keperluan

industri seperti untuk piano,isolasi, sumbu lampu dan lain-

lain.

b) Bulu-bulu

Serat binatang selain bulu biri-biri yang dapat dipergunakan

untuk pembuatan kain adalah bulu kambing dan sejenisnya, misalnya

mohair dan cashmere, bulu unta dan sejenisnya misalnya unta,

alpaca, vicuna dan llama dan binatang berbulu terutama kelinci

angora. Serat-serat tersebut biasanya dicampur dengan wol untuk

mendapatkan efek khusus, misalnya untuk menambah keindahan,

kadang juga dipakai untuk keperluan khusus, seperti bulu kambing

untuk sikat.

1) Serat Mohair

Mohair adalah serat bulu kambing angora yang berasal dari

Asia Kecil. Warna serat mohair kecoklat-coklatan karena

tercampur kotoran, tetapi setelah dimasak putih berkilau seperti

sutera sehingga mudah dicelup dengan warna cerah. Bentuk

serat hampir sama dengan wol, hanya sisiknya lebih runcing.

Lebih sukar dipintal dari pada wol karena permukaan serat



licin. Sifat-sifat serat mohair hampir sama dengan wol.

Kegunan serat mohair diantaranya yaitu untuk kain berbulu

(selimut), untuk pakaian musim panas, untuk kain rajut dan

untuk kain penutup kursi dan permadani.

2) Serat Kasmer

Serat kasmer diperoleh dari bulu kambing kasmer yang lebih

besar dari angora dan mempunyai rambut atau bulu yang lurus.

3) Serat Unta

Serat unta diperoleh dari bulu unta. Kehalusan dan kekuatannya

hampir sama dengan wol dan mohair. Penggunaan terutama

untuk pakaian pria yang bermutu tinggi.

4) Serat llama atau lama glama-glama

Serat ilama diperoleh dari binatang yang termasuk sejenis unta

di daerah pegunungan Andes antara Peru dan Bolivia. Sisik

tidak terlihat jelas. Sebagian besar mempunyai medula

meskipun seratnya halus. Warna bervariasi dari putih sampai

hitam, tetapi umumnya coklat.

5) Serat Alpaka

Alpaka hampir sama dengan ilama, hanya lebih kecil dan

mempunyai bulu lebih seragam. Warna bervariasi dari putih,

coklat kekuning-kuningan, dan berkilau. Kekuatan hampir

sama dengan wol.

6) Serat Vikuna

Serat vikuna diperoleh dari jenis ilama yang paling kecil.

Kekuatan hampir sama dengan kasmer.

7) Serat Kelinci Angora

Serat atau bulu kelinci angora sudah lama dipergunakan

industri tekstil. Penggunaan terutama untuk pembuatan topi,

kain rajut dan sebagai campuran serat wol atau nylon.

c) Serat Sutera

Sutera adalah serat berbentuk filamen yang diperoleh dari sejenis

serangga yang disebut Lepidoptera. Serat tersebut dihasilkan oleh

larva ulat sutera sewaktu membentuk kepompong yaitu bentuk ulat

sebelum menjadi kupu-kupu.

Sifat-sifat serat sutera adalah :



 Benang sutera adalah yang terhalus dari bahan-bahan tekstil asli

dan yang terkuat jika dibandingkan dengan bahan lain yang sama

halusnya. Dalam keadaan basah kekuatan susut 15 %.

 Terdiri atas benang filamen yang panjangnya 300 sampai 1600

meter. Penampangnya berbentuk segitiga dengan sudut-sudut

membulat yang menyebabkan kilau pada sutera.

 Licin, berkilau, lembut, kenyal, kuat dan dapat menyesuaikan

diri dengan temperatur udara.

 Sutera bukan pengantar panas yang baik, tetapi karena seratnya

licin menyebabkan rasa dingin kalau dipakai Sangat hygroscopis

atau menghisap keringat, baik untuk pakaian musin panas

maupun musim dingin.

 Tahan ngengat.

 Sutera dapat rusak oleh sinar matahari, menyebabkan warnanya

menjadi kuning. Oleh karena ini waktu menjemur jangan kena

sinar matahari.

 Sutera dapat rusak oleh obat kelantang yang mengandung chloor

dan dapat rusak dengan pemakaian sterika dengan panas 110oC.

Oleh karena itu setrikalah sutera dengan panas rendah.

 Lebih tahan lindi dibandingkan dengan wol. Waktu mencuci

harus memakai sabun lunak supaya jangan mengurangi kilaunya.

 Sutera tidak tahan asam. Pemakaian asam cair waktu mencuci

dapat merusak warna dan kilau.

Kegunaan serat sutera antara lain untuk bahan

 pakaian yang bermutu tinggi seperti bahan pakaian wanita, kaos

kaki wanita, dasi, sapu tangan, untuk keperluan alatalat

 rumah tangga seperti kain gorden, seprei, untuk benang jahit,

benang sulam, isolasi listrik, kain parasut, senar alat-alat musik

dan lain-lain.

 Untuk mengenal serat dari protein dapat dilakukan dengan

membakar serat. Serat protein jika dibakar akan berbau rambut

atau tanduk terbakar dan meninggalkan noda hitam.

c. Serat Barang Galian

Serabut galian merupakan serabut yang berasal dari dalam tanah seperti

asbes dan logam. Serat ini umumnya tahan api, tidak kusut dan tidak

mengisap bau. Serat dari bahan galian yang tidak dilapis mudah berubah

warnanya karena pengaruh suhu, seperti benang logam, benang emas



atau perak. Benang atau pakaian yang terbuat dari logam biasanya

dilapisi dengan plastik agar tidak cepat rusak. Serabut galian buatan

disebut juga dengan fiberglass. Fiberglass ini tahan api, licin dan tembus

terang, kuat dan tahan asam, tahan cendawan dan bahan kimia.

1) Serat Asbes

Serat asbes adalah serat yang diperoleh dari batu karang yang

terletak jauh dibawah permukaan tanah. Batu karang tersebut

dinamakan “peridotite” tersusun dari besi, magnesium dan siliket.

Karena pengaruh tekanan tinggi dan air panas yang mengandung

garam-garam dan karbondioksida menjadikan kristal-kristal

dengan berbagai bentuk. Kristalkristal itulah yang disebut asbes.

Sifat beberapa jenis asbes berbeda satu sama lain. Perbedaan itu

bukan hanya antara golongan tetapi juga dalam satu golongan

asbes itu sendiri. Perbedaan tersebut karena asbes dibentuk oleh

alam dengan kondisi yang berlainan sehingga menghasilkan asbes

yang tidak rata susunannya.

Sifat-sifat asbes yaitu :

 Kekuatan dan mulur asbes bervariasi, tergantung dari jenis,

cara penambangan dan pengambilan serat batunya.

 Mulur serat asbes sangat rendah yaitu 1 – 3%.

 Serat asbes hanya sedikit menyerap air.

 Serat asbes bersifat sangat tahan terhadap panas dan api.

 Asbes tahan terhadap asam.

 Penghantar listrik dan panas yang jelek.

 Tahan terhadap gesekan dan cuaca.

 Menyerap suara, terutama untuk frekuensi tinggi.

Serat asbes digunakan antara lain untuk benang sehingga dapat

dibuat jadi kain, untuk bahan pencampur atap, bahan pembungkus,

bahan penahan panas dan api dan bahan

pelapis rem dan kopling
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I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Memilih bahan baku busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 2 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi : macam – macam serat tekstil dan sifat – sifat serat

tekstil

Kompetensi Dasar : Mengetahui macam – macam serat tektil  buatan

dan sifatnya

Indikator :

1. Menjelaskan serat tekstil buatan

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –

macam serat tekstil buatan dan sifat dari serat

tekstil dan cara pemeliharaanya

3. Menanamkan nilai karakter bangsa.

4. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian serat dan

tekstil

2. Peserta didik mampu  menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam serat

tekstil buatan dan cara pemeliharaanya.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian serat tekstil buatan

2. Macam – macam serat tekstil buatan, sifat dan cara pemeliharaanya.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop, video.



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKAS

I

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

c) Mengawali pengetahuan siswa tentang macam –

macam serat tekstil buatan.

d) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat menguasai

materi pembelajaran.

e) Menyampaikan pokok – pokok materi yang akan

dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui serat dan

tekstil.

- Peserta didik mengetahui macam – macam

serat tekstil buatan dan sifatnya.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui serat dan tektil

- Guru menjelaskan tentang macam – macam

serat tekstil buatan.

- Guru menjelaskan tentang sifat – sifat serat

tekstil buatan dan cara pemeliharaanya.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal yang

belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

- Guru memberikan tugas individu.

55 Menit,

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang



telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

JUMLAH 90 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jilid 2”Jakarta:Direktorat Pembina SMK

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay Individu

Soal tertulis!

1. menurut kalian apa yang dimaksud serat buatan?

2. Sebutkan macam – macam serat- serat buatan?

3. Bagaimana cara konsumen Agar tidak tertipu atau salah dalam membeli bahan,

dalam pemilihan tekstil?.

4. Sebutkan serat yang berasal dari tumbuhan?

5. Apa yang dimaksud serat galian, berikan contohnya!

Kunci Jawaban dan penskoran!

NO JAWABAN SKOR

1 Serat buatan adalah serat yang dibuat oleh tangan manusia yang

berdasarkan dengan pola, mesina

20

2. - rayon

- polimer alam dari protein

- polimer kondensasi

- anorganik

20

3.  Kegunaan dari bahan tekstil

Dalam memilih bahan tekstil perlu disesuaikan dengan

kegunaannya misalnya untuk pakaian anak, pakaian rumah,

pakaian pesta, pakaian sekolah, pakaian olah raga dan lenan

rumah tangga. Untuk pakaian anak pilih bahan yang kuat,

menghisap keringat serta tidak mengantar panas.

20



 Asal serat tekstil

Serat tekstil dapat dipilih serat alami atau serat buatan. Serat

alami akan lebih sejuk dipakai dibandingkan dengan serat

sintetis.

 Sifat sifat serat tekstil

Sifat–sifat serat tekstil diantaranya menghisap air atau

keringat, kuat, tahan ngengat, tahan obat–obat kelantang,

berkilau, elastis dan lain–lain. Sifat–sifat ini perlu

disesuaikan dengan pakaian yan akan dibuat.

 Pemeliharaan serat tekstil

Beberapa serat tekstil atau bahan tekstil tidak tahan terhadap

sabun, jamur, obat kelantang, panas yang tinggi dan lain–

lain.

4.  Serat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan antara lain:

kapas, lenan, rayon, nenas, pisang. Serat yang berasal dari

hewan yakni: dari bulu beri-beri, adapun bahan yang berasal

dari serat tersebut adalah bahan wol.sedangkan serat dari ulat

sutera menghasilkan bahan tekstil sutera

20

5. Serat galian adalah yang berasal dari dalam tanah, contoh asbes

dan logam, benang logam, bahan asbes banyak digunakan untuk

sumbu kompor min2yak tanah, untuk mengisi aneka bunga yang

berasal dari bermacam-macam bahan tekstil seperti: stoking,

nylon, tula dan bahan rajutan. Serat logam lebih banyak

digunakan untuk membuat bermacam-macam jenis benang

seperti, benang emas, benang perak, tembaga, aluminium, selain

itu ada pula benang logam yang dilapisi dengan plastik

20

TOTAL SKOR 100

Pedoman Penskoran

1. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor1

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

2. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor2

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,



Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

3. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor3

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

4. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor4

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

5. Siswa mendapat Skor 20 : Jika jawaban lengkap dan benar pada soal nomor5

Siswa mendapat Skor 10 : Jika jawaban kurang tepat

Siswa mendapat Skor 2 : Jika jawaban salah,

Siswa mendapat Skor 0: tidak dijawab

Skor Maksimal = 100

Skor Minimal = 0

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum

Magelang, 25 Agustus 2016



HANDOUT

A. Serat Buatan

Serat buatan terbentuk dari polimer-polimer yang berasal dari alam maupun

polimer-polimer buatan yang dibuat dengan cara kepolimeran senyawa-senyawa

kimia yang relatif sederhana. Semua proses pembuatan serat dilakukan dengan

menyemprotkan polimer yang berbentuk cairan melalui lubang-lubang kecil

(spinneter). Serat buatan (serat termoplastik) disebut juga man-made fibres terdiri

dari merk nylon, perlon, decron, teriline, trivera, terlenka, tetoron, prinsip, bellini,

laceri, larici, orlon, cashmilon, silk, caterina dan lain-lain.

Sifat-sifat umum dari serat buatan adalah:

 Sangat kuat dan tahan gesekan.

 Dalam keadaan kering atau basah kekuatannya tetap sama kecuali asetat.

 Kenyal, pegas (elastis dan tahan regangan)

 Kurang menghisap air.

 Peka terhadap panas.

 Tahan alkali, tahan ngengat, jemur, serangga, dan lain-lain.

 Dapat diawetkan dengan panas.

Sifat-sifat lain yang perlu diketahui antara lain :

 Bahan awet.

 Mudah dalam pemeliharaan.

 Mudah menghilangkan noda yang menempel.

 Sukar mengisap air karena memberi rasa lembab.

 Terasa panas bila dipakai.

 Melunak dan meleleh kena strika panas.

 Cepat menimbulkan statis electricity.

Selain sifat-sifat di atas kain dari serat buatan dapat dibuat macam-macam effek

timbul, dapat dibuat lipatan, ukuran baju dapat stabil tak berubah dan kain-kain

yang berupa kain rajutan tak perlu dikelim. Keburukannya antara lain lipatan-lipatan

yang terjadi sukar dihilangkan. Walaupun kelompok serat di atas berbeda dalam

komposisi kimia dan struktur namun mempunyai sifat-sifat yang hampir sama. Serat

ini sering disebut serat sintetis, termoplastik atau serat kimia. Serat sintetis disebut

“heat sensitive”, karena mempunyai sifat mengerut, melembek atau meleleh kalau

dipanaskan. Tekstil yang dibuat dari serat “heat sensitive” sukar dijahit seperti kain

wol memerlukan penyelesaian yang cukup banyak, misalnya: menguapkan,

memproses dan membentuk. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perawatan serat

sintetis antara lain :

 Gunakan suhu yang rendah untuk menyetrika.



 Gunakan lap basah atau setrika uap untuk mengontrol suhu.

 Tekanan pada kelim jangan terlalu banyak untuk menghindari lipitlipit

permanen dan sifat mengkilap.

 Jangan menggunakan kapur berlemak karena jika disetrika akan

meninggalkan bekas yang berminyak pada kain.

a) Rayon

1) Rayon Viskosa

Rayon viskosa digunakan untuk pakaian dan tekstil keperluan rumah

tangga seperti kain tirai, kain penutup kursi, taplak meja, seprai, kain renda.

Kain-kain yang halus digunakan untuk pakaian dan pakaian dalam. Rayon

viskosa baik untuk kain lapis karena tahan gesekan, berkilau dan licin.

Campuran rayon viskosa dan polyester banyak digunakan sebagai bahan

pakaian

Sifat-sifat rayon viskosa antara lain :

 Kekuatan serat rayon viskosa kira-kira 2,6 gram per denier dalam

keadaan kering dan kekuatan basahnya kira-kira 15% dalam

keadaan kering dan kira-kira 25% dalam keadaan basah.

 Kurang elastis. Apabila benangnya mendapat suatu tarikan

mendadak, kemungkinan benangnya tetap mulur dan tidak mudah

kembali lagi, jadi jika dicelup akan menghasilkan celupan yang

tidak rata dan kelihatan seperti garis-garis yang berkilau.

 Berat jenis rayon viskosa adalah 1,52.

 Dalam keadaan kering rayon viskosa merupakan isolator listrik

yang baik, tetapi uap air yang diserap oleh rayon akan mengurangi

daya isolasinya.

 Penyinaran dapat menyebabkan kekuatannya berkurang.

 Rayon viskosa tahan terhadap setrika panas tetapi berubah menjadi

kuning jika terlalu lama disetrika.

 Rayon viskosa lebih cepat rusak oleh asam dibandingkan dengan

kapas, terutama dalam keadaan panas.

 Rayon viskosa tahan terhadap pelarut-pelarut untuk pencucian

kering.

2) Rayon Kupramonium

Larutan kupramonium adalah selulosa yang diregenerasi,nmaka

sifatnya dalam banyak hal sama dengan rayon viskosa.Perbedaan sifat-

sifatnya rayon kupramonium sangat halus, rata-rata 1,2 lenier per filamen,



kekuatan rayon kupramonium berkurang dalam keadaan basah, lebih mulur

diwaktu basah dari pada waktu kering, dan rayon kupramonium dapat

terbakar, pada suhu 1800C rusak, dan kekuatannya berkurang oleh sinar

matahari. Dalam pembakaran akan meninggalkan abu yang mengandung

sedikit sekali tembaga. Sifat kimia rayon kupramonium sama dengan rayon

viskosa. Rusak oleh alkali, kuat, tetapi tahan alkali lemah dan zat-zat

oksidator. Pemutihan dapat dilakukan dengan larutan hipoklorit dalam

suasana sedikit basah atau dengan hydrogen peroksida. Pencelupan rayon

kupramonium sama dengan pencelupan rayon viskosa. Rayon

kupramonium terutama digunakan untuk pakaian, kaos kaki wanita,

pakaian dalam dan kebanyakan untuk kain-kain dengan mutu baik.

Kehalusan filamennya memberikan sifat lemas dan drape yang baik (sifat

gelombang yang baik).

3) Rayon Asetat

Tenunan Asetat menyerupai tenunan sutera karena kilaunya dan sifat

lembutnya, benangnya mudah dilewat sering, baik untuk tenunan crepe.

Tanda-tanda jika asetat dibakar adalah cepat terbakar dan mencair,

meninggalkan bundaran keras dan berbau asam. Serat asetat banyak

dipergunakan untuk pakaian wanita dan untuk tekstil keperluan rumah

tangga, untuk lapisan pengeras kain, misalnya untuk leher kemeja, untuk

isolasi listrik dan untuk penyaring pada rokok.

Sifat-sifat rayon asetat antara lain :

 Daya mulurnya lebih besar dari daya mulur rayon.

 Kurang kuat dari rayon, terlebih dalam keadaan basah, kekuatan

susutnya sampai 65%, rayon 50%.

 Daya menghisap air kurang dari pada rayon.

 Daya menghisap cat kurang, karena itu perlu dipergunakan cat

istimewa untuk asetat.

 Rayon asetat kurang mengantarkan panas.

 Tidak tahan panas. Pada temperatur tinggi mencair dan setelah dingin

membeku dan menjadi kaku. Karena sifat-sifat ini serat asetat

digunakan untuk mengakukan kerah pada pakaian laki-laki atau wanita

yang disebut trubenais (tenunan kapas yang dilapisi asetat). Caranya

kerah dilapisi dengan trubenya, kemudian disetrika hingga asetat

mencair dan tenunan menjadi kaku setelah menjadi dingin.

 Tidak tahan alkali dan zat pemutih yang mengandung chloor.

 Asetat larut dalam aseton.



Teknik pemeliharaan rayon asetat yaitu :

 Mencuci harus dilakukan dengan cepat karena kekuatannya berkurang

dalam keadaan basah.

 Gunakan sabun yang tidak mengandug lindi.

 Dibilas dalam air suam-suam kuku.

 Disetrika setelah kering dan tidak perlu dibasahi. Jika disetrika

sewaktu basah akan terjadi kilau. Disetrika dengan temperatur paling

tinggi 1200C. Panas yang lebih tinggi menyebabkan bahan mencair,

melekat pada setrika dan akan menyebabkan kain berlubang.

4) Polinosik

Serat polinosik mempunyai kekuatan lebih tinggi, mulur lebih rendah,

perbandingan kekuatan basah dengan kering jauh lebih tinggi, dan

penggelembungan dalam air lebih kecil. Polinosik digunakan terutama

untuk bahan pakaian dan juga untuk kain tirai vince atau moynel. Vince

adalah salah satu serat polinosik, di Amerika dikenal dengan nama

moynel.

b) Polimer Alam Dari Protein

Pembuatan serat polimer alam dari protein dilakukan untuk mengetahui sifat-

sifat serat yang dimiliki oleh serat wol. Beberapa percobaan yang telah

dilakukan antara lain serat dari protein susu serat dari protein jagung, serat dari

kacang kedele dan serat dari kacang tanah.

1) Serat dari protein susu

Serat dari protein susu menyerupai wol marino yang digaru. Serat ini

menyekat panas yang baik, lembut dan licin, pegas dan lenting seperti

rambut kuda, daya mulur dan kuatnya kurang dari pada wol asli, tidak

dapat di kempa karena tak bersisik dan jika di bakar seratnya cepat terbakar

dan berbau tanduk atau rambut terbakar. Kegunaanya antara lain untuk

pakaian dalam di negeri yang beriklim dingin, ditenun untuk meniru

tenunan rambut kuda dan sebagai serat pengisi kasur.

2) Serat dari protein jagung

Serat yang dibuat dari protein jagung disebut vicara. Serat ini dibuat berupa

benang filamen dan serat yang dibuat khusus untuk campuran dengan serat

lain misalnya :

 Vicara dengan wol, hasilnya mendekati wol cashmir.

 Vicara dengan kapas dapat lebih mengembang.

 Vicara dengan nylon lebih mudah mengisap dan lembut.

 Vicara dengan asetat lebih lembut, rasa kaku berkurang.



Sifat-sifat serat dari protein jagung antara lain :

 Kilau keras tetapi dapat diredamkan

 Pegas dan kuat

 Tahan cendawan dan ngengat

 Lebih tahan alkali dari pada wol

 Murah

3) Serat dari kacang kedele

Serat kacang kedele dibuat dari tepung kacang kedele yang telah diambil

minyaknya. Protein dan tepung dipisahkan, dilarutkan, disemprotkan

melalui alat pemintal seperti pembuatan serat sintetis yang lain. Benang

filamen ditarik dan dikeraskan secara kimia, akhirnya dipotong-potong

menjadi serat. Sifat-sifat serat dari kacang kedele antara lain yaitu serat

kacang kedele berkilau, mengerut, ringan dan berwarna coklat, memberi

rasa panas seperti serat wol, kenyal tetapi kurang kuat lebih-lebih dalam

keadaan basah dan baik dipakai sebagai bahan campuran untuk kapas dan

rayon. Hasil dari serat ini masih belum diperdagangkan.

4) Serat dari kacang tanah

Serat dari kacang tanah ini disebut ardil, menyerupai wol, tetapi tidak

mengerut dan tahan ngengat. Warna serat creme dan lembut, jika disentuh

terasa panas dan daya mengisap lengas sama seperti wol. Serat ini

digunakan sebagai campuran pada serat kapas dan wol. Campuran dari

50% ardil dan 50% wol memberikan bahan seperti terdiri dari 100% wol.

Jika dicampur dengan serat selulosa memberikan rasa panas dan tahan

kusut seperti wol.

c) Polimer Kondensasi

Polimer kondensasi terbagi menjadi Poliamida (Nylon) dan Poliester

1) Poliamida (Nylon)

Poliamida (Nylon) merupakan serat yang kuat. Nylon yang cukup mahal

ialah supernilon yang dapat ditenun menjadi kainkain yang indah, baik yang

menyerupai tweed maupun yang menyerupai brokat emas atau sutera.

Sifat-sifat nylon adalah sebagai berikut:

 Kuat dan tahan gesekan

 Daya mulurnya besar, kalau diregang sampai 8%, benang akan

kembali pada panjang semula, tetapi kalau terlalu regang, bentuk akan

berubah.



 Kenyal, tidak mengisap lengas atau air sehingga mudah kering. Baik

digunakan untuk pakaian bepergian terutama pakaian dalam karena

ringan dan cepat kering.

 Pada umumnya tidak tahan panas, kalau bahan di setrika harus dicoba

terlebih dahulu dengan temperatur yang rendah.

 Larut dalam phenol, tetapi kalau dipakai phenol cair akan mengerit dan

dapat digunakan untuk membuat hiasan-hiasan.

 Tahan lindi/ alkali dan tidak tahan chloor.

 Tahan air garam (baik untuk tali dan jala ikan)

 Tahan ngengat/ cendawan

 Jika dibakar terlihat meleleh, tidak menyala dan membentuk tepi

berwarna coklat.

Untuk memperbaiki kualitas nylon dapat dibuat kain renda (lece), dibuat

lubang-lubang dan diselesaikan tepinya dengan cat nylon dan

disempurnakan melalui proses nylonizing hingga dapat lebih mengisap,

lembut dan lemas. Mengingat kekuatan nylon yang sangat tinggi maka

nylon sangat baik untuk dibuat kain parasut, tali temali yang memerlukan

kekuatan tinggi, benang ban terpal, jala dan untuk tekstil industri lainnya.

Selain untuk keperluan industri, nylon juga dapat dipakai untuk bahan

pakaian, terutama untuk pakaian wanita, kaos kaki dan tekstil rumah

tangga seperti gorden jendela atau pintu. Selain itu nylon juga digunakan

untuk kain kursi, permadani dan kain penyaring.

Teknik pemeliharaan kain nylon adalah sebagai berikut :

 Nylon putih setelah dipakai hendaknya segera dicuci karena bisa

menjadi kuning.

 Bahan tidak perlu direndam lama karena kotoran hanya menempel.

 Cuci dengan cara diremas-remas dalam air sabun suam-suam kuku

dan bilas dalam air suam-suam kuku juga.

 Gantung basah-basah sampai kering dan tidak perlu diperas.

 Setrika dengan panas rendah jika diperlukan.

2) Poliester

Kain-kain yang dibuat dari poliester mempunyai sifat cepat kering, kuat

dan dapat berbentuk seperti serat alam. Serat-serat poliester bisa dicampur

dengan serat-serat katun, wol, rayon dan sutera. Poliester berwarna

kuning gading, sehingga kadangkadang perlu diputihkan. Untuk

pemutihan dipergunakan natrium klorit pada suhu mendidih dengan

penambahan asam nitrat. Serat poliester dapat menghasilkan kain yang



tipis atau tebal dengan cara menenun atau merajut sesuai dengan

kebutuhan, Jika menghendaki kain yang terasa sejuk atau hangat, dapat

dibuat kain yang menyerupai katun atau wol. Poliester menghasilkan

filamen-filamen poliester yang licin, serat-serat profil dan benang-benang

tekstur yang elastis, yang biasanya dirajut menjadi jersey seperti Trivera

2000, Crimplene dan Diolenlect.

Sifat-sifat serat poliester adalah sebagai berikut:

 Tahan kusut, baik untuk pakaian wanita maupun pria.

 Tahan cuci dan tidak kusut kalau dicuci.

 Tahan obat kelantang.

 Lebih tahan sinar matahari dari pada nylon.

 Dapat ditekan dengan setrika panas (150o C), hingga terjadi

lipatan tetapi dapat dihilangkan dengan panas yang sama. Untuk

membuat lipatan yang permanen diperlukan panas 210oC.

 Mempunyai sifat elastis yang baik.

 Poliester berbentuk selinder dengan penampang lintang bulat.

 Poliester tahan asam lemah meskipun pada suhu mendidih.

 Poliester meleleh di udara pada suhu 205o C dan tidak menguning

pada suhu tinggi.

 Poliester tahan serangga, jamur dan bakteri.

.

d) Anorganik

Serat buatan an organic terdiri dari serat gelas dan serat logam.

1) Serat Gelas

Ada dua macam serat gelas yaitu filamen dan staple dengan panjang

rata-rata 9 inci. Filament gelas terbentuk dari pencampuran secara

teliti bahan-bahan pasir silikat, batu kapur dan paduan mineral untuk

pembuatan gelasnya. Staple glass terutama benang stafel gelas

terbuat dari gelas yang tahan zat kimia.

Sifat-sifat serat gelas yaitu :

 Serat gelas yang telah dicuci dengan bersih dari sari minyak,

 kelihatan licin dan halus dibawah mikroskop dan susunan

permukaannya tidak kelihatan.

 Dalam keadaan panas, gelas tidak terbakar hanya menjadi

lembek dan meleleh dan tidak mengeluarkan asap atau gas

yang mengganggu. Serat gelas tahan panas sampai 538 0C

tanpa rusak.



 Kekuatan serat gelas bertambah jika diameter makin kecil.

 Daya serap gelas terhadap air sangat rendah, in menguntungkan

untuk pemakaian pada teknik listrik.

 Serat gelas bersifat sangat elastis.

 Ketahanan listrik dari serat gelas sangat tinggi.

 Serat gelas mempunyai sifat rapuh

Pada umumnya serat gelas tahan terhadap semua asam

a) Dengan mikroskop

Bila dilihat dengan mikroskop maka struktur beberapa serat

tekstil adalah sebagai berikut :

·  Serat kapas seperti pita pipih yang berpilin

· Serat lenan seperti pita yang beruas-ruas

· Serat wol seperti pita yang bersisik

· Serat sutera seperti pita ang bergaris

· Serat sintetis seperti pita dengan tepi yang lurus

b) Tes Pembakaran

Bila dilakukan tes pembakaran maka diketahui bahwa:

 Jika dibakar serat kapas dan lenan akan berbau kertas

terbakar karena berasal dari selulosa. Setelah nyala api

padam terlihat baranya merambat sepanjang benang

yang tidak terbakar dan yang terbakar akan menjadi

abu.

 Serat wol nyala apinya kecil, berbau tanduk atau

rambut terbakar. Meninggalkan gumpalan yang

berbentuk arang dan membulat. Serat sutera, nyala

apinya kecil dan baunya seperti bau wol terbakar.

Abunya seperti pada pembakaran wol dan berwarna

hitam, mengkilat dan mempunyai gumpalan dan arang.

 Serat sintetis, karena cara pembuatan serat sintetis

bermacam-macam maka setelah dibakar maka

hasilnya juga berlainan. Beberapa diantaranya ada

yang apinya bernyala besar dan ada pula yang tidak

ada sama sekali. Beberapa diantaranya ada yang

berbau seperti wol, kapas dan sutera. Kadang-kadang

meninggalkan abu yang besar dan berwarna hitam dan

ada juga yang berbentuk arang yang keras atau sukar

dipecah.



c) Tes Kimia

Pemeriksaan dengan tes kimia dapat dilakukan dengan

beberapa cara yaitu :

 Dengan soda api

Serat yang berasal dari serat binatang seperti wol dan

sutera akan larut dalam soda api sedangkan serat yang

lain tidak.

 Dengan asam garam (asam klorida)

Sutera akan larut dalam asam klorida sedangkan wol

tidak, tetapi mengembang dalam larutan tersebut. Serat

sintetis akan menimbulkan bermacam-macam reaksi

tergantung proses pembuatannya. Kapas dan lenan tidak

larut dalam larutan ini.

 Dengan asam sulfat

Serat yang berasal dari serat binatang tidak larut dalam

larutan asam sulfat sebaliknya serat tumbuhan larut

dalam asam sulfat.

 Dengan tinta

Sebelum diuji dengan tinta bahan kapas dan lenen di

cuci dan dikeringkan terlebih dahulu. Pada bahan lenen

tinta akan cepat meresap dan membentuk bekas berupa

lingkaran sedangkan kapas meresap secara perlahan-

lahan dan membentuk bekas gambar yang tidak

beraturan.

 Dengan minyak zaitun

Pada bahan kapas akan terlihat transparan bila ditetesi

dengan minyak zaitun sedangkan pada bahan lenan

tidak kelihatan.

Agar tidak tertipu atau salah dalam membeli bahan, ada

beberapa hal harus diketahui konsumen dalam pemilihan

tekstil diantaranya adalah :

 Kegunaan dari bahan tekstil

Dalam memilih bahan tekstil perlu disesuaikan

dengan kegunaannya misalnya untuk pakaian anak,

pakaian rumah, pakaian pesta, pakaian sekolah,

pakaian olah raga dan lenan rumah tangga. Untuk



pakaian anak pilih bahan yang kuat, menghisap

keringat serta tidak mengantar panas.

 Asal serat tekstil

Serat tekstil dapat dipilih serat alami atau serat

buatan. Serat alami akan lebih sejuk dipakai

dibandingkan dengan serat sintetis.

 Sifat sifat serat tekstil

Sifat–sifat serat tekstil diantaranya menghisap air

atau keringat, kuat, tahan ngengat, tahan obat–obat

kelantang, berkilau, elastis dan lain–lain. Sifat–sifat

ini perlu disesuaikan dengan pakaian yan akan

dibuat.

 Pemeliharaan serat tekstil

Beberapa serat tekstil atau bahan tekstil tidak tahan

terhadap sabun, jamur, obat kelantang, panas yang

tinggi dan lain–lain. Oleh sebab itu kita harus

mengetahui pemeliharaan serat tekstil yang

digunakan. Pada umumnya di industri pakaian

pakain jadi atau garmen, cara memelihara pakaian

sudah diterakan berupa simbolsimbol tertentu pada

label atau merk yang dipasang pada pakaian.

Pada dasarnya kain atau bahan berasal dari tiga unsur

utama, yaitu serat yang berasal dari alam (tumbuh-

tumbuhan dan hewan), serat buatan(sintetis) dan galian

(asbes, logam).

 Serat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan antara lain:

kapas, lenan, rayon, nenas, pisang. Serat yang berasal dari

hewan yakni: dari bulu beri-beri, adapun bahan yang

berasal dari serat tersebut adalah bahan wol.sedangkan

serat dari ulat sutera menghasilkan bahan tekstil sutera

 Serat buatan (termoplastik) bahan tekstil yang berasal

dari serat buatan ini adalah berupa Dacron, polyester,

nylon.

 Serat galian adalah yang berasal dari dalam tanah,

contoh asbes dan logam, benang logam, bahan asbes

banyak digunakan untuk sumbu kompor min2yak tanah,

untuk mengisi aneka bunga yang berasal dari bermacam-



macam bahan tekstil seperti: stoking, nylon, tula dan

bahan rajutan. Serat logam lebih banyak digunakan untuk

membuat bermacam-macam jenis benang seperti, benang

emas, benang perak, tembaga, aluminium, selain itu ada

pula benang logam yang dilapisi dengan plastik. Apabila

benang logam tersebut akan di tenun, sebaiknya di

gabung dengan benang dari bahan lain. Hal ini

disebabkan benang logam tersebut memiliki sifat kaku

dan sukar dipelihara. Benang logam ini banyak

ditemukan pada bahan tekstil seperti:borkat, lame,

tenunan songket yang ditemukan diseluruh daerah

Indonesia antara lain: songket pandai sikek, songket

silungkang, songket kubang, songket palembang, songket

Kalimantan, songket jambi dll.
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I. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Memilih bahan baku busana

Kelas : X / Gasal

Alokasi Waktu : 2 x 45 MENIT

Pertemuan : 1 x pertemuan

Standar Kompetensi        : macam – macam serat tekstil dan sifat – sifat serat

tekstil

Kompetensi Dasar : Mengetahui macam – macam serat tektil  dan

sifatnya

Indikator :

1. Menjelaskan serat dan tekstil

2. Menjelaskan dan mengidentifikasi kalsifikasi

serat tekstil.

3. Menjelaskan dan mengidentifikasi sifat – sifat

serat tekstil.

4. Menanamkan nilai karakter bangsa.

5. Menanamkan nilai ketaranitaan.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN.

Setelah selesai mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian serat dan

tekstil

2. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi kalsifikasi serat tekstil.

3. Peserta didik mampu menjelaskan dan mengidentifikasi sifat – sifat serat

tekstil.

III. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian  serat dan tekstil

2. Klasifikasi serat tekstil

3. Sifat – sifat serat tekstil.

IV. METODE  DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Brainstroming, dan Pemberian

tugas.

2. Media : Power Point, LCD, Laptop, video



V. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ALOKASI

WAKTU

A.

Pendahuluan

Berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran

a) Mengingatkan siswa untuk sealu mengucap

syukur atas waktu dan kesehatan yeng telah

diberikan

b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa

Mengawali pengetahuan siswa tentang macam

– macam serat tekstil dan sifat – sifat serat

tekstil.

c) Menyampaikan  tujuan pembelajaran dan

memberi penjelasan tentang manfaat

menguasai materi pembelajaran.

d) Menyampaikan pokok – pokok materi yang

akan dibahas.

20

menit

B. Inti Eksplorasi.

- Peserta didik dapat mengetahui klasifikasi

serat tekstil.

- Peserta didik mengetahui macam – macam

serat tekstil dan sifatnya.

Elaborasi.

- Setelah siswa mengetahui serat dan tektil

- Guru menjelaskan tentang macam –

macam serat tekstil.

- Guru menjelaskan tentang macam –

macam serat tekstil.

- Guru menjelaskan tentang  sifat – sifat

serat tekstil.

Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal – hal

yang belum ketahui siswa.

- Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman

memberikan penguatan dan menyimpulkan

55 Menit,



- Guru memberikan tugas individu.

C. Penutup a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi

yang telah dibahas.

b) Guru menyampaikan rencana pembelajaran

selanjutnya.

c) Pembelajaran ditutup dengan do’a

15

Menit

Jumlah 90 Menit

VI. Sumber Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Sumber Belajar :

- Ernawati,dkk.2008.“Tata Busana Jild 2 ”.Jakarta: PT.Matacana Jaya

Cemerlang

2. Alat Pembelajaran : LCD dan Proyektor

VII. PENILAIAN

Prosedur : Post test

Bentuk : Essay Individu

Soal tertulis!

1) Carilah macam – macam serat alami!

2) Carilah macam – macam serat buatan!

Penilaian Kelompok:

ASPEK YANG DINILAI KRITERIA SKOR

Kemampuan kerjasama

dalam kelompok

- Mampu bekerja sama dengan semua

anggota kelompok.

- Mampu bekerja sama dengan bebrapa

anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja sama dengan

salah satu anggota kelompok.

- Hanya mampu bekerja secara

individu

- Bekerja secara individu dan

menggangu anggota kelompok yang

lain.

5

4

3

2

1

Kemampuan mengajukan

pertanyaan

- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar dan jelas.

5



- Mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Kurang mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu menyampaikan

pertanyaan dengan benar dan jelas.

4

3

2

1

Kemampuan menjawab

pertanyaan

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar dan jelas.

- Mampu menjawab pertanyaan

dengan benar tetapi kurang jelas.

- Mampu menjawab petanyaan dengan

jelas tetapi kurang benar.

- Kurang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar dan jelas.

- Tidak mampu pertanyaan dengan

benar dan jelas.

5

4

3

2

1

Kemampuan menghargai

teman

- Mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Mampu menerima masukan orang

lain tetapi kurang mampu

menunjukan sikap menghargai saat

siswa lain menyampaikan pendapat.

- Mampu mendengarkan pendapat

orang lain tetapi agak sulit menerima

masukan orang lain.

- Kurang mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain.

- Tidak mampu menghargai dan

mendengarkan pendapat orang lain

5

4

3

2

1

Jumlah skor perolehan peserta didik x 100

Jumlah skor maksimum
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HANDOUT

A. PENGERTIAN SERAT

Serat adalah sebuah zat yang panjang, tipis, dan mudah dibengkokkan. Panjang

serat beberapa ratus kali lebarnya. Ditinjau dari segi zat kimia penyusunnya, serat

tekstil tersusun atas molekul-molekul yang sangat besar yaitu berupa selulose, protein,

thermoplastics atau mineral.

Berdasarkan asal zat kimia seratnya, serat dikelompokkan menjadi serat alam dan

serat buatan.

 Serat alam adalah serat yang molekulnya terbentuk secara alami. Serat alam

dikelompokkan ke dalam serat yang berasal dari tumbuhan dan yang berasal dari

hewan.

 Serat tumbuhan dapat diperoleh dari bagian biji, batang, daun atau

buahnya. Serat hewan dapat diperoleh dari bagian bulu atau rambut

binatang.

 Serat buatan adalah serat yang molekulnya disusun secara sengaja oleh

manusia.

• Serat buatan dikelompokkan ke dalam serat alam yang diolah

kembali, serat setengah buatan (bahan dari serat alam dan bahan

kimia buatan), serat buatan (murni dari bahan kimia buatan).



BAGAN KLASIFIKASI SERAT TEKSTIL



B. MACAM – MACAM  DAN SIFAT SERAT TEKSTIL

1. Serat Alam

a) Serat selulose

Selulose merupakan bahan utama pada tumbuh-tumbuhan. Jumlah

kandungan selulose pada serat berbeda-beda, rayon mengandung 100%,

kapas 91% dan lenan 70% selulose. Jumlah kandungan selulose yang besar

pada serat yang berbeda menyebabkan serat-serat ini mempunyai sifat-sifat

kimia yang sama.

1) Serat kapas

Serat alami yang biasa digunakan pada pakaian, tumbuh di biji buah

kapas disekitar biji tanaman kapas. Sebuah serat tunggal adalah sel

memanjang yang datar, bengkok, berongga, struktur seperti pita. Serat

kapas dihasilkan dari rambut biji tanaman yang termasuk dalam jenis

gossypium, yaitu

- Gossypium arboreum,

- Gossypium herbareum,

- Gossypium barbadense, dan

- Gossypium hirsutum.

Tiap jenis tanaman kapas tersebut menghasilkan kapas yang mutunya

sangat khas.

- Gossypium barbadense disebut juga kapas sea island, merupakan

jenis yang menghasilkan kapas yang bermutu sangat tinggi karena

panjang serat 38 - 55 mm, halus dan berkilau.

- Gossypium arboreum dan gossypium herbareum menghasilkan serat

yang pendek yaitu 7 - 25 mm.

- Gossypium hirsutum disebut juga kapas upland, menghasilkan serat

panjang 25 - 35 mm. Serat kapas diperoleh dari buah kapas. Buah

kapas yang sudah matang dipetik, bulu-bulunya dipisahkan dari

bijinya, dibersihkan dan dipintal. Bulu-bulu pendek yang masih

melekat pada biji-biji kapas tersebut disebut linter. Kapas terutama



tersusun atas selulose. Selulose dalam kapas mencapai 94 % dan

sisanya terdiri atas protein, pektat, lilin, abu dan zat lain. Proses

pemasakan dan pemutihan serat akan mengurangi jumlah zat bukan

selulose dan meningkatkan persentase selulose.

2) Flax / Linen

Flax adalah serat yang diambil dari batang linum usitatissimun.

Benang dan kain yang dibuat dari serat flax lebih dikenal dengan nama

linen. Untuk memperoleh serat yang baik umumnya penuaian dilakukan

pada saat tanaman telah tumbuh buah, bagian bawah batang berubah

menjadi kuning dan daun-daun bagian bawah telah gugur.

3) Henep

Henep adalah serat yang diperoleh dari batang tanaman cannabis sativa.

Tanaman henep adalah tanaman tahunan, mempunyai batang yang kecil

dan tinggi. Serat henep dipisahkan dengan cara mencabut dan

memotong batang tanaman, mengeringkan batang dan memisahkan biji,

membusukkan batang, melepaskan serat dari batang, menyisir serat, dan

memintal serat. Serat henep kering mengandung 75 % selulose, 17 %

hemi selulose dan sisanya terdiri dari pektin, lignin, lilin, dan zat-zat

yang larut dalam air.

4) Rami

Rami adalah serat yang diperoleh dari batang tanaman boehmeria nivea.

Tanaman rami merupakan tanaman berumur panjang dengan batang

yang tinggi, kecil dan lurus. Rami mulai dapat dituai dengan hasil

optimum apabila batang bagian bawah berwarna kekuning-kuningan

atau coklat muda, daun bagian bawah mulai menjadi kuning, dan ujung

tanaman baru mulai tumbuh. Kulit batang dipecah dengan cara dipukul-

pukul batangnya, kemudian serat dipisahkan dengan cara dikerok.

Untuk menghilangkan getah, lilin dan pektin serat rami direndam dalam

larutan soda kaustik panas.

b) Serat protein

1) Sutera

Sutera adalah serat yang diperoleh dari sejenis serangga yang disebut

lepidoptera. Serat sutera adalah satu-satunya serat alam yang berbentuk

filament dihasilkan dari kepompong ulat sutera. Jenis serat sutera yang

terbaik ialah yang berasal dari kepompong ulat sutera jenis bombyx

mori. Jenis serat sutera lain diperoleh dari ulat sutera liar yaitu jenis ulat

sutera tusah, serat sutera yang dihasilkan lebih kasar dan sulit diwarnai.



Ulat sutera mengeluarkan zat sutera (fibroin) dari mulutnya membentuk

filament. Filament tersebut dibalut oleh zat perekat (serisin). Bila

terkena udara fibroin dan serisin akan mengeras. Keadaan tersebut

terjadi dari dalam dan menambah lapisan demi lapisan sehingga

membentuk lapisan pelindung yaitu kepompong. Pembentukan

kepompong berlangsung selama 2 hari.

2) Wool

Wool merupakan serat yang berasal dari bulu biri-biri atau binatang

berbulu lainnya. Serat wool dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

wool halus, wool sedang, dan wool kasar. Wool halus bersifat lembut,

kuat elastik, dan keriting sehingga dapat dibuat benang halus. Wool

sedang umumnya dihasilkan dari bulu biri-biri yang berasal dari Inggris.

Serat lebih kasar, lebih panjang, dan lebih berkilau dari wool halus.

Wool kasar kebanyakan dihasilkan oleh biri-biri yang hidup dalam

kondisi primitif. Warna serat wool lebih bervariasi dari putih hingga

hitam.

c) Serat mineral

1) Serat asbes

Nama asbes berarti tidak dapat dibakar. Didasarkan pada panjang serat,

serat asbes yang dapat dipertimbangkan untuk pembuatan tekstil adalah

3/8 inci ke atas. Asbes digolongkan menjadi dua golongan besar, yaitu

asbes amphibole dan asbes serpentine. Dari golongan asbes amphibole

hanya crocidolite yang terpakai sebagai serat tekstil. Sedangkan dari

golongan asbes serpentine yang paling penting dan umum digunakan

untuk tekstil adalah chrysotile.

2. Serat Buatan

a) Selulose serat alam yang diregenerasi

1) Rayon viskosa

Rayon viskosa adalah serat selulose alam yang disusun kembali

molekulnya sehingga susunannya sama dengan serat selulose yang

lain, perbedaannya terletak pada tingkat pemanjangan rantai molekul

serat. Panjang rantai molekulnya lebih rendah dari bahan alam

pembentuknya karena terjadinya pemutusan rantai

bahanpembentuknya selama pembuatan serat. Sebagai bahan dasar

adalah kayu sebangsa cemara. Bahan ini akan mengalami proses

pembuatan serat melalui perlakuan secara fisika maupun dengan

bantuan zat kimia hingga diperoleh serat.



2) Rayon kupramonium

Serat rayon kupramonium adalah serat yang dibuat dari selulose kapas

yang disusun kembali dengan cara mencampur ke dalam larutan

amonia yang mengandung kuprooksida. Sebagai bahan baku

dipergunakan kapas linter atau kadang-kadang pulp kayu yang telah

dimurnikan sehingga mempunyai kadar selulose yang tinggi.

3) Rayon acetat

Rayon acetat adalah serat yang dibuat dari linter atau selulose kayu,

anhidrida dan aceton. Selulose kayu dilarutkan dalam natrium

karbonat dan natrium hidroksida kemudian dicuci, diputihkan, dan

dikeringkan.

b) Dari serat protein alam yang diregenerasi

1) Serat kaseina

Kaseina adalah serat yang dibuat dengan menyusun kembali molekul

ptotein kaseina yang terdapat dalam susu. Contoh serat kaseina yang

pernah dibuat adalah lanital dan aralac, fibrolane BX dan fibrolane BX

dan merinova. Serat-serat tersebut kurang berkembang karena sifat

seratnya yang kurang baik dan bahannya yang merupakan bahan

makanan yang sangat diperlukan masyarakat.

2) Poliamida (nylon)

Terdapat bermacam nylon, di antaranya yang paling utama digunakan

sebagai serat buatan adalah nylon 66 dan nylon 6. Nylon 66 dihasilkan

dari hexamethylendiamin dengan asam adipat. Nylon 6 dihasilkan dari

kaprolaktam. Poliamyda ini juga disebut “Perlon”. Serat nylon diperoleh

dengan mengolah bahan sehingga menghasilkan garam nylon. Garam

nylon dilelehkan dalam atmosfir nitrogen dengan ditambah sedikit asam

acetat, kemudian larutan disemprotkan melalui alat pemintal leleh untuk

membentuk filament nylon.

3) Polyester

Serat polyester dibuat dari asam tereftalat dan etilena glikol. Polyester

pertama yang dibuat adalah terylene, kemudian menyusul dacron.Asam

tereftalat dan etilena glikol diolah dalam tempat hampa udara dan

dengan suhu yang tinggi, maka terjadilah larutan. Larutan kemudian

disemprotkan melalui alat pemintal leleh menghasilkan filament

polyester.

4) Serat logam



Serat logam adalah serat buatan yang disusun dari logam, logam

berlapis plastik, plastik berlapis logam, atau suatu sumbu yang dilapisi

oleh logam. Serat logam sebenarnya adalah benang logam. Beberapa

nama dagang dari serat logam misalnya: lurex, fairtex, malora,

chromflex, metlon, alustran dan durastan, nylco, reynolds dan rey west,

dan lame. Serat logam dibuat dari bukan logam mulia, dibuat dengan

merekatkan film aluminium di ntara dua helai film plastik yang

transparan dengan suatu bahan perekat. Inti logam yang digunakan ada 2

macam, yaitu.

1) inti logam terdiri atas pita logam aluminium murni yang

sangat tipis atau pipih dan dipolis hingga mengkilat pada

kedua sisinya.

2) inti logam terdiri atas film polyester yang dilogamkan dengan

cara menghamburkan logam aluminium dalam ruangan

hampa.
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Nama
No. Absen
NILAI

ULANGAN HARIAN

Sekolah : SMK PIUS  X MAGELANG

Mata pelajaran : Mengawasi Mutu Busana

Kelas : XI / Gasal Busana Butik

Alokasi Waktu : 4 x 45 MENIT

PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban a,b,c,d,e dan berikan tanda silang (x) pada jawaban yang benar.

1. “Suatu kegiatan dengan menggerakkan tenaga, pikiran, dan fisik untuk mencapai
suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai
sesuatu”, pengertian usaha menurut....

a. Astim Riyanto
b. W.J.S. Poerwadarminita
c. Rulanti Satyodirgo
d. Apip Saripudin
e. Afif Syakur

2. Macam – macam usaha busana dibagi menurut sifat dan golongan. apa saja bentuk –
bentuk usaha busana menurut sifatnya....

a. Komersil, Non Komesil, Sosial, Semikomersial.
b. Komersil, Non Komesil, Sosial, Semikomersial, Non Komersial
c. Komersil, Sosial, Semikomersial.
d. Komersil, Non Komesil, Sosial, Non Sosial Semikomersial.
e. Komersil, Non komersil, Non sosial.

3. Usaha yang lebih mengutamakan pada detail potongan yang  fit dengan badan,
indah, dan menitikberatkan juga pada detail desain dengan menggunakan bahan
berkualitas tinggi.Penyelesaian banyak dilakukan dengan tangan sehingga mutu
jahitan sangat bagus. merupakan jenis usaha busana....

a. Boutique
b. Attelier
c. Houte couture
d. Modiste
e. Konveksi

4. usaha yang diselenggarakn oleh seseorang yang mempunyai pekerjaan sebagai
perantara untuk mengumpulakan atau memberi tempat penampungan. Pakaian hasil
produksi perusahaan rumah untuk dijualkan atau dicarikan pasaran dengan
mendapatkan keuntungan sebagai imbalan jasa adalah jenis usaha....

a. usaha perantara busana
b. usaha perseorangan busana
c. usaha pendidikan busana
d. usaha kursus busana
e. usaha konveksi
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5.

Gambar diatas adalah jenis usaha busana....
a.
b.
a. Modiste
b. Attelier
c. Tailor
d. Butik
e. Konveksi

6. “Mereka yang bekerja pada usaha perorangan dan diberikan imbalan atau jasa kerja
secara harian maupun borongan sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah
pihak, baik secara lisan maupun tertulis”. Pegertian diatas merupakan tenaga
kerja....

a. Buruh
b. Karyawan
c. Pegawai
d. Staf
e. Semua benar

7. Dibawah ini yang termasuk prinsip operasional tenaga kerja adalah....
a. Tenaga kerja dikelola sebagai keuntungan
b. Tenaga kerja dikelola sebagai individu yang memiliki integritas dan

keinginan untuk berbakti pada perusahaan dan masyarakat lingkungannya .
c. tenaga kerja dikelola sebagai penyelengaraan jaminan sosial.
d. tenaga kerja  dikelola sebagai penyelengaraan K3.
e. Tenaga kerja yang  dikelola sebagai perantara perusahaan.

8. Perekrutan tenaga kerja di lakukan dari dalam perusahaan maupun dari luar
perusahaan. Perekrutan dari dalam dilakukan melalui promosi dan mutasi. apa yang
dimaksud dengan mutasi....

a. Memindahkan tenaga kerja dari suatu unit atau bidang atau bagian pekerjaan
lain dalam satu perusahaan yang dianggap setingkat atau sejajar dengan
pekerjaan sebelumnya.

b. Memindahkan tenaga kerja dari suatu jabatan ke jenjang jabatan yang lebih
tinggi dari pada jabatan sebelumnya, dengan disertai wewenang, tanggung
jawab dan kompensasi yang lebih besar dibandingkan dengan jabatan
sebelumnya.

c. Penurunan jabatan dan tanggung jawab yang disertai dengan pengurangan
kompensasi.

d. Memindahankan tenaga kerja dari perusahaan
e. Memindahkan tenaga kerja dari perusahaan internsional.

9. Dibawah ini yang termasuk konsep pemasaran adalah....
a. saluran perencanaan, volume penjualan yang mengguntungkan, dan seluruh

kegiatan harus dikoordinasikan dan di integrasikan secara organisasi.
b. saluran perencanaan, pendekatan integrasi.



(((Selamat Mengerjakan)))

c. saluran perencanaan, volume penjualan yang mengguntungkan, mengubah
tingkah laku dan pendapatan konumen

d. pendekatan perilaku.
e. Volume penjualan yang mengguntungkan.

10. Berikut yang tidak termasuk faktor – faktor yang harus diperhatikan untuk
pemasaran dari sudut pandang penjual adalah ....

a. Tempat yang strategis
b. Produk yang bermutu
c. Komunikasi
d. Harga yang kompetitif.
e. Semua salah.

11. Apa yang dimaksud dengan kualitas produk....

a. Suatu Jenis kualitas standar internasional yang terkait dengan mutu yang ada
dibuat oleh ISO ( The Internastional Organization For  Standardization).

b. Suatu kualitas yang memuat spesifikasi minimal sebuah produk yang
menyangkut karakteristik/sifat produk.

c. totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa yang menunjukan
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang tampak jelas maupun
tersembunyi.

d. Suatu kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan pelanggan.

e. Suatu totalitas dan karakteristik barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan
perusahaan.

12. Menyusun standar – standar produk utama menjamin mutu di era perdagangan
global. Beberapa standar yang dikeluarkan Standar ISO  adalah....

a. Standar pengujian tekstil, standar hasil
b. Standar kualitas produk, standar pengujian kualitas produk, standar

manajemen mutu dan standar manejemen lingkungan.
c. Standar mutu barang, standar manajemen barang,standar pengujian

laboratorium.
d. Standar operasional, standar ruangan, dan standar mutu tekstil.
e. Standar operasional, standar ruangan, dan standar hasil.

13. Untuk menentukan tingkat kualitas busana dan mendapatkan penampilan busana
yang baik maka dalam pemeriksaan kualitas harus memperhatikan ketentuan 3 zona
cacat yang sangat diperhatikan yaitu....

a. Zona A, Zona B, Zona C
b. Zona A, Zona D, Zona E
c. Zona A, Zona C, Zona D
d. Zona A, Zona F, Zona D
e. Zona A, Zona D, Zona G

14. “Detail – detail yang dipasang pada permukaan busana. Bisa dipasangkan pada
permukaan busana sebelum bahan dipotong, pada bagian – bagian busana sebelum
dijahit atau setelah busana setelah dijahit”. merupakan pengertian dari....

a. Busana Pelengkap Tambahan
b. Bahan Pelapis Busana
c. Bahan Pelengkap Busana
d. Bahan Utama Busana
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e. Busana Indah
15. Jenis bahan pelapis yang digunakan pada bahan utama pakaian biasa disebut lapisan

bawah atau lapisan utama, adalah....
a. Underlining
b. Interfacing
c. Facing
d. Linning
e. Semua salah.

16. berikut ini yang termasuk hiasan dari kain adalah....
a. Saku
b. Kancing
c. Trimming
d. Manik – Manik
e. Retsluting

17.

Gambar diatas merupakan alat memotong....
a. Round Knife
b. Band Knife
c. Straight Knife
d. Dil Cutting
e. Alat memotong dengan komputer

18.

Gambar diatas merupakan alat memotong....
a. Round Knife
b. Band Knife
c. Straight Knife
d. Dil Cutting
e. Alat memotong dengan komputer



(((Selamat Mengerjakan)))

19.

Gambar diatas merupakan alat memotong....
a. Round Knife
b. Band Knife
c. Straight Knife
d. Dil Cutting
e. Alat memotong dengan komputer

20. Langkah – langkah yang benar dalam memotong adalah....
a. Menyiapkan tempat dan alat-alat yang diperlukan
b. Menyiapkan bahan
c. Memilih bahan dan memeriksa bahan
d. a,b,c benar
e. Memerika lokasi

SOAL URAIAN!

1. Jelaskan yang dimaksud dengan :
a. Usaha Busana
b. Pemasaran Usaha Busana
c. Memotong Busana
d. Garnitur busana

2. Pengertian tenaga kerja dapat dilihat secara makro maupun mikro. jelaskan!
3. Sebelum bahan dipotong atau digunting perlu dilakukan pemeriksaan bahan.

jelaskan  apa saja yang perlu diperhatikan sebelum memotong dalam memeriksa
bahan!

4. Sebutkan macam – macam alat memotong non manual dan manual!
5. Sebutkan jenis – jenis bahan pelengkap busana!berikan contohnya
6. Buatlah suatu perencanaan jenis usaha busana:

a. Nama usaha
b. Jenis usaha
c. Pemasaran
d. Barang yang dijual
e. Harga barang
f. Keuntungan
g. Buat denah usaha
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KUNCI JAWABAN

PILIHAN GANDA

1. B 6. A 11. D 16. A
2. C 7. B 12. B 17. C
3. E 8. A 13. E 18. A
4. A 9. E 14. C 19. B
5. D 10. C 15. A 20. D
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DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK

SMK PIUS X MAGELANG

TAHUN AJARAN 2016/2017

Kelas : XI Kompetensi :
Keahlian : Busana Butik
Semester : 1 Hari/Tanggal : Selasa, 30 Agustus 2016
Mata pelajaran: Mengawasi Mutu Busana Jenis Test : Ulangan harian

NO NAMA NILAI

1 Aang Pradiptha Ringgih S 90

2 Agave Cristine Sianturi 85

3 Agustina Ardelia Setianingsih 89

4 Agustina Wulansari 84

5 Anggelika Dhea Kusumawati 94

6 Ayu Setia Natalya 97

7 Diah Hernanda Lubis 90

8 Dinda Natalya 89

9 Eka Mukti Wijayanti 88

10 Eldhea Verenisa Kristy 98

11 Fista Mayu Palupi 87

12 Istihosah Mundik 89

13 Kristina Putri Sukmawati 97

14 Margareta Kasihani 92

15 Margareta Meliani Suciana 91

16 Meilia Frilliani 91

17 Melania Kusuma Wardani 95

18 Neti Kurniani 90

19 Stefanny Windy Eka Putri 92

20 Tea Ayu Setyaningsih 93

21 Teresia Teza Sekar Pertiwi 93

22 Tesalonika Heppy Susanti 87

23 Tesalonika Nastiti P 89

24 Theresia Nia Ermawati 90

25 Tri Wijayanti 87

26 Widia Duwiana 90

27 Yeka Wisi Antiani 91



MATRIK PROGRAM KERJA PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
SMK PIUS X MAGELANG 2016

F01

MATRIKS PROGRAM KERJA

Nama Lokasi : SMK Pius X Magelang

Alamat Lokasi : Jl. Ahmad Yani Nomor 20 Kota Magelang

Rb Km Jm Sb Mg Sn Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km Jm Sn Sl Rb Km

24 25 26 27 28 29 18 19 20 21 22 25 26 27 28 29 1 2 3 4 5 8 9 10 11 12 15 16 17 18 19 22 23 24 25 26 29 30 31 1 2 5 6 7 8 9 12 13 14 15

1 Penyerahan 3 3

2 Observasi Sekolah 4 4

3 Observasi Kelas 2 2

4 Konsultasi PPL 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 3,5

5 Mengajar 6 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 3 49

6 Membuat Administrasi 6 6 6 6 6 6 6 8 6 6 6 68

7 Kegiatan Sekolah 8 8

Piket Salam 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 25,5

Piket Presensi 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 5,5

Piket Kelas Kosong 2 2

8 Kegiatan Sekolah Lain

Pengenalan Lingkungan Sekolah 0

Mengawas Ujian Kenaikan Kelas 4 4 4 4 16

Mendampingi Lomba 0

Pameran 3 3 4 10

Menata Buku Paket Siswa 4 4 4 4 16

Wali Murid 0

Upacara Kemerdekaan 4 4

Kemah Pramuka 0

Akreditasi Sekolah 0

9 Penyusunan Laporan 6 3 5 6 5 5 5 5 40

10 Penarikan PPL 3 3

259,5Total Waktu

Jumlah

Jam
No Kegiatan

Agustus SeptemberJuliFebruari





TUJUAN

 Dapat menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian pelengkap
busana.

 Dapat menjelaskan dan mengidentifikasi jenis – jenis pelengkap
busana.

 Dapat menjelaskan dan mengidentifikasi macam – macam
pelengkap busana dan kesempatannya

 Dapat menjelaskan cara memilih bahan pelengkap busana

 Dapat menjelaskan dan mengidentifikasi penggunaan pelengkap
busana.



APA ITU
BAHAN PELENGKAP

BUSANA?



BAHAN
PELENGKAP BUSANA

BAHAN
PELENGKAP BUSANA

Detail – detail yang dipasang pada
permukaan busana. Bisa dipasangkan pada

permukaan busana sebelum bahan dipotong,
pada bagian – bagian busana sebelum dijahit

atau setelah busana setelah dijahit

Detail – detail yang dipasang pada
permukaan busana. Bisa dipasangkan pada

permukaan busana sebelum bahan dipotong,
pada bagian – bagian busana sebelum dijahit

atau setelah busana setelah dijahit



JENIS – JENIS BAHAN PELENGKAP  BUSANAJENIS – JENIS BAHAN PELENGKAP  BUSANA

1. Bahan Pelengkap
Utama

1. Bahan Pelengkap
Utama

2. Bahan pelengkap
Tambahan

2. Bahan pelengkap
Tambahan



1. BAHAN PELENGKAP
BUSANA

1. BAHAN PELENGKAP
BUSANA

Bahan – bahan yang
memiliki nilai fungsi

untuk menyambung bahan
utama dan memudahkan
pemakaian dan pelepasan

busana.

Bahan – bahan yang
memiliki nilai fungsi

untuk menyambung bahan
utama dan memudahkan
pemakaian dan pelepasan

busana.



 Benang
 Kancing
 zipper

 Benang
 Kancing
 zipper

MACAM – MACAM BAHAN
PELENGKAP  BUSANA



1. BENANG1. BENANG
Untuk membuat baju diperlukan pembuatan
pola dengan memotong pola sesuai dengan
ukuran tubuh seperti :

lengan , manset, kaki, badan muka dan
belakang, kerah, saku dll.

Untuk membuat baju diperlukan pembuatan
pola dengan memotong pola sesuai dengan
ukuran tubuh seperti :

lengan , manset, kaki, badan muka dan
belakang, kerah, saku dll.



1. KANCING1. KANCING
 Bagian pelengkap yang sangat penting

pada busana .
 fungsi kancing untuk memudahkan

mengenakan maupun melepas busana
sebagai penutup belahan dan sebagai
hiasana pada busana.

 Bagian pelengkap yang sangat penting
pada busana .

 fungsi kancing untuk memudahkan
mengenakan maupun melepas busana
sebagai penutup belahan dan sebagai
hiasana pada busana.



Kancing Kait

Kancing Tekan



Kancing Hias

Kancing bungkus



Kancing Paku

Kancing cina



3. ZIPPER3. ZIPPER Ziper berupa selembar kain dengan
tenunan yang kuat ditengahnya

dilengkapi gigi dan tarikan sehinga
dapat dibuka dan ditutup.

Berfungsi sebagai penutup belahan
dan sebagai hiasan.

Ziper berupa selembar kain dengan
tenunan yang kuat ditengahnya

dilengkapi gigi dan tarikan sehinga
dapat dibuka dan ditutup.

Berfungsi sebagai penutup belahan
dan sebagai hiasan.



Bahan pelengkap busana yang tidak mutlak harus ada
sifatnya hanya sebagai bahan tambahan yang

berfungsi untuk mempercantik penampilan dan
meningkatkan kenyamanan pakai sebuah produk

busana.

2. BAHAN PELENGKAP
TAMBAHAN

2. BAHAN PELENGKAP
TAMBAHAN



Bahan pelengkap tambahan ini berupa :Bahan pelengkap tambahan ini berupa :

Bordir, elastic, batalan/padding, renda, gasper, pita,
pita rekat, balelin, kom dan mungkin bahan lain yang

diperlukan.
Untuk pembuatan busana perseorangan khususnya

adi busana membutuhkan bahan pelengkap dan
assesories yang kompleks



MACAM – MACAM PELENGKAP
BUSANA

MACAM – MACAM PELENGKAP
BUSANA

1. MILINERIS1. MILINERIS 2. AKSESORIS2. AKSESORIS



1. MILINERIS1. MILINERIS

yaitu benda yang melengkapi berbusana dan
berguna langsung bagi pemakai.

Seperti:
Alas kaki ( khususnya sepatu, sandal, selop),
kaos kaki, tas, topi, peci, payung, selendang,

kerudung, dasi, scarf, syaal, stola, ikat
pinggang, dan sarung tangan.



Macam – macam sepatu/sandal



Macam – macam tas



2. AKSESORIS2. AKSESORIS

Pelengkap busana yang berfungsi menambah keserasian
berbusana disebut aksesoris.

Dalam pemilihan aksesoris ini tentu harus sesuai dengan
pamakaian yang akan digunakan serta waktu dan

kesempatan pemakai.



hal yang harus diperhatikan dalam pemakaian
aksesories, sebagai berikut :

hal yang harus diperhatikan dalam pemakaian
aksesories, sebagai berikut :

 Hendaknya tidak mengkombinasikan beberapa macam logam
dalam beberapa perhiaan yang berkilau dalam satu
kesempatan pemakaian.

 janganlah memakai perhiasan yang berkilau pada siang hari.
 gelang kaki lebih pantas digunakan oelh anak remaja.
 sebaiknya tidak memakai perhiasan yang tidak sesuai dengan

warna dan type dari busana yang digunakan.
 jangan memakai perhiasan dalam jumlah yang berlebihan.
 pakailah perhiasan yang dengan ukuran badan.





Macam – macam busana ( gaun, rok,kemeja, rompi )
Warna bahan.
Jenis bahan ( tipis, menkilap, tebal, mengkilap, berbulu)
Asal bahan busana ( nylon, polyester, nylon)

CARA MEMILIH BAHAN PELENGKAP
BUSANA

CARA MEMILIH BAHAN PELENGKAP
BUSANA



 penggunaan pelengkap busana dengan warna – warna cerah, dasar
hitam jagan mengunakan lebih dari dua warna

 hendaknya tidak mengkoordinir lebih dari tuga warna dalam
pelengkap busana serta secara keseluruhan harus ada hubungan
dengan warna busana.

 pada satu kesempatan pemakaian busana, jangan mencampur dua
warna dasar.

 jika busana warnya gelap, sebaiknya sepatu dan tas juga berwarna
gelap.

 sepatu warna pastel atau putih, dapat dipakai dengan busana
warna mpastel atau putih

 akan lebih baiak apabila warna dan tekstur tas sepatu sama.

PENGGUNAAN PELENGKAP BUSANAPENGGUNAAN PELENGKAP BUSANA



SOAL

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan bahan pelengkap busana!

2) Sebutkan jenis – jenis bahan pelengkap busana?

3) Apa kegunaan pelengkap busana?

4) Bagaimana cara memilih pelengkap busana?

5) Sebutkan macam – macam pelengkap busana? Jelaskan
beserta kesempatannya!



TERIMAKASIH



JENIS – JENIS USAHA BUSANA DAN
PERENCANAAN USAHA BUSANA



TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik

Dapat mengetahui usaha busana

Dapat mengetahui pengelolaan usaha busana.

Dapat mengetahui jenis – usaha busana.



APA ITU USAHA????



DEFINISI USAHA MENURUT PARA AHLI:

• Usaha menurut W.J.S. Poerwadarminita (1996:97)

“Suatu kegiatan dengan menggerakkan tenaga,
pikiran, dan fisik untuk mencapai suatu maksud

pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya)
untuk mencapai sesuatu”



• Usaha Menurut Astim Riyanto (2000:17)

“Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga,
pikiran atau badan (institusi) untuk mencapai suatu

maksud”.

• Usaha ditinjau dari sudut ekonomi perusahaan
menurut Rulanti Satyodirgo (1979:1) “suatu
organisasi yang dengan modal dan tenaga berusaha
memenuhi kebutuhan dengan tujuan memperoleh
laba”.



• Pengelolaan usaha busana adalah awal atau
permulaan dalam mengerjakan suatu kegiatan
membuka usaha yang bertujuan sebagai benda pakai
dari bahan tekstil dan berfungsi sebagai benda pakai
atau benda hias dengan modal dan mengerahkan
tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu
maksud baik berupa perbuatan, prakarya, ikhtiar,
atau daya upaya dengan tujuan mendapatkan
laba/keuntungan.



MACAM – MACAM  DAN PENGELOLAAN USAHA
BUSANA

• Macam – macam usaha busana yang ada sekarang
dibagi menurut sifat dan golongan Menurut
sifatnya, bentuk – bentuk usaha busana dapat kita
bedakan antara lain:

1. Sifat komersial

2. Sifat semikomersial

3. Sifat sosial



1. SIFAT KOMERSIL

• Komersil, yaitu usaha yang didirikan dengan
tujuan memperoleh laba (profit oriented). Para
pelaku usaha ini sering disebut dengan pengusaha
atau entrepreneur. Misal : pada pelayanan di panti
– panti sosial dan pada lembaga pemasyarakatan.



2. SIFAT SEMIKOMERSIL

• Semikomersial, yaitu usaha yang disamping untuk
mencari laba juga dalam operasinya
mengedepankan aspek sosial secara seimbang.
Dalam jenis badan usaha, misal penyediaan
pakaian dirumah – rumah sakit dan atelier
sekolah.



3. SIFAT SOSIAL

• Sosial, misalnya pada pelayanan di panti – panti
sosial dan pada lembaga pemasyarakatan.



JENIS – JENIS USAHA BUSANA

Jenis – jenis usaha busana bersifat komersil :

1. Usaha busana perorangan

2. Usaha busana Atelier

3. Usaha boutique ( butik )

4. Usaha busana perantara

5. Usaha busana konveksi.



1. USAHA BUSANA PERSEORANGAN.

• Disebut usaha menjahit perseorangan karena
dilakukan secara individual.

• Individual ini dapat dipandang dari sisi
pembuatnya, yaitu dibuat oleh seorang penjahit,
namun dapat pula dipandang dari sisi produknya,
yaitu busana yang dibuat diselesaikan secara utuh
setiap satu (pcs) busana sebelum membuat busana
yang lain. Berdasarkan busana yang dibuat, usaha
perseorangan dibedakan menjadi tiga, yaitu:
modiste, tailor, dam houte couture.



MODISTE

• Modiste biasanya mengerjakan busana wanita dan
busana anak. Pada modiste, pengelolaan masih
sangat sederhana, hampir semua pekerjaan
dilakukan sendiri mulai dari mengukur, memotong,
menjahit, hingga penyelesaiaan.

• Pimpinan modiste memegang beberapa fungsi
manajemen, dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengontrolan, bahkan pemasaran

• Usaha yang sebetulnya sangat potensial ini didalam
kenyataannya banyak merupakan usaha sambilan,
sehingga tidak dikelola dengan profesional.



CIRI – CIRI USAHA BUATAN MODISTE

• Jahitan halus, walaupun dijahit dengan mesin,
tidak banyak jahitan setik dari luar.

• Model busana dibuat berdasarkan permintaan
pelanggan.

• Ukuran busana berdasarkan ukuran tubuh
pelanggan.

• Harga ongkos jahit modiste dari tngkat menengah
hingga tinggi, semakin halus jahitan, semakin
tinggi ongkos jahitan.



USAHA MODISTE



TAILOR

• Tailor biasanya mengerjakan busana pria
khususnya setelan jas. Tailor dapat pula
mengerjakan jas wanita. Struktur organisasi
tergantung dengan kapasitas usaha dan dengan
sistem produksi yang make to order
(memproduksi karena ada atau berdasar pada
pesanan).



USAHA TAILOR



HOUTE COUTURE

• Houte couture berasal dari bahasa Perancis atau dalam
bahasa Italia disebut Altamoda atau Adibusana yang
berarti seni menggunting tingkat tinggi.

• Usaha ini lebih mengutamakan pada detail potongan yang
fit dengan badan, indah, dan menitik beratkan juga pada
detail desain dengan menggunakan bahan berkualitas
tinggi.

• Penyelesaian banyak dilakukan dengan tangan sehingga
mutu jahitan sangat bagus. Houte Couture biasanya
dipimpin oleh seorang perancang busana, seperti Pieter
Sie, Hary Daharsono, Ane Avanti, Christian Dior, Pierre
Ca`rdin, dan Hanae Mori.



USAHA HOUTE COUTURE



USAHA MODE ATELIER

• Kata atelier berasal dari bahasa Perancis yang berarti tempat
kerja atau bengkel.

• Jadi mode atelier dapat diartikan sebagai bengkel atau rumah
mode atau tempat untuk mengolah mode pakaian.

• mode atelier lebih besar dan lebih lengkap dari modiste baik
peralatan maupun staf pegawai admistrasinya.

• Definisi yang tepat untuk mode atelier adalah suatu usaha
jahit menjahit yang melayani pekerjaan berdasarkan pesanan
perseorangan atau rombongan. Ukuran, model, dan bahan
didapat dari pemesan, disini dipergunakan pola konstruksi.
Selain mengerjakan pemesan, sering juga dikombinasikan
dengan usaha konpeksi yang menjual pakaian jadi atau
membuat perlengkapan pakaian yang menarik.



• Sistem kerja yang dipakai ialah borongan atau per satuan.
Artinya, setelah pakaian dipotong, diserahkan pada bagan
penjahit dan dikerjakan penghelai atau perpotong, sampai
selesai, oleh setiap orang. Ada atelir yang mempergunakan
cara menjahit pakaian dengan mengepas, tetapi ada pula
yang tidak.

• Untuk mengatur pegawai perlu disiapkan:

1. Buku absensi harian, yang selain berisi nama, daftar
hadir dalam sebulan juga berisi jam masuk dan jam
pulangnya.

2. Buku pembagian tugas ( memuat tugas masing-masing
pekerja tiap-tiap hari)

3. Buku laporan, memuat laporan hasil kerja yang
dilakukanpada hari itu.



• Bahan-bahan yang disediakan pada mode atelier

walaupun bahan bakunya dari pemesan, tetapi bahan pelngkapnya
disediakan, misalnya: kain pelapis, kain pengeras, kancing tarik,
macam-macam benang, kancing hias dan gesper.

• Inventaris macam-macam daftar inventaris yang dibutuhkan
pada mode atelier yaitu:

 daftar mebel, mesin-mesin jahit, alat-alat menjahit, bahan
pelengkap atau tambahan, kancing, benang, dan sebagainya.

 Daftar inventaris ini ada yang berupa kartu inventaris, ada
pula yang berupa kitab.

 Bila memepergunakan kartu tiap hari satu macam barang
dcatat dalam satu kartu.

 Setiap kali ada pemasukan atau pengeluarn barang harus
dicatat pada kartu, baru kemudian pada akhir bulan
dijumlahkan dan dicatat dalam kitab inventaris.



• Keuangan

 bagian ini mencatat keluar masuknya uang didalam
perubahaan itu.

 Termasuk didalamnya pembelian bahan, gaji pegawai, sewa
gedung, listrik, air sebagai pengeluaran; ongkos-ongkos
jahitan, hasil-hasil penjualan sebagai pemasukan.

 Setiap kali terjadi pemasukan atau pengeluaran uang harus
dicatatdalam buku kas harian, kemudian dpindahkan
kedalam kas besar.

 Pada perusahaan perseorangan, keuangan dipegang oleh
pimpinan.



USAHA MODE ATELIER



BOUTIQUE [BUTIK]

• Butik adalah toko pakaian yang menjual jenis pakaian yang
berkualitas tinggi.

• Selain menyediakan pakaian juga menyediakan bahan-bahan
yang halus bermutu tinggi dan mutakhir serta pelengkap
pakaian.

• Yang termasuk pelengkap pakaian antara lain: macam-
macam perhiasan, sepatu, sandal, macam-macam tas,
selendang, hairpiece, dasi dengan hiasanya, ikat pinggang,
manset dan macam-macam hiasan rambut.

• Tergantung dari besar kecilnya butik, pelayanan dilakukan
oleh pimpinanya sendiri, atau dibantu oleh beberapa orang
pramuniaga.



• Barang-barang,
 Karena butik pada umumnya tidak memerlukan bahan untuk pembuatan pakaian, maka

dipergunakan istilah barang-barang yang diperdagangkan.

 Cara memperoleh barang dengan membeli secara kontan atau dengan jangka waktu
pembayaranya, sebagai jaminan diberikan yang dinamakan credit cart atau kartu kredit.
Dapat juga dengan cara titip jual dari perusahaan konveksi yang berkwalitas tinggi, dengan
mendapatkan potongan harga.

 Tugas mencari dan membeli barang-barang ini menjadi tanggung jawab dari pembelian.

 Setelah dilakukan pembelian segera dimasukan kedalam kartu pemasukan barang yang
berisi nomor kode, macam barang, jumlah, harga satuan dan harga seluruhnya serta
keterangan.

 Kemudian dilakukan pencatatan lagi pada kartu penerimaan barang, yang berisikan nomor
urut, tanggal pemasukan dan dari siapa (nama perusahaan), harga modal dan harga jual.

 Yang dimaksud dengan harga modal  ialah harga pembelian barang ditambah ongkos-ongkos
pengiriman atau angkutan. Sedangkan cara modal memperhitungkan harga jual ialah:

Harga modal + keuntungan yang diharapkan (biasanya 40 ‘a 50%)

• Cara mengatur barang pada lemari penjualan, pakaian pria dipisahkan dari pakaian wanita
dan anak-anak. Hal ini untuk memepermudah cara pencarianya juga menentukan cara
pencatatan daftarnya.



 Yang dimaksud dengan harga modal  ialah harga
pembelian barang ditambah ongkos-ongkos pengiriman
atau angkutan. Sedangkan cara modal memperhitungkan
harga jual ialah:

Harga modal + keuntungan yang diharapkan (biasanya
40 % a 50%)

 Cara mengatur barang pada lemari penjualan, pakaian pria
dipisahkan dari pakaian wanita dan anak-anak. Hal ini
untuk memepermudah cara pencarianya juga menentukan
cara pencatatan daftarnya.



• Inventaris, Pencatatan inventaris sama dengan pencatatan
pada usaha busanan lain. Untuk daftar barang yang
diperdagangkan dicatat menurut jenis barangnya.

• Keuangan, Masalah perputaran keuangan butik merupakan
tanggung jawab kepala bagian keuangan. Setiap hari semua
pemasukan dan pegeluaran uang dimasukan selain kedalam
kas harian, juga kedalam kas yang dilaporkan kepada
pimpinan.

• Pembayaran pembelian barang yang diperdagangkan,
pembayaran gaji pegawai, pembayaran macam-macam
keperluan menjadi tanggun jawabnya pula.



USAHA BOUTIQUE ( BUTIK)



USAHA KONVEKSI

• Konveksi ialah pembuatan pakaian secara masal atau dalam
jumlah yang banyak, tidak diukur menurut pemesan tetapi
mempergunakan ukuran yang telah dibakukan. Pakaian dibuat
dengan menggolongkan ukuran, tanda s berasal dari kata small
yang artinya kecil, m dari medium yang artinya sedang, l dari
kata large yang berarti besar, sedangkan untuk ukuran yang
istimewabesarnya dipergunakan tanda” EXTRA L”. Bila orang
ingin membeli pakaian konpeksi tinggal memilh model mana
yang diinginkan, ukuan yang cocok serta yang enak dipakai.



• Sitem pembuatan pakaian konfeksi dikerjakan dengan cara
kerja cepat dan efisien.

• Perusahaan konveksi ada yang hanya khusus memproduksi
pakaian jadi, ada yang dikombinasikan dengan menerima
pesanan dalam jumlah yang besar.



Hasil dari produksi perusahaan konfeksi bermacam-macam

tingkat kwalitasnya, antara lain tergantung dari harga serta

tingkatan yang membutuhkan.

 Golongan kwalitas rendah, misalnya pakaian-pakaian yang dijual di

kaki lima dengan ciri-ciri harganya murah, jahitanya tidak begitu kuat

dan tidak begitu rapi; cara memotong tidak memperhatikan arah serat asal

menghemat bahan meskipun dengan model yang cukup menarik.

 Golongan kwalitas menengah; disediakan untuk golongan masyarakat

golongan menengah harganya lebh tinggi dari golongan yang pertama,

jahitanya lebih rapi dan kuat; penjualanya ditempat yang lebih terhormat,

biasanya di toko-toko pakaian jadi.

 Golongan kwalitas tinggi; diperuntungkan bagi orang-orang yang

berduit dan dari tingkatan atas yang berselera tinggi dengan harga yang

tidak terjangkau oleh masyarakat biasa.



USAHA KONVEKSI



USAHA PERANTARA BUSANA

• Usaha perantara busana ialah usaha yang diselenggarakan
oleh seseorang yang mempunyai pekerjaan sebagai perantara
untuk mengumpulkan atau memberi tempat penampungan.

• Pakaian hasil produksi perusahaan rumah untuk dijualkan
atau dicarikan pasaran dengan mendapatkan keuntungan
sebagai imbalan jasa.

• Atau dapat juga orang ini membawa contoh-contoh pakaian
jadi yang ditawarkan ke toko-toko untuk mendapatkan
pesanan, ada pula yang membawa dan menjual ke
perkumpulan arisan an sebagianya.



• Perencanaan usaha

Untuk mencapai asil yang maksimal setiap usaha harus selalu
didahului suatu perencanaan yang matang dan teliti. Mengingat
macam-macam usaha busana yang akan dibahas dalam bagian
ini, terlebih dahulu harus diperhatikan berbagai syarat yang
berkaitan denngan usaha itu, misalnya pemilihan lokasi,
bangunan, struktur organisasi, pekerja dan modal yang
memadai.

• Pemilihan lokasi

Dalam perencanaan suatu pemilihan lokasi usaha busana,
hendaknya dipertimbangkan hal-hal yyang penting, antara lain
siapa yang akan dilayani dan apa pekerjaanya.



USAHA PERANTARA BUSANA



PENDIDIKAN BUSANA

• Pendidikan di bidang busana merupakan usaha yang busana
yang tidak berkaitan langsung dengan pembuatan busana
karena bergerak dalam bidang jasa pendidikan. Pendidikan
busana adalah sebagai penyedia tenaga terlatih yang dapat
bekerja pada usaha bidang busana. Pendidikan busana secara
formal terdapat di sekolah maupun universitas, sedangkan
pendidikan nonformal terdapat pada kursus menjahit. Usaha
ini cukup potensial karena pasar masih membutuhkan, seperti
kebutuhan guru busana, akademisi busana, reporter dan
editor busana, bahkan operator pabrik garmen yang biasanya
diambil dari kursus menjahit (LPK Busana).



• Dalam kursus menjahit terdapat beberapa tingkatan kursus
yang diatur oleh Direktoral Pendidikan Luar Sekolah
(PLS) Depdiknas.

 Tingkat ketrampilan dasar; pada tingkat ini diberikan
pengetahuan dasar cara memotong, menjahit pakaian.
Tingkat ini mencetak penjahit yang masih sederhana,
seperti dapat menjahit busananya sendiri. Tingkat ini tidak
memerlukan syarat pendidikan sebelumnya.

 Tingkat costumiere; pada tingkat ini diberikan model-
model busana yang sulit sehingga mencetak tenaga
penjahit menengah dan sanggup menerima jahitan dari
orang lain.

 Tingkat coupeuse; pada tingkat ini diajarkan berbagai cara
mengubah model dan menyelesaikan pakaian secara
tailoring. Tingkat ini mencetak tenaga ahli yang dapat
membuka modiste, tailor atau bahkan atelier.

 Tingkat kursus instruktur menjahit; tingkat ini mencetak
instruktur menjahit yang mempunyai wewenang mengajar
pada kursus menjahit.



TUGAS !!

• Ceritakan dengan singkat apa yang disebut
konveksi!berapa macam tingkat kualitasnya, jelaskan!

• Apa perbedaan atelier dengan houte culture?

• Apakah usaha perantara busana itu? Bagaimana
perencanaanya!

• Sebutkan usaha semikomersil?



TUGAS KELOMPOK!!

• Buatlah kelompok masing – masing 4  orang, diskusikan
membuat suatu usaha dan di presentasikan! Meliputi :

 Nama usaha

 Jenis usaha

 Produk usaha

 Pemasaran

 Keuntungan yang inginkan



Bagaimana cara mengatasi suatu usaha
apabila perusahaan itu mengalami
permasalahan dalam pemasaran dan
keuangan???



TERIMAKASIH



label



Tujuan

• Menjelaskan dan mengidentifikasi pengertian
label

• Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –
macam label.

• Menjelaskan dan mengidentifikasi macam –
macam simbol dan cara pemeliharaan.





LABEL

 Simbol/tanda – tanda berupa
gambar atau tulisan yang

menunjukan identitas suatu produk.
 Label dapat pula berarti nama

dagang, atau produk.
 Syarat label hendaknya memuat

keterangan – keterangan tentang
produk tentang produk yang ingin

disampaikan produser terhadp
konsumen, dengan melihat label

konsumen mengetahui kualitas dari
pada busana tersebut.



Fungsi Pelabelan

berorientasi dengan pasar atau pemasaran dan
sebagai sarana promosi atau membantu dalam

menawarkan dan menjual tersebut.

Fungsi Lain :
• Pelabelan yang menjamin dapat melindungi

produk.
• Pelabelan dengan versi yang sesuai untuk produk.
• Pelabelan dapat dipertimbangan kebutuhan dan

sifat produk itu sendiri.



Alat dan Bahan label

• Pelabelan merupakan kegiatan yang dilakukan
setelah proses finishing sebelum produk di
distribusikan dipasarkan. Pelabelan yang

dilakukan dengan baik dan benar karena label
akan berpengaruh terhadap tampilan suatu

produk



Alat – alat yang digunakan untuk
label:

• Pemasangan Label

• Aspitok

• Stepler dan isinya.

• Gunting.

• Jarum.



Sedangkan bahan yang
dipergunakan dalam proses label :

• Plastik.

• Kertas/Carton.

• Kain.

• Stereo Foam.

• Bahan lainnya seperti : cat/bahan sablon.



MACAM – MACAM LABEL

• Label tekstil

• Label pakaian jadi

• Label benang



1. Label Tekstil

• Label yang tercatum pada
pakaian yang berupa
perawatan tekstil

• yang memberi petunjuk
bagaimana suatu produk
tekstil harus dirawat.

• Masing-masing daerah dan
negara di dunia memiliki
standar tersendiri.

• Di Indonesia, hal ini diatur
oleh Badan Standardisasi
Nasional dengan standar
SNI 08-0336-2005



2. Label Pakaian Jadi

• Label pada pakaian jadi
yang berupa merk atau
nama perusahaan,logo
perusahaan dan size
busana.



3. Label benang

• Label pada pakaian jadi
yang berupa jenis –
jenis serat tekstil.



Simbol – Simbol Perawatan Tekstil

• Terdapat 7 kelompok simbol yang harus
diperhatikan dalam merawat pakaian agar awet

dan tidak cepat rusak.

• Temperatur,
• Pemutih,
• Pencucian,
• Dry Cleaning,
• Pengeringan,
• Pemerasan, Dan
• Suhu Setrika.



1. Temperatur

• Simbol temperatur
menunjukkan suhu atau

temperatur yang
dibutuhkan atau yang
dapat ditolerir oleh
pakaian tersebut.

• Jika tak ada tanda-
tanda pada simbol bak

berisi air, maka kita
mencuci pakaian

tersebut dengan suhu
normal.



Temperatur



2. Simbol Pemutih
• Simbol pemutih ini

digambarkan dengan
segitiga.

• pada label pakaian
terdapat gambar
segitiga, berarti kita
boleh memakai
pemutih.

• Sedangkan gambar
segitiga berwarna
hitam disilang artinya
kita dilarang untuk
memakai pemutih
pada pakaian
tersebut.



2. Simbol Pemutih



3. Simbol Pencucian

• pada simbol bak
cuci terdapat
gambar tangan,
berarti pakaian ini
dicuci dengan
tangan atau manual
tidak boleh dengan
mesin cuci.



4. Simbol Dry Clean
• Dry Clean merupakan cara

mencuci untuk menghilangkan
noda-noda yang membandel
seperti tanah liat, cat atau
bahan kimia yang tumpah dan
menempel pada pakaian
dengan menggunakan sedikit
air atau tanpa air sama sekali.

• Cara mencuci seperti ini dapat
membuat warna pakaian
pudar dan mengerut.

• Jika ada gambar lingkaran,
berarti pakaian ini boleh di-dry
cleaning.

• Sedangkan jika logo lingkaran
tersebut diberi tanda silang
artinya pakaian tersebut tidak
boleh di-dry cleaning.



5. Simbol Pengeringan

• Panduan untuk
mengeringkan pakaian ini
digambarkan dengan logo
lingkaran dalam persegi.

• Pakaian harus dikeringkan
dengan suhu rendah bila
hanya ada satu titik dalam
lingkaran.

• Sedangkan jika ada tanda
silang pada logo, berarti
pakaian tidak boleh
dikeringkan dengan mesin.





Simbol logo setrika

• Jika ada satu titik di
dalam logo setrika,
berarti pakaian disetrika
dengan suhu rendah.

• Semakin banyak titiknya,
makin tinggi derajat
suhunya. Bila gambar
setrika diberi tanda silang
artinya pakaian tidak
boleh disetrika.



7. Simbol Pemerasan Pakaian
• Tidak semua

pakaian boleh
diperas sehabis
dicuci.

• Bila kita
menemukan logo
pakaian diperas
yang disilang
artinya kita
dilarang untuk
memeras pakaian
tersebut.



Tugas Kelompok!

• Diskusikan dengan kelompok carilah simbol-
simbol perawatan busana di dunia!



macam – macam serat
tekstil dan sifat – sifat

serat tekstil
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